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ABSTRAK 

 

Nurvicalesti, N. 2020. “Kemampuan Literasi Matematika dan Self-Regulated Learning 

(SRL) Peserta Didik pada Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) dengan Pendekatan Realistik.” Tesis. Program Studi Pendidikan 

Matematika. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr. Walid, 

S.Pd., M.Si., Pembimbing II Dr. Nuriana Rachmani Dewi (Nino Adhi), S.Pd., 

M.Pd. 

 

Kata Kunci: Literasi Matematika, Self-Regulated Learning, SQ4R, Pendekatan Realistik. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi matematika dan 

self-regulated learning peserta didik. Pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik 

merupakan upaya untuk memperbaiki kemampuan literasi matematika dan self-regulated 

learning peserta didik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk: 1) mengetahui efektivitas 

kemampuan literasi matematika; 2) mengetahui efektivitas self-regulated learning (SRL); 

3) mendeskripsikan kemampuan literasi matematika dan  self-regultaed learning peserta 

didik; dan 4) menganalisis kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal kemampuan 

literasi matematika. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu mixed method, strategi 

sequential explanatory, dan desain penelitian the nonequivalent pretest-postes control 

group. Variabel dalam penelitian ini yaitu kemampuan literasi matematika dan SRL. 

Pengumpulan data menggunakan tes, angket, dokumentasi, dan wawancara. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 13 Semarang. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII-

G dan VIII-H. Subjek penelitian ini dipilih secara purposive sampling.Teknik analisis data 

kuantitatif dengan uji t  untuk ketuntasan rata-rata, uji z untuk proporsi, dan uji t untuk 

beda rata-rata. Teknik analisis data kualitatif yaitu melalui tahap keabsahan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika peserta didik 

mencapai ketuntasan rata-rata, proporsi kemampuan literasi matematika mencapai    , 

rata-rata kemampuan literasi matematika kelas ekperimen lebih dari kelas kontrol, begitu 

juga dengan SRL peserta didik juga mencapai ketuntasan rata-rata, proporsi SRL mencapai 

75%, serta rata-rata nilai SRL kelas ekperimen lebih baik dibanding kelas kontrol. 

Kemampuan literasi matematika pada setiap kategori memiliki penguasaan indikator yang 

bervariasi, begitu juga dengan SRL peserta didik. Pada kemampuan literasi matematika 

dan SRL peserta didik kategori tinggi, penguasaan indikator oleh peserta didik lebih luas 

dibanding dengan peserta didik kategori sedang dan rendah. Pencapaian indikator 

kemampuan literasi matematika tertinggi yaitu pada indikator representasi, sedangkan 

terendah ada pada indikator penggunaan simbol matematika dan bahasa formal, sedangkan 

pada SRL peserta didik indikator yang banyak dimiliki oleh peserta didik yaitu 

memandang kesulitan sebagai sebuah tantangan dan indikator paling sedikit dimiliki 

peserta didik yaitu indikator memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan untuk 

belajar. Kesulitan peserta didik dalam menyelesiakan soal kemampuan literasi matematika 

secara umum adalah menyelesaikan masalah verbal, karena kurangnya pemahaman peserta 

didik akan tujuan permasalahan tersebut.  
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ABSTRACT 

 

 

Nurvicalesti, N. 2020. “Mathematical Literacy Skill and Self-Regulated Learning (SRL) 

for Students in Learning Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) 

with a Realistic Approach.” Thesis. Mathematics Education Study Program. 

Postgraduate. Universitas Negeri Semarang. Dr. Walid, S.Pd., M.Si., Dr. Nuriana 

Rachmani Dewi (Nino Adhi), S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: Mathematical Literacy, Self-Regulated Learning, SQ4R, Realistic Approach. 

 

This research is motivated by the low skill of mathematical literacy and self-

regulated learning of students. SQ4R learning with a realistic approach is an effort to 

improve student’s mathematical literacy and self-regulated learning abilities. The purpose 

of this study is to: 1) determine the effectiveness of mathematical literacy skills; 2) 

knowing the effectiveness of self-regulated learning (SRL); 3) describe the skill of 

mathematical literacy and self-regultaed learning of students; and 4) analyzing the 

difficulties of students in working on math literacy skill. 

The research methods used in this study are mixed method, sequential explanatory 

strategy, and the nonequivalent pretest-posttest control group research design. The 

variables in this study are the skill of mathematical literacy and SRL. Data collection using 

tests, questionnaires, documentation, and interviews. This research was conducted at SMP 

Negeri 13 Semarang. The sample in this study was class VIII-G and VIII-H. The subject of 

this study was selected by purposive sampling. Quantitative data analysis techniques with 

the t-test for average completeness, z-tests for a proportion, and  t-test for average 

difference. Qualitative data analysis techniques are through data validity, data reduction, 

data presentation, and drawing conclusion. 

The results showed that the mathematical literacy skill of students reached average 

completeness, the proportion of mathematics literacy skill reached 75%, the average 

mathematical literacy skill of the experimental class was more than the control class, as 

well as the SRL students also achieved average completeness, the proportion SRL reached 

75%, and the average value of the experimental class SRL was better than the control 

class. Mathematical literacy skill in each category possesses varying mastery of indicators, 

as well as students' SRL. In mathematics literacy skills and SRL high category students, 

mastery of indicators by students is broader than those of medium and low category 

students. The achievement indicator of the highest mathematical literacy skill is on the 

representation indicator, while the lowest is on the indicator of the use of mathematical 

symbols and formal language, while on the SRL indicator students are mostly owned by 

students, namely viewing the difficulty as a challenge and the least indicator possessed by 

the students is the indicator utilize and find relevant resources for learning. The difficulty 

of students in solving mathematics literacy skills in general is solving verbal problems, due 

to the students' lack of understanding of the purpose of the problem. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan aspek penting bagi 

kehidupan manusia. Melalui proses pendidikan manusia dapat mengembangkan 

berbagai kemampuan yang ada dalam dirinya. Dalam Undang-undang nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, begitu pentingnya 

pendidikan dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, sehingga diperlukan suatu pendidikan yang berkualitas. 

Salah satu indikator yang menunjukkan mutu pendidikan di tanah air 

cenderung masih rendah adalah hasil penilaian internasional tentang prestasi 

siswa diantaranya Survey Trends International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) dan Programme for International Student Assessment (PISA).  

Berdasarkan studi TIMSS 2015 siswa SMP mendapat peringkat 46 dari 51 negara 

dengan skor 390 (Puspendik, 2015). Pada PISA 2012 capaian literasi matematika 

siswa Indonesia mendapat peringkat 64 dari 65 negara dengan skor capaian 375 

poin (OECD, 2013). Kemudian, hasil PISA tahun 2015 menunjukkan bahwa 

pencapaian matematika di Indonesia menduduki peringkat  ke-62  dari  70  negara  

dengan  skor yang  diperoleh  adalah  403  (OECD,  2016).  Fokus dari PISA 
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adalah literasi yang menekankan pada keterampilan dan kompetensi peserta didik 

yang diperoleh dari sekolah dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam berbagai situasi (Stacey, 2012). Hasil PISA beberapa tahun terakhir 

tersebut menunjukkan bahwa literasi matematika peserta didik di Indonesia masih 

belum memuaskan. Rendahnya literasi tersebut diukur dengan menggunakan 

instrumen yang berlaku secara internasional dan tidak secara spesifik disesuaikan 

dengan kondisi Indonesia, sedangkan studi PISA menggunakan banyak sekali 

konteks asing yang belum dikenal oleh peserta didik kita di pelosok daerah 

(Jumarniati, et al., 2016). 

The Ontario Ministry of Education (2004) menyatakan bahwa literasi 

matematika merupakan prasyarat untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan, 

karena dengan memiliki kemampuan literasi matematika akan memungkinkan 

seseorang untuk membuat pilihan yang tepat dalam hidup dan terlibat secara 

produktif dalam masyarakat. Pentingnya literasi matematika  ini ternyata belum 

sejalan dengan prestasi peserta didik di Indonesia, hal ini ditunjukkan dari hasil 

penelitian di salah satu sekolah di Indonesia bahwa hasil literasi matematika untuk 

masing-masing tingkatan dalam level PISA masih kurang dari 60% (Holis, 2016). 

Salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal sesuai fokus PISA, Kemendikbud menunjuk tim PMRI unuk 

mensosialisaiskan soal PISA melalui kegiatan yang disebut Kontes Literasi 

Matematika (KLM) (Johar, 2012). Literasi matematika juga mengandung 

komponen yang bersesuaian dengan keterampilan abad-21, yaitu  critical dan 

problem solving, communication dan collaboration, serta creativity dan 
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innovation yang sangat dibutuhkan agar dapat menjawab dan menyelesaikan 

tantangan juga masalah yang diberikan oleh zaman (Anwar, Pujiastuti, & 

Mutaqin, 2018).  

Fuentas (1998) (dalam Effendi, 2016) mengatakan bahwa 

mengembangkan kemampuan literasi peserta didik sangat penting dilakukan oleh 

guru, karena selama ini guru agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami istilah atau bacaan teks untuk menyelesaikan masalah. Kegagalan 

dalam membaca mengakibatkan kesalahpahaman sehingga pesan penulis tidak 

sampai (Putra dan Suryana, 2016). Menurut Wardono (2013), guru disarankan 

agar selalu berkreasi dalam menggunakan pembelajaran yang inovatif dan 

membantu sosialisasi untuk pengenalan penilaian berdasarkan PISA. Hasil literasi 

matematika akan bagus jika dalam pengembangan pembelajaran matematika guru 

dapat menyesuaikan metode pembelajaran yang digunakan (Syawahid & 

Putrawangsa, 2017). 

Literasi matematika hanyalah salah satu kemampuan yang perlu 

ditingkatkan dari segi kognitif. Di samping aspek kognitif, pendidik juga perlu 

membangun serta meningkatkan kemampuan aspek afektif. Aspek afektif secara 

psikologis turut memberikan kontribusi pada peserta didik untuk dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif (Bell dan Pepp, 2014). Salah satu aspek 

afektif yang memberikan kontribusi terhadap kemampuan kognitif peserta didik 

adalah Self-Regulated Learning (SRL). SRL berperan penting dalam 

pembelajaran untuk membantu mengarahkan peserta didik pada kemandirian 

belajar, yaitu mengatur jadwal belajar dan mencari informasi secara mendalam 
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(Ruliyanti & Laksmiwati, 2015). SRL atau dikenal juga dengan istilah 

kemandirian belajar merupakan faktor yang dapat menentukan keberhasilan 

belajar matematika peserta didik (Sumarmo, 2004). Darr & Fisher (2005) 

mengungkapkan bahwa SRL dalam matematika melibatkan pengembangan 

kesadaran tentang bagaimana menggunakan pemikiran sendiri untuk memilih 

strategi pemecahan masalah. 

Penelitian Zuraida, et al., (2017) mengungkapkan bahwa masih banyak 

peserta didik di sekolah yang kurang dalam mengungkapkan pendapatnya, 

memberikan gagasan, serta kurang termotivasi dalam belajarnya dan hal ini 

menunjukkan bahwa SRL peserta didik masih rendah. Hasil dari penelitian 

Puspitasari, et al, (2013) menunjukkan bahwa sebagian peserta didik belum 

memiliki SRL yang optimal dengan menunjukkan perilaku terlambat datang ke 

sekolah, tidak menyelesaikan tugas sekolah, serta tidak memiliki jadwal belajar 

rutin dan belajar saat akan ujian. Dari hasil penelitian Zimmerman & Ramdass 

(2011) juga menunjukkan bahwa SRL mempunyai pengaruh positif terhadap 

pembelajaran dan pencapaian hasil belajar.  Meiliati, Darwis, & Asdar (2018) juga 

mengungkapkan bahwa  SRL dalam belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang peserta didik dalam mengatur belajarnya sendiri tanpa tergantung pada 

orang lain dan peserta didik yang memiliki SRL yang baik akan termotivasi untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Hadin, Pauji, & Arifin (2018) 

mengungkapkan bahwa dengan SRL peserta didik dapat mengkombinasi belajar 

akademik serta pengendalian diri sehingga belajarnya lebih termotivasi untuk 

mencapai tujuan belajar secara mandiri. Nahdi (2016) mengungkapkan bahwa 
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peningkatan SRL peserta didik juga dipengaruhi oleh pemilihan pembelajaran 

yang tepat. 

Kasus yang sering dijumpai oleh guru matematika di SMP Negeri 13 

Semarang yaitu tidak sedikit siswa yang belum mendapat ketuntasan pada saat 

ulang harian matematika. Dari hasil wawancara dengan salah satu guru di sekolah 

tersebut kebanyakan peserta didik belum memahami soal matematika yang 

berkaitan dengan masalah nyata, masih sering mengalami kesulitan dalam 

menafsirkan masalah bentuk soal cerita ke dalam model matematika. Peserta didik 

juga cenderung bersifat pasif saat aktivitas pembelajaran dan hanya 

mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. Aktifitas 

pembelajaran seperti ini menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah kompleks dan mengakibatkan hasil belajar rendah.  

Pemberian soal Tes Kemampuan Literasi Matematika (TKLM) pada 

peserta didik sebagai studi pendahuluan dengan materi bangun ruang pada 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes peserta didik hanya sebesar 

       Beberapa peserta didik saat ditanya mengenai soal yang diberikan 

menjawab bahwa soal terlalu panjang, soal sulit karena tidak bisa langsung 

dimasukkan ke dalam rumus, serta soalnya tidak seperti soal biasanya. Pernyataan 

dari peserta didik tersebut menunjukkan bahwa mereka lebih suka mengerjakan 

soal yang mirip seperti contoh yang diberikan guru. Sejalan dengan ungkapan 

Wardono & Mariani (2018) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika di 

kelas tidak mengeksplorasi keterampilan literasi matematika peserta didik tetapi 

hanya mentransfer ilmu dan masalah yang diberikan kepada peserta didik juga 
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tidak jauh berbeda dari contoh-contoh dari penjelasan guru sehingga peserta didik 

kurang kreatif dalam memecahkan masalah tingkat tinggi. 

Perolehan hasil belajar matematika yang belum mencapai ketuntasan, 

kemampuan peserta didik yang kurang dalam menafsirkan permasalahan bentuk 

soal cerita ke dalam model matematika, dan peserta didik yang pasif dalam 

pembelajaran, maka dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat memperbaiki 

masalah-masalah tersebut. Pembelajaran yang ada di sekolah saat ini 

menggunakan pembelajaran PBL, menurut Fadillah, Kartono, & Supriyadi (2019) 

mengungkapkan bahwa PBL berfokus menempatkan guru sebagai pembawa 

pengetahuan dan fasilitator terhadap siswa. Pembelajaran PBL berawal dari 

permasalahan dunia nyata yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik, 

tetapi seiring dengan dicanangkannya gerakan literasi sekolah, ada model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematika peserta didik yaitu model pembelajaran Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, dan Review (SQ4R). Pembelajaran SQ4R bertujuan agar peserta 

didik bisa aktif dan kegiatan belajar mengajar akan lebih menarik, peserta didik 

juga akan lebih termotivasi dengan pembelajaran matematika. Karena dalam 

model ini peserta didik  dituntut untuk aktif dalam tahap survey 

(mengidentifikasi), question (bertanya), read (membaca), reflect (memikirkan), 

recite (menghafal), dan review (meninjau ulang).  

Matematika sebagai bahasa simbol membutuhkan strategi membaca yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran matematika, strategi ini terdapat dalam 

model SQ4R. Pembelajaran SQ4R mengandung penguasaan pembendaharaan 
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kata, pengorganisasian bahan ajar, dan pengaitan fakta yang satu dengan yang 

lainnya (Rustina, 2014). Selain itu, model SQ4R diawali dengan membangun 

gambaran umum terhadap materi yang dipelajari, menumbuhkan pertanyaan pada 

diri peserta didik, dan mencari jawaban atas pertanyaan yang dibuat (Silviani, 

2018). Menurut Doolittle, et al. (2006) SQ4R adalah salah satu model 

pembelajaran yang merupakan solusi dari masalah rendahnya kemampuan 

komprehensif membaca. Ibrahim, et al., (2018) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran SQ4R dapat dijadikan alternatif untuk membuat siswa lebih aktif 

dan mandiri. Menurut Sudrajat (2001) dalam Arhasy, et al.,  (2015), dengan 

SQ4R pembaca dapat terdorong untuk lebih aktif, kritis, sistematis, dan bertujuan 

dalam menghadapi bacaan, sehingga pembaca bisa lebih lama mengingat gagasan 

pokok suatu bacaan. Sejalan dengan  itu, Baqar & Gurbuz (2017) mengungkapkan 

bahwa teknik SQ4R berhasil dalam memberikan kontribusi pemahaman membaca 

peserta didik. Sejalan dengan hal itu, penelitian Sturgeon (2018) menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran SQ4R memiliki tahapan yang mudah diikuti dan 

mudah dipahami oleh peserta didik.  

Literasi matematika peserta didik Indonesia masih rendah juga disebabkan 

karena masalah-masalah yang dihadapakan pada peserta didik tidak berdasarkan 

dengan konteks nyata, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran dengan 

konteks nyata yang dekat dengan siswa (Idris, et.al., 2016). Jaeng (2009) dalam 

Andriani (2014) mengatakan bahwa pembelajaran matematika realistik bertolak 

dari masalah-masalah yang kontekstual, dari masalah kontekstual peserta didik 

membahasa-matematikakan masalah tersebut, kemudian menyelesaikan secara 
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matematika. Hawa (2014) dan Nurdianasari, Rochmad, & Hartono (2015), yang 

menyatakan bahwa ada faktor yang menyebabkan literasi matematika rendah, 

salah satunya pendekatan pembelajaran, sehingga dibutuhkan pendekatan realistik 

untuk meningkatkan literasi matematika. Selain itu, dengan pendekatan realisik 

matematika, peserta didik akan lebih mandiri dalam pembelajaran matematika 

(Haji & Abdullah, 2015). Penelitian Wati, Zulkardi, & Susanti (2015) 

mengungkapkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi yang sedang 

dipelajari dikarenakan mengganakan masalah kehidupan sehari-hari.  

Widuri, Putra, & Suwija (2013) mengatakan bahwa dalam pembelajaran 

matematika realistik, permasalahan realistik digunakan sebagai fondasi dalam 

membangun konsep matematika, kemudian definisi akhir, sifat dan teorema. 

Belajar matematika menurut pendekatan matematika realistik berarti bekerja 

secara matematik melalui memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Babys, 2016).  Khaerunisak, et.al., (2017) dalam hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa pendidikan matematika realistik itu efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika. Sudianto, Dwijanto, & Dewi 

(2019) juga mengungkapkan bahwa model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, akan  membuat peserta didik akan meningkatkan pengaturan diri 

oleh peserta didik itu sendiri, dalam hal ini salah satu pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik yaitu pembelajaran dengan pendekatan realistik. Jadi, 

pembelajaran SQ4R berpendekatan realistik diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika dan SRL peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan tersebut dapat diidentifikasi menjadi beberapa 

masalah sebagai berikut. 

a. Kemampuan literasi matematika peserta didik masih rendah, berdasarkan 

hasil studi PISA. 

b. Perlunya model pembelajran yang mendukung kemampuan literasi 

matematika. 

c. Kurangnya pembelajaran yang menggunakan konteks nyata, sehingga 

diperlukan pendekatan yang menggunakan konteks nyata, yaitu pendekatan 

realistik. 

d. Siswa masih pasif dalam pembelajaran sehingga perlu adanya SRL peserta 

didik dalam pembelajaran. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

Cakupan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Semarang 

b. Kajian penelitian ini meliputi kemampuan literasi matematika dan SRL pada 

pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik pada materi bangun ruang 

sisi datar kubus dan balok. 

c. Aspek kognitif yang diukur adalah hasil tes kemampuan literasi matematika. 

d. Aspek afektif yang diukur adalah hasil dari angket SRL peserta didik pada 

pembelajaran matematika. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut.  

a. Apakah pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik efektif terhadap 

kemampuan literasi matematika? 

b. Apakah pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik efektif terhadap 

SRL peserta didik? 

c. Bagaimana deskripsi kemampuan literasi matematika pada pembelajaran 

SQ4R dengan pendekatan realistik? 

d. Bagaimana deskripsi SRL peserta didik pada pembelajaran SQ4R dengan 

pendekatan realistik? 

e. Kesulitan apa saja yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan tes 

kemampuan literasi matematika? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Menguji efektivitas pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik terhadap 

kemampuan literasi matematika. 

b. Menguji efektivitas pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik terhadap 

SRL peserta didik. 

c. Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika pada pembelajaran SQ4R 

dengan pendekatan realistik. 
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d. Mendeskripsikan SRL peserta didik pada pembelajaran SQ4R dengan 

pendekatan realistik. 

e. Memperoleh gambaran tentang kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat 

menyelesaikan tes kemampuan literasi matematika. 

 

1.6 Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidikan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

seperti : 

a. Sebagai referensi atau masukan bagi perkembangan kemampuan literasi 

matematika dan SRL dengan pembelajaran SQ4R dengan pendekatan 

realistik.  

b. Sebagai pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematika dan SRL peserta didik. 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Bagi guru dan calon guru yaitu sebagai bahan referensi atau 

pertimbangan tentang pemilihan model pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik dan SRL 
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peserta didik menggunakan pembelajaran SQ4R dengan pendekatan 

realistik. 

b. Bagi peserta didik dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik  

untuk belajar tentang literasi matematika dan membangun 

kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan permasalahan matematika, 

serta meningkatkan SRL peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR, 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Pada penelitian ini, beberapa kajian teori yang digunakan relevan dengan 

landasan teoritis. Adapun teori-teori yang akan dipaparkan pada penelitian ini 

diantaranya : 1) teori belajar; 2) efektivitas pembelajaran; 3) literasi matematika; 

4) Self-Regulated Learning (SRL); 5) pembelajaran SQ4R; 6) pendekatan 

realistik; 7) kemampuan literasi matematika dan pembelajaran SQ4R dengan 

pendekatan realistik; 8) Problem Based Learning (PBL); dan 9) kesulitan belajar; 

10) Materi Kubus dan Balok. 

2.1.1 Teori Belajar 

Teori belajar yang menjadi landasan dalam penelitian ini yaitu teori belajar 

behaviorisme Bandura dan teori belajar Piaget. 

a. Teori Belajar Behaviorisme Bandura 

Menurut Gunarsa (2004) teori belajar sosial atau disebut juga teori 

observational learning adalah sebuah teori belajar yang relatif masih baru 

dibandingkan dengan teori-teori belajar lainnya. Berbeda dengan penganut 

behaviorisme lainnya, Bandura memandang perilaku individu tidak semata-mata 

refleks otomatis atas stimulus (S-R Bond), melainkan juga akibat reaksi yang 

timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif individu 

itu sendiri. Prinsip dasar belajar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu 
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terutama dalam belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan 

penyajian contoh perilaku (modeling). Teori ini juga masih memandang 

pentingnya conditioning. Melalui pemberian reward dan punishment, seorang 

individu akan berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu 

dilakukan. 

Konsep SRL dikemukakan pertama kali oleh Bandura dalam latar teori 

belajar sosial. Menurut Bandura individu memiliki kemampuan untuk mengontrol 

cara belajarnya dengan mengembangkan langkah-langkah mengobservasi diri, 

menilai diri dan memberikan respon bagi dirinya sendiri. Bandura mendefinisikan 

kemandiran belajar sebagai kemampuan memantau perilaku sendiri, dan 

merupakan kerja keras personalitas manusia (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 

2017). 

b. Teori Belajar Gagne 

Gagne adalah seorang ahli psikologi yang banyak melakukan penelitian 

mengenai fase-fase belajar, tipe-tipe kegiatan belajar, dan hirarki belajar. Dalam 

penelitiannya ia banyak menggunakan materi matematika sebagai medium untuk 

menguji penerapan teorinya (Depdiknas, 2005). Sebagaimana tokoh-tokoh lainnya 

dalam psikologi pembelajaran, Gagne berpendapat bahwa belajar dipengaruhi 

oleh pertumbuhan dan lingkungan, namun yang paling besar pengaruhnya adalah 

lingkungan individu seseorang. Lingkungan individu seseorang meliputi 

lingkungan rumah, geografis, sekolah, dan berbagai lingkungan sosial. Berbagai 

lingkungan itulah yang akan menentukan apa yang akan dipelajari oleh seseorang 

dan selanjutnya akan menentukan akan menjadi apa ia nantinya.  
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Bagi Gagne, belajar tidak dapat didefinisikan dengan mudah karena belajar 

itu bersifat kompleks. Dalam pernyataan tersebut, dinyatakan bahwa hasil belajar 

akan mengakibatkan perubahan pada seseorang yang berupa perubahan 

kemampuan, perubahan sikap, perubahan minat atau nilai pada seseorang. 

Perubahan tersebut bersifat menetap meskipun hanya sementara. Gagne dalam 

Dimyati & Mudjiono (2002) menyatakan belajar merupakan kegiatan yang 

kompleks. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan 

nilai. Dengan demikian belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah 

sifat stimulus lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas 

baru.  

Pembelajaran matematika model SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review) didukung oleh teori belajar Gagne, karena menurut Gagne belajar 

dapat dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar, yaitu belajar isyarat, stimulus respon, 

rangkaian gerak, rangkaian verbal, membedakan, pembentukan konsep, 

pembentukan aturan, dan pemecahan masalah, kedelapan komponen ini relevan 

dengan tahapan pada teknik pembelajaran SQ4R. 

2.2 Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas dalam pembelajaran ini bisa juga disebut sebagai pembelajaran 

yang efektif. Indikator pembelajaran SQ4R dikatakan efektif dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Efektif terhadap kemampuan literasi matematika jika : (1)  rata-rata nilai tes 

kemampuan literasi pada pembelajaran SQ4R mencapai kriteria Batas Tuntas 

Aktual (BTA) kemampuan literasi matematika yang teah dtetapkan, (2) 
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proporsi kemampuan literasi matematika peserta didik pada pembelajaran 

SQ4R dengan pendekatan realistik minimal     dari keseluruhan peserta 

didik mencapai BTA, dan (3) kemampuan literasi matematika pada 

pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik lebih baik daripada 

pembelajaran PBL.  

b. Efektif terhadap SRL peserta didik jika: (1) rata-rata hasil inventori SRL 

peserta didik pada pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik mencapai 

BTA, (2) proporsi SRL peserta didik pada pembelajaran SQ4R dengan 

pendekatan realistik minimal     dari keseluruhan peserta didik mencapai 

BTA, dan (3) SRL peserta didik pada pembelajaran SQ4R dengan pendekatan 

realistik lebih baik daripada pembelajaran PBL. 

Sudjana (2009) mengatakan bahwa Batas Lulus Aktual (BLA) didapat 

berdasarkan nilai rata-rata aktual atau nilai rata-rata yang dapat dicapai oleh 

peserta didik. Pada penentuan BLA unsur yang diperlukan yaitu nilai rata-rata 

aktual dan simpangan baku aktual. Pada penelitian ini penamaan batas lulus aktual 

diubah menjadi Batas Tuntas Aktual (BTA) karena penggunaan kriteria tuntas 

minimum pada batas minimum kemampuan. Pada penelitian ini nilai BTA 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini. 

      ̅  
 

 
   

dengan  ̅ merupakan nilai rata-rata kelas pada kemampuan literasi matematika 

dan    merupakan standar deviasi (Sudjana, 2009).  

 Pada hasil inventori SRL yang merupakan data dengan skala ordinal, maka 

data tersebut perlu diubah  ke data interval menggunakan Method Successive 
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Interval (MSI). Pengubahan data ini diperlukan karena dalam prosedur 

pengolahan data uji statistik yang digunakan mengharuskan data berskala interval 

(Sarwono, 2013). 

2.1.3 Literasi Matematika 

Literasi matematika merupakan salah satu doamin yang diukur dalam 

Programme International for Student Assesment (PISA). Tujuan PISA adalah 

menilai pengetahuan dan keterampilan matematika peserta didik yang diperoleh di 

sekolah, serta kemampuan menerapkannya dalam persoalan sehari-hari. Definisi 

literasi matematika menurut PISA diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, 

termasuk kemampuan melakukan penalaran secara sistematis dan menggunakan 

konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau 

memperkirakan fenomena/kejadian (OECD, 2013).  Menurut Ojose (2011) literasi 

matematika adalah pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan matematika 

dasar dalam kehidupan kita sehari-hari. Literasi matematika adalah subjek yang 

didorong oleh aplikasi matematika yang berhubungan dengan kehidupan (DOE, 

2008). Jadi, dapat disimpulkan bahwa literasi matematika merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan suatu masalah matematika 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari menggunakan penalaran secara 

sistematis. Kenedi & Helsa (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

literasi matematika erat kaitannya dengan suatu permasalahan, serta menjadikan 

pengetahuannya untuk dapat menyelesaiakan dan  mengomunikasikan sebuah 

permasalahan yag menuntut peserta didik menyelesiakan permasalahan. 
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Konsep literasi matematika pada PISA dapat dilihat pada gambar berikut 

(OECD, 2013). 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Konsep Literasi Matematika 

Kemampuan literasi matematis yang dimiliki peserta didik dapat dilihat 

dari bagaimana cara peserta didik  dalam menggunakan kemampuan dan keahlian 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan konsep dasar literasi 

matematika, penilaian literasi matematika dilakukan terhadap tiga aspek berikut 

(OECD, 2016). 

a. Komponen Proses Matematika (the mathematical process) 

Menurut OECD (2013) proses literasi matematika didefiniskan sebagai 

memformulasikan situasi secara matematika (formulate), menerapkan konsep, 

fakta, prosedur, dan penalaran matematika (employe), dan menginterpretasikan, 

menggunakan, dan mengevaluasi hasil matematika (interpret). Proses matematika 

yaitu mendeskripsikan apa yang peserta didik lakukan untuk menghubungkan 

masalah dunia nyata dengan matematika. Tabel 2.1 berikut merupakan indikator 

proses matematika menurut PISA (OECD, 2013). 

 

Problem in context Mathematical problem 

Mathematical result Result in content 

Formulate 

Employ 

Interpret 

evaluate 
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Tabel 2.1 Indikator Proses Literasi Matematika 

No Kategori Indikator 

1 Merumuskan situasi 

matematis (formulate) 

a. Mengidentifikasi aspek-aspek matematika 

dalam permasalahan yang berkaitan dengan 

konteks nyata serta mengidentifikasi 

variabel-variabel yang signifikan. 

b. Menyederhanakan situasi atau masalah 

untuk menjadikannya mudah diterima 

dengan analisi matematika. 

c. Memahami dan menjelaskan hubungan 

antara bahasa, simbol, dan konteks 

sehingga dapat disajikan secara 

matematika. 

d. Mengubah permasalahan ke dalam bahasa 

matematika atau model matematika. 

e. Merancang dan mengimplementasikan 

strategi untuk menemukan solusi 

matematika. 

2 Menggunakan konsep 

matematika, prosedur, 

fakta, dan penalaran 

(employ) 

a. Menerapkan fakta, aturan, algoritma, dan 

struktur matematika dalam menemukan 

solusi. 

b. Memanipulasi bilangan, grafik, data, 

statistik, bentuk aljabar, informasi, 

persamaan, dan bentuk geometri. 

c. Menggunakan dan menggantikan berbagai 

macam situasi dalam proses menemukan 

solusi. 

d. Merefleksikan pendapat matematika dan 

menjelaskan serta memberikan penguatan 

hasil matematika. 

3 Menafsirkan, 

menerapkan, dan 

mengevaluasi hasil 

dari suatu proses 

matematika (interpret) 

a. Menginterpretasikan kembali hasil 

matematika ke konteks nyata. 

b. Mengevaluasi alasan-alasan yang masuk akal 

dari solusi matematika ke dalam masalah 

nyata. 

c. Menjelaskan mengapa hasil matematika 

sesuai atau tidak sesuai dengan permasalahan 

konteks yang diberikan. 

 

Kerangka penilaian literasi matematika melibatkan tujuh hal penting 

dalam proses literasi matematis (OECD, 2013), antara lain : 
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a. Komunikasi (communication). Literasi matematika melibatkan proses 

komunikasi, baik tertulis maupun lisan untuk menunjukkan bagaimana 

soal itu dapat diselesaikan. 

b. Matematisasi (mathematising). Kemampuan literasi matematis juga 

melibatkan kemampuan dalam matematisasi, yakni kemampuan dalam 

mengubah masalah konteks nyata ke dalam kalimat matematika. 

c. Representasi (representation). Kemampuan representasi adalah 

kemampuan dalam merepresentasikan objek-objek matematika melalui 

aktivitas memilih. Misalnya representasi dalam bentuk grafik, tabel, 

diagram, gambar, persamaan, rumus, dan bentuk-bentuk konkret 

lainnya. 

d. Penalaran dan argumen (reasoning and argument). Kemampuan 

penalaran dan argumen adalah akar dari proses berpikir. 

e. Merancang strategi untuk memecahkan masalah (devsing strategies for 

solving problems). Kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan 

seseorang menggunakan matematika untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

f. Penggunaan simbol, bahasa formal dan teknis, dan penggunaan operasi 

(using symbolic, formal and technical language, and operation). 

Kemampuan ini melibatkan pemahaman, penafsiran, kemampuan 

memanipulasi suatu konteks matematika yang digunakan dalam 

menyelesaikan permaslahan terkait matematika. 
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g. Penggunaan alat matematika (using mathematics tools). Kemampuan 

yang dimaksud adalah kemampuan untuk mampu menggunakan 

berbagai macam alat yang membantu aktivitas matematika, misalnya 

alat ukur dan kalkulator. 

b. Komponen Konten (content) 

Komponen  konten dimaknai sebagai isi atau materi atau subjek 

matematika yang dipelajari di sekolah. Materi-materi tersebut (OECD, 2013) 

meliputi: perubahan dan keterkaitan (change and relationship),  ruang dan bentuk 

(space and shape), kuantitas (quantity),  dan ketidakpastian data (uncertainty 

data). Polat, Godek, & Kaya (2017) mengungkapkan bahwa pengetahuan konten 

matematika sangat erat kaitannya dengan literasi matematika. Konten dalam PISA 

ini dijelaskan secara rinci oleh Wardhani dan Rumiati (2011),  sebagai berikut. 

a. Perubahan dan keterkaitan (change and relationship). Berkaitan dengan 

pokok pelajaran aljabar.  

b. Ruang dan bentuk (space and shape). Berkaitan dengan pokok pelajaarn 

geometri.  

c. Kuantitas (quantity). Berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan.  

d. Ketidakpastian data (uncertainty data). Berkaitan dengan pokok pelajaran 

statistik dan probabilitas. 

c. Komponen Konteks (context) 

Konteks matematika (the context) adalah konteks dilakukannya penilaian. 

Komponen ini dimaknai sebagai situasi yang tergambar dalam suatu 

permasalahan. Ada empat konteks yang menjadi fokus, yaitu: konteks pribadi 
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(personal), konteks pekerjaan (occupational), konteks sosial (social), dan konteks 

ilmu pengetahuan (scientific). 

a. Konteks pribadi (personal). Konteks ini berhubungan dengan kegiatan 

pribadi peserta didik sehari-hari. 

b. Konteks pendidikan dan pekerjaan (occupational). Konteks pendidikan dan 

pekerjaan berkaitan dengan kehidupan peserta didik di sekolah atau 

lingkungan tempat bekerja. 

c. Konteks sosial (social). Konteks ini berkaitan dengan penggunaan 

pengetahuan matematika dalam kehidupan bermasyarakat dan lingkungan 

yang lebih luas dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Konteks ilmu pengetahuan (scientific). Konteks ini berkaitan dengan kegiatan 

ilmiah yang bersifat abstrak dan menuntut pemahaman dan penguasaan teori 

dalam melakukan pemecahan masalah matematika. 

Secara sederhana ketiga aspek dalam literasi matematika disajikan dalam 

Tabel 2.2 berikut ini. 

Tabel 2.2  Aspek Literasi Matematika 

Aspek Komponen 

Proses Matematika 

(The mathematical 

process)  

1. Memformulasikan situasi secara matematika 

(formulate) 

2. Menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran 

matematika (employe) 

3. Menginterpretasikan, menggunakan, dan 

mengevaluasi hasil matematika (interpret). 

 

Konten 

(Content) 

1. Perubahan dan keterkaitan (change and relationship) 

2. Ruang dan bentuk (space and shape) 

3. kuantitas (quantity) 

4. Ketidakpastian data (uncertainty data). 

Konteks 

(Context) 

1. Konteks pribadi (personal) 

2. Konteks pekerjaan (occupational) 
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Aspek Komponen 

3. Konteks sosial (social) 

4. Konteks ilmu pengetahuan (scientific) 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka soal-soal literasi memiliki enam 

level tingkatan dimana tiap tingkatan levelnya menggambarkan kemampuan 

literasi yang dimiliki siswa disajikan dalam Tabel 2.3 berikut ini. 

Tabel 2.3  Level dalam PISA 

Level Aktivitas Siswa 

 6 Menggunakan penalaran dalam menyelesaikan masalah matematis, 

dapat membuat generalisasi, merumuskan serta 

mengkomunikasikan hasil temuannya. 

5 Bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks serta dapat 

menyelesaikan masalah yang rumit. 

4 Bekerja secara efektif dengan model dan dapat memilih serta 

mengintegrasikan representasi yang berbeda, kemudian 

menghubungkannya dengan dunia nyata. 

3 Melaksanakan prosedur dengan baik dalam menyelesaikan soal 

serta dapat memilih strategi pemecahan masalah. 

2 Menginterpretasikan masalah dan menyelesaikan dengan rumus. 

1 Menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan soal rutin, dan 

dapat menyelesaikan masalah yang konteksnya umum. 

(Jumarniati, et al., 2016)   

Contoh masalah untuk melihat kemampuan literasi matematika adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Lia  berprofesi sebagai teller di salah satu bank. Pekerjaan Lia 

tersebut snagat erat kaitannya dengan transaksi keuangan. Dalam 

penyimpanan uang dari nasabah, Lia membutuhkan 2 buah 

brankas besi berbentuk kubus dengan ukuran rusuk  8 𝑐𝑚.  

Kedua brankas akan dilapisi cat anti karat agar awet. Berapa luas 

keselurhan barnkas yang akan dilapisi cat anti karat? 
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Proses Penyelesaian: 

Diketahui : 

Brankas berukuran  8   , maka: 

   8 
2 buah brankas 

 

Ditanya: 

Luas keseluruhan brankas yang akan di cat?  

 

Penyelesaian: 

Luas keseluruhan brankas yang akan di cat  

sama dengan luas permukaan brankas tersebut. 

Karena brankas tersebut berbentuk kubus,  

maka luas permukaannya diperoleh dengan  

menggunakn rumus luas brankas tersebut. 

Luas permukaan =     

  ( 8)  

  ( .   ) 
   .8    

Karena terdapat 2 brankas maka,  

Luas      .8     .  8 

Jadi, luas brankas yang akan di cat  

adalah   .  8     

 

2.1.4 Self Regulated Learning (SRL) 

Dalam setiap proses pembelajaran peserta didik diarahkan agar menjadi 

peserta didik yang mandiri. Untuk menjadi mandiri seseorang individu harus 

belajar, sehingga dapat mencapai suatu kemandirian belajar (Self-regulated 

learning). Kemandirian dalam perkembangannya muncul sebagai hasil dari proses 

belajar. Zimmerman & Martinez-Pons (1990) menyatakan bahwa SRL merupakan 

konsep mengenai bagaimana seorang peserta didik  menjadi pengatur bagi belajar 

sendiri. SRL mengartikan bahwa peserta didik perlu melakukan langkah pertama 

untuk belajar, menentukan kebutuhan mereka, menetapkan tujuan belajar mereka, 

mengeksplorasi sumber belajar, mengatur waktu dan lingkungan, dan 

Komunikasi, 

matematisasi 

Komunikasi 

Merancang strategi 

pemecahan 

masalah,  

penalaran & 

argumen 

Penggunaan 

simbol, 

representasi 
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menerapkannya secara efektif strategi pembelajaran, untuk mencapai hasil belajar 

yang memuaskan (Zhu, Au, & Yates, 2016). Putri dan Eliarti (2017) 

mendefinisikan sebagai proses peserta didik mengatur pembelajarannya sendiri 

dengan mengaktifkan kognitif, afektif, dan perilakunya sehingga tercapai tujuan 

belajar. Panadero (2017) menyatakan bahwa SRL sebuah bidang yang 

menyediakan payung untuk memahami variabel yang mempengaruhi 

pembelajaran. Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa SRL merupakan proses belajar dimana peserta didik  

mengelola secara efektif pengalamannya untuk memperoleh keberhasilan dalam 

belajar. 

Zimmerman (2000) mendefinisikan SRL sebagai kemampuan peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya, baik secara metakognitif, 

secara motivasional dan secara behavioral. Secara metakognitif, individu yang 

meregulasi diri merencanakan, mengorganisasi, mengintruksi diri, memonitor dan 

mengevaluasi dirinya dalam proses belajar. Secara motivasional, individu yang 

belajar merasa bahwa dirinya kompeten, memiliki keyakinan diri dan memiliki 

kemandirian. Sedangkan secara behavioral individu yang belajar menyeleksi, 

menyusun, dan menata lingkungan agar lebih optimal dalam belajar. Menurut 

Zimmerman (1989) ada tiga aspek dalam SRL yang diaplikasikan dalam belajar, 

yaitu metakognitif, motivasi, dan perilaku. 

a. Metakognitif. Metakognitif dalam hal ini yaitu proses memahami pendekatan 

pembelajaran dalam proses berfikir dengan merencanakan, menetapkan 

tujuan, memonitor, mengorganisasikan dan mengevaluasi kegiatan belajar.  
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b. Motivasi. Motivasi yang dimaksud adalah individu memiliki ketertarikan 

terhadap tugas yang diberikan dan berusaha dengan tekun dalam belajar 

dengan memilih, menyusun, dan menciptakan lingkungan yang disukai untuk 

belajar.  

c. Perilaku. Perilaku yang dimaksud yaitu individu memilih, menyusun, dan 

menciptakan lingkungan sosial dan fisik seimbang untuk mengoptimalkan 

pencapaian atas aktivitas yang dilakukan. 

Sumarmo (2004) menyatakan indikator untuk mengukur kemampuan SRL 

matematika peserta didik menggunakan indikator sebagai berikut: (1) 

Menunjukan inisiatif dalam belajar matematika; (2) Mendiagnosis kebutuhan 

dalam belajar matematika; (3) Menetapkan target/tujuan belajar; (4) Memonitor, 

mengatur, dan mengontrol belajar; (5) Memandang kesulitan sebagai tantangan; 

(6) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan; (7) Memilih dan 

menerapkan strategi belajar; (8) Mengevaluasi proses dan hasil belajar; (9) 

Yakin tentang dirinya sendiri. 

Adapun indikator kemandirian belajar (SRL) menurut Lestari dan 

Yudhanegara, (2017), yaitu:  (1) Inisiatif belajar; (2) Memiliki kemampuan 

menentukan nasib sendiri; (3) Mendiagnosis kebutuhan belajar; (4) Kreatif dan 

inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar dan memilih strategi belajar; (5) 

Memonitor, mengatur, dan mengontrol; (6) Mampu menahan diri; (7) Membuat 

keputusan-keputusan sendiri; serta (8) Mampu mengatasi masalah. 

Contoh pernyataan tentang kemandirian belajar, antara lain: (1) saya 

mengerjakan tugas matematika karena menyukainya, (2) saya mengetahui materi 
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matematika yang perlu dipelajari ulang, (3) saya membuat jadwal belajar 

matematika untuk membantu mencapai target yang telah ditetapkan, dan (4) saya 

mengevaluasi sendiri hasil ulangan matematika yang sulit dengan baik. Peserta 

didik yang memiliki SRL yang baik juga mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi. Mereka mengetahui mengapa mereka belajar, sehingga melakukan dan 

memilih sesuatu yang merupakan dorongan dari diri sendiri. Indikator SRL yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah indikator dari Sumarmo yang disajikan 

dalam Tabel 2.4 berikut ini. 

Tabel 2.4 Indikator dan Sub Indikator Self-Regulated Learning (SRL) 

Indikator Sub Indikator 

1. Menunjukan inisiatif dalam 

belajar matematika 

a. mengerjakan tugas matematika 

karena menyukainya 

b. menunggu bantuan teman ketika 

mengalami kesulitan belajar 

c. menghindari memperlajari ulang 

materi matematika yang belum 

dikuasai 

2. Mendiagnosis kebutuhan dalam 

belajar matematika 

a. mengetahui materi matematika 

yang perlu dipelajari ulang 

b. merasa cemas mengetahui 

kekurangan sendiri dalam 

matematika 

c. merasa terbebani memilih materi 

matematika yang perlu dipelajari  

3. Menetapkan target/tujuan belajar a. menetapkan target belajar 

matematika untuk membantu cara 

belajar 

b. membuat jadwal belajar 

matematika untuk membantu 

mencapai target yang telah 

ditetapkan 

c. merasa ringan belajar matematika 

tanpa target 

4. Memonitor, mengatur, dan 

mengontrol belajar 

a. merasa cemas hasil belajar 

matematika dipantau 

b. mengatur cara belajar matematika 

untuk mencapai hasil yang baik 
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Indikator Sub Indikator 

c. menilai pengaturan cara belajar 

matematika membatasi kerja 

kreatif 

5. Memandang kesulitan sebagai 

tantangan 

a. menilai tugas matematika yang 

sulit menghambat pencapaian hasil 

belajar yang baik 

b. merasa tertantang mengerjakan 

soal matematika yang sulit 

6. Memanfaatkan dan mencari 

sumber yang relevan 

a. mempelajari materi matematika 

yang sama dari beragam buku 

yang merepotkan  

b. mempelajari beragam sumber 

untuk memperoleh pemahaman 

matematika yang baik 

7. Memilih dan menerapkan 

strategi belajar 

a. Membiarkan pekerjaan matematika 

yang salah 

b. Memeriksa kembali pekerjaan 

ulangan matematika 

8. Mengevaluasi proses dan hasil 

belajar 

a. mengevaluasi sendiri hasil ulangan 

matematika yang sulit dengan baik 

b. menganggap kegagalan dalam 

ulangan matematika yang lalu 

karena soal yang sulit 

c. menyadari kesalahan pada ulangan 

matematika yang lalu 

9. Yakin tentang dirinya sendiri a. merasa gugup menjawab 

pertanyaan guru yang tiba-tiba 

b. merasa tenang ketika menghadapi 

ujian 

c. merasa ragu atas jawaban soal 

ulangan yang telah dikerjakan  

d. merasa takut mengemukakan 

pendapat yang berbeda 

 

2.1.5 Pembelajaran SQ4R 

Model pembelajaran merupakan wadah atau isi dari pembelajaran yang 

berisi metode pembelajaran, strategi pembelajaran dan juga teknik pembelajaran 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran, salah satu model 

pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran matematika yang 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar berfikir, memecahkan 

masalah, belajar untuk mengaplikasikan pengetahuan, konsep dan 

keterampilannya adalah dengan menggunakan model pembelajaran SQ4R 

(Survey, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) yang dikembangkan oleh 

Thomas dan Robinson (1972), di mana SQ4R merupakan pengembangan dari 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review) (Wulandari, Budiyono, & 

Iswahyudin, 2016). Azlina & Masriyah (2014) mengemukakan bahwa model 

SQ4R adalah metode membaca yang efisien dan membantu peserta didik untuk 

lebih memahami suatu bacaan, serta mengarahkan peserta didik  menemukan 

intisari dari bacaan tersebut. Menurut Arhasy, Rustina, & Heryani (2015), model 

SQ4R akan menjadikan peserta didik belajar untuk memilih poin-poin yang 

penting dengan cepat, mengingat lebih banyak materi serta mampu meninjau 

ulang catatan dengan lebih cepat dan mudah. Jadi, pembelajaran SQ4R 

merupakan pembelajaran yang dapat mengembangkan metakognitif peserta didik 

dengan cara memberikan bahan bacaan yang kemudian akan dicermati dan 

dipahami peserta didik. 

Teknik membaca dan memahami teks menggunakan model SQ4R menurut 

Thomas dan Robinson (Rustina, 2014:3) memiliki enam tahapan, meliputi: Survey 

(penelitian pendahuluan), Question (pertanyaan), Read (membaca), Reflect 

(memikirkan), Recite (menceritakan kemabali), dan Review (meninjau kembali). 

a. Survey (penelitian pendahuluan). Survey adalah aktivitas memeriksa, 

meneliti, atau mengidentifikasikan seluruh teks. Dalam tahap ini, pembaca 

mulai meneliti, meninjau, menjajaki dengan sepintas kilas untuk menemukan 
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atau mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk memfokuskan 

perhatian saat membaca.  

b. Question (tanya). Question merupakan aktivitas menyusun atau membuat 

pertanyaan yang relevan dengan teks. Setelah melakukan survey, kita 

mungkin akan menemukan beberapa butir pertanyaan. Kita ajukan beberapa 

pertanyaan yang bisa dijadikan pembimbing membaca agar terkonsentrasi 

dan terarah.  

c. Read (baca). Read adalah aktivitas membaca teks secara efektif untuk 

mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun. Dalam hal 

ini, membaca aktif berarti juga membaca yang difokuskan pada paragraf-

paragraf yang diperkirakan mengandung jawaban yang relevan, maka langkah 

membaca ini minimal untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

dirumuskan pada langkah Question.  

d. Reflect (memikirkan). Reflect merupakan aktivitas memikirkan contoh-contoh 

atau membuat bayangan material ketika sedang membaca teks. Guru perlu 

memberikan contoh memuat elaborasi dan memuat hubungan apa yang 

sedang dibaca dengan apa yang sudah diketahui.   

e. Recite (ceritakan kembali dengan kata-kata sendiri). Recite merupakan 

aktivitas menghafal setiap jawaban yang ditemukan, dengan kata lain 

kegiatan recite adalah dengan melihat pertanyaan-pertanyaan yang telah kita 

buat sebelum membaca subbab tersebut dan mencoba menjawab pertanyaan-

pertanyaan itu. 
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f. Review (tinjauan kembali). Review yaitu aktivitas meninjau ulang seluruh 

jawaban atas pertanyaan pada langkah kedua dan ketiga. Memeriksa kembali 

keseluruhan bagian, tanpa harus membaca lagi dan meyakinkan bahwa kita 

telah mempunyai suatu gambaran yang lengkap. 

Tabel 2.5 Langkah-langkah Pembelajaran SQ4R 

Langkah-

langkah 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Langkah 1 

Survey 

a. Memberikan bahan bacaan 

kepada siswa untuk dibaca. 

b. Menginformasikan kepada 

siswa bagaimana menemukan 

ide pokok/ tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. 

Membaca selintas 

dengan cepat untuk 

menemukan ide pokok/ 

tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. 

Langkah 2 

Question 

a. Menginformasikan kepada 

siswa agar memperhatikan 

makna dari bacaan. 

b.  Memberikan tugas kepada 

siswa untuk membuat 

pertanyaan dari ide pokok yang 

ditemukan dengan 

menggunakan kata-kata apa, 

mengapa, siapa, dan 

bagaimana. 

a. Memerhatikan 

penjelasan guru. 

b. Membuat 

pertanyaan-

pertanyaan 

Langkah 3 

Read 

Memberikan tugas kepada siswa 

untuk membaca dan menanggapi/ 

menjawab pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya. 

Membaca secara aktif 

sambil memberikan 

tanggapan terhadap apa 

yang telah dibaca dan 

menjawab pertanyaan 

yang dibuatnya. 

Langkah 4 

Reflect 

Mensimulasikan/ 

menginformasikan materi yang ada 

pada bahan bacaan. 

Bukan hanya sekedar 

menghafal dan 

mengingat materi 

pelajaran tetapi mencoba 

memecahkan masalah 

dari informasi yang 

diberikan oleh guru 

dengan pengetahuan 

yang telah diketahui 

melalui bahan bacaan. 

Langkah 5 

Recite 

Meminta siswa membuat inti sari 

dari seluruh pembahasan pelajaran 

a. Menanyakan dan 

menjawab 
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Langkah-

langkah 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

yang dipelajari hari ini. pertanyaan-

pertanyaan 

b. Melihat catatan-

catatan/ inti sari 

yang telah dibuat 

sebelumnya. 

c. Membuat inti sari 

dari seluruh 

pembahasan. 

Langkah 6 

Review 

a. Menugaskan siswa membaca 

inti sari yang dibuatnya dari 

rincian ide pokok yang ada 

dalam benaknya. 

b. Meminta siswa membaca 

kembali bahan bacaan, jika 

masih belum yakin dengan 

jawabannya. 

a. Membaca inti sari 

yang telah 

dibuatnya. 

b. Membaca kembali 

bahan bacaan siswa 

jika masih belum 

yakin akan jawaban 

yang telah 

dibuatnya. 

 

2.1.6 Pendekatan Realistik 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan adaptasi 

dari pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan di 

Belanda oleh Hans Freudenthal sejak tahun 1970. Menurut Freudenthal, suatu 

ilmu pengetahuan akan bermakna bagi pembelajar jika proses belajar melibatkan 

masalah realistik (Wijaya, 2011). Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada kebermaknaan ilmu pengetahuan adalah Pendidikan Matematika 

Realistik. Freudenthal (Zulkardi, 2002) mengungkapkan bahwa “the philosophy of 

RME is strongly influenced by Hans Freudhental’ concept of mathematics 

education as a human activity”.  Ini berarti matematika harus dekat dengan anak 

dan relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari. Matematika sebagai aktivitas 
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manusia sehingga peserta didik harus diberi kesempatan untuk belajar melakukan 

aktivitas matematisasi pada topik-topik dalam matematika. 

Secara operasional RME atau PMRI disebut Pendidikan Matematika 

Realistik (PMR). Pada pendekatan ini guru tidak lebih dari fasilitator, moderator 

atau evaluator sementara peserta didik berpikir, mengkomunikasikan (reasoning), 

melatih nuansa demokratis dengan menghargai pendapat orang lain (Zulkardi, 

2002). Menurut Zulkardi  (2010), PMRI atau RME adalah teori pembelajaran 

yang bertitik tolak dari hal-hal yang real atau pernah dialami siswa, menekankan 

keterampilan proses doing mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi, 

berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri 

(student inventing) sebagai kebalikan dari (teacher telling) dan pada akhirnya 

menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah baik secara individu 

maupun kelompok. Pendekatan matematika realistik adalah salah satu pendekatan 

yang menekankan  matematika pada pengajaran bermakna yang dikaitkan dengan 

kehidupannya atau sehari-hari yang bersifat realistik (Dewi, Fitri, & Minarti, 

2018). 

Pembelajaran matematika realistik dikenal dengan dua macam model, 

yaitu "model of"  dan "model for".  Gravemeijer mengemukakan tiga prinsip kunci 

PMRI sebagai berikut. 

a. Guided Reinvention/Progressive Mathematizing (menemukan kembali 

dengan bimbingan/matematisasi progressif)  

Melalui topik-topik matematika yang disajikan peserta didik harus 

diberi kesempatan untuk mengalami proses yang sama dengan proses yang 
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dilalui oleh para pakar matematika ketika menemukan konsep-konsep 

matematika. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan soal-soal kontekstual 

yang mempunyai berbagai kemungkinan solusi, dilanjutkan dengan 

mematematisasi prosedur pemecahan serta perancangan rute belajar 

sedemikian rupa sehingga peserta didik menemukan sendiri konsep-konsep 

atau hasil.  

b. Didactical Phenomenologi (fenomena didaktik)  

Topik-topik matematika yang diajarkan berasal dari fenomena sehari-

hari (masalah kontekstual). Topik-topik ini dipilih dengan pertimbangan 

aplikasinya dan kontribusinya untuk perkembangan matematika lanjut. 

Trefers menyatakan bahwa masalah kontekstual dalam PMRI berfungsi 

untuk:  

1) pembentukan konsep (untuk membantu peserta didik menggunakan 

konsep matematika),  

2) pembentukan model (untuk membentuk model dasar matematika dalam 

mendukung pola pikir bermatematika),  

3) pengaplikasian (untuk memanfaatkan keadaan nyata sebagai sumber 

aplikasi),  

4) latihan (untuk melatih kemampuan khusus peserta didik dalam situasi 

nyata).  

c. Self-developed Models (model yang dibangun sendiri oleh siswa)  

Peserta didik mengembangkan model sendiri sewaktu memecahkan 

soal-soal kontekstual. Pada awalnya peserta didik akan menggunakan model 
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pemecahan informal (model of). Setelah terjadi interaksi dan diskusi di 

kelas, salah satu pemecahan yang dikemukakan peserta didik akan 

berkembang menjadi model yang formal (model for). 

Secara umum, menurut (Treffer, 1987) pembelajaran matematika realistik 

terdiri dari 5 (lima) karakteristik, yaitu : (1) the use of context, (2) use models, 

bridging by vertical instruments, (3) students contribution, (4) interactivity, dan 

(5) intertwining. 

a. The use of context (menggunakan masalah kontekstual) 

Pembelajaran matematika diawali dengan masalah kontekstual, tidak dimulai 

dengan sistem formal, sehingga memungkinkan peserta didik menggunakan 

pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Masalah 

kontekstual tidak hanya berfungsi sebagai sumber matematisasi, tetapi juga 

sebagai sumber untuk mengaplikasikan kembali matematika. Masalah 

kontekstual yang diangkat sebagai topik awal pembelajaran, hendaknya 

masalah sederhana yang dikenali oleh siswa.  

b. Use models, bridging by vertical instruments (menggunakan model) 

Pada pembelajaran dengan pendekatan RME, digunakan model yang  

dikembangkan sendiri oleh peserta didik dari situasi yang sebenarnya (model 

of). Model tersebut digunakan sebagai jembatan antara level pemahaman 

yang  satu ke level pemahaman yang lain. Setelah terjadi interaksi dan diskusi  

kelas, selanjutnya model ini berkembang dan diarahkan untuk menjadi  model 

yang formal. 
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c. Students contribution (menggunakan kontribusi peserta didik) 

Peserta didik diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan 

berbagai strategi informal yang dapat mengarahkan pada pengkonstruksian 

berbagai prosedur untuk memecahkan masalah. Dengan kata lain, kontribusi 

yang besar dalam proses pembelajaran diharapkan datang dari siswa, bukan 

dari guru. Artinya semua pikiran atau pendapat peserta didik sangat 

diperhatikan dan dihargai. Kontribusi dapat berupa aneka jawab, aneka cara, 

atau aneka pendapat dari peserta didik  

d. Interactivity (interaktivitas) 

Interaksi antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta didik, 

serta peserta didik dengan perangkat pembelajaran merupakan hal yang 

sangat penting dalam RME sehingga peserta didik mendapatkan manfaat 

positif dari interaksi tersebut. Bentuk-bentuk interaksi seperti: negosiasi, 

penjelasan, pembenaran, persetujuan, pertanyaan atau refleksi digunakan 

untuk mencapai bentuk pengetahuan matematika formal dari bentuk-bentuk 

pengetahuan matematika informal yang ditemukan sendiri oleh siswa. 

e. Intertwining (terintegrasi dengan topik lainnya) 

Struktur dan konsep matematika saling berkaitan, oleh karena itu keterkaitan 

dan keintegrasian antar topik (unit pelajaran) maupun lintas displin ilmu 

harus dieksplorasi untuk mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang 

lebih bermakna, sehingga memunculkan pemahaman secara serentak. 

Intertwining dapat terlihat melalui masalah kontekstual yang diberikan. 
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2.1.7 Kemampuan Literasi Matematika dan Pembelajaran SQ4R dengan 

Pendekatan Realistik  

Kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan seseorang 

individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam 

berbagai konteks, termasuk bernalar secara matematis dan menggunakan konsep, 

fakta, prosedur, dan alat matematika dalam menjelaskan serta memprediksi 

fenomena. Kemampuan literasi memiliki tujuh  indikator dalam PISA, yaitu : 

Communication (mengomunikasikan masalah), Mathematising (membuat model 

matematika dari permasalahan), Representation (kemampuan menyajikan 

kembali/representasi dari suatu permasalahan), Mathematics Reasoning and 

Argumentation (kemampuan menalar, memberi alasan dan kemampuan 

membuktikan sebuah pendapat), Devsing strategies for solving problems 

(merancang strategi untuk memecahkan masalah), Simbols and formalism 

(kemampuan menggunakan bahasa simbol), Mathematics tools (kemampuan 

menggunakan alat-alat matematika untuk memecahkan masalah). 

Model SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) adalah 

metode membaca yang efisien dan membantu peserta didik untuk lebih 

memahami suatu bacaan, serta mengarahkan peserta didik  menemukan intisari 

dari bacaan tersebut. Teknik membaca dan memahami teks menggunakan model 

SQ4R menurut Thomas dan Robinson (Rustina, 2014:3) memiliki enam tahapan, 

meliputi: Survey (mengidentifikasi), Question (pertanyaan), Read (membaca), 

Reflect (memikirkan), Recite (menghafal), dan Review (meninjau ulang).  
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Pendekatan realistik matematika merupakan pembelajaran yang berfokus 

pada aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun sendiri 

pengetahuan yang mereka perlukan melalui penyelesaian permasalahan 

kontekstual yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Bahan pelajaran 

yang disajikan berupa permasalahan kontekstual sesuai dengan kehidupan siswa. 

Pada penelitian ini pembelajaran matematika realistik berpanduan pada lima 

karakteristik matematika realistik, yaitu: (1) the use of context, (2) use models, 

bridging by vertical instruments, (3) students contribution, (4) interactivity, dan 

(5) intertwining (Treffer, 1987). 

Pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik merupakan 

penggabungan fase-fase pada pembelajaran SQ4R yang dikombinasikan dengan 

karakteristik dari matematika realistik.  Adapun pembelajaran SQ4R yang sudah 

dikombinasikan dengan pendekatan realistik dapat dilihat pada tabel sintaks 

berikut. 

Tabel 2.6 Pembelajaran SQ4R dengan Pendekatan Realistik dan Kemampuan 

Literasi 

Fase SQ4R Pendekatan Realistik Kemampuan Literasi 

1. Survey 

(penelitian 

pendahuluan) 

a. Memberikan suatu 

permasalahan yang 

berupa masalah 

konteksual (the use of 

context) kepada peserta 

didik untuk dibaca. 

b. Menginformasikan 

kepada peserta didik 

bagaimana menemukan 

ide pokok/ tujuan 

pembelajaran yang 

hendak dicapai. 

c. Peserta didik membaca 

permaslahan yang 

Communication 

(mengomunikasikan 

masalah) 
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Fase SQ4R Pendekatan Realistik Kemampuan Literasi 

diberikan dengan singkat 

dan menemukan tujuan 

dari permasalahan 

tersebut. 

2. Question 

(pertanyaan) 

a. Menginformasikan 

kepada peserta didik 

agar memperhatikan hal-

hal penting dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

b. Peserta didik diarahkan 

untuk membuat 

pertanyaan dari hal-hal 

penting yang ditemukan 

dengan menggunakan 

kata-kata apa, mengapa, 

siapa, berapa dan 

bagaimana. 

c. Peserta didik membuat 

pertanyaan-pertanyaan 

untuk dirinya sendiri dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

 

Mathematising 

(membuat model 

matematika dari 

permasalahan) 

3. Read 

(membaca) 

a. Memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

membaca dan 

menanggapi/ menjawab 

pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya 

b. Peserta didik menjawab 

pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat dengan 

membaca kembali 

permasalahan yang 

diberikan (student 

contribution) 

Represenattion 

(kemampuan 

menyajikan 

kembali/representasi 

dari suatu 

permasalahan) 

4. Reflect 

(memikirkan) 

a. Guru mengarahkan 

pertanyan-pertanyaan 

yang telah dibuat dan 

dijawab siswa untuk 

menemukan tujuan dari 

permasalahan yang ada 

b. Peserta didik 

memikirkan cara untuk 

Mathematics Reasoning 

and Argumentation 

(kemampuan menalar, 

memberi alasan dan 

kemampuan 

membuktikan sebuah 

pendapat) 
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Fase SQ4R Pendekatan Realistik Kemampuan Literasi 

mencapai tujuan 

permasalahan dari 

pertanyaan-pertanyaan 

dan jawaban-jawaban 

yang dibuat siswa. 

c. Peserta didik 

menggunakan model 

yang  dikembangkan 

sendiri oleh (model for) 

siswa dari permasalahan 

kontekstual yang ada 

pada bacaan (use model, 

bridging by vertical) 

d. Peserta didik 

menemukan cara untuk 

mencapai tujuan dari 

permasalahan yang ada 

dari model yang 

ditemukan sendiri oleh 

siswa dan 

menyelesaiakan 

permasalahan 

menggunakan model 

formal matematika 

(model of). 

e. Guru memberikan 

bantuan berupa 

bimbingan, motivasi, 

kata kunci, atau hal lain 

yang dpaat memancing 

siswa ke arah 

kemandirian belajar 

 

Devsing strategies for 

solving problems 

(merancang strategi 

untuk memecahkan 

masalah) 

 

Simbols and formalism 

(kemampuan 

menggunakan bahasa 

simbol) 

 

Mathematics tools 

(kemampuan 

menggunakan alat-alat 

matematika untuk 

memecahkan masalah) 

5. Recite 

(menghapal) 

a. Guru membuat 

pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat memancing 

siswa untuk membuat 

kesimpulan dari 

permasalahan yang telah 

diselesaikan. 

b. Peserta didik menjawab 

pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan guru 

c. Peserta didik melihat 

catatan-catatan/kata 

Represenattion 

(kemampuan 

menyajikan 

kembali/representasi 

dari suatu 

permasalahan) 
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Fase SQ4R Pendekatan Realistik Kemampuan Literasi 

kunci dan langkah-

langkah penyelesaian 

yang telah dibuat 

sebelumnya 

d. Membuat kesimpulan 

dari seluruh 

pembahasan. 

6. Review 

(meninjau 

ulang) 

a. Peserta didik membaca 

inti sari yang dibuatnya 

dari penyelesaian 

masalah yang telah 

dibuat. 

b. Peserta didik membaca 

kembali bahan bacaan, 

jika masih belum yakin 

dengan jawabannya. 

Represenattion 

(kemampuan 

menyajikan 

kembali/representasi 

dari suatu 

permasalahan) 

Penelitian Rosita, Wardono, & Kartono (2018) menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan PMRI menghasilkan kemampuan 

literasi matematika peserta didk yang lebih baik dibanding dengan pembelajaran 

tanpa pendekatan PMRI. Agustina, Sormin, & Sahara (2018) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa melalui pendekatan matematika realistik (PMR) dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelsaikan permasalahan. 

  

2.1.8 Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

PBL adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) 

yang tidak terstuktur (ill structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi 

siswa untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berfikir 

kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru (Hosnan, 2014). Hal tersebut 

serupa dengan pernyataan Daryanto (2014: 29) bahwa pembelajaran berbasis 



42 

 

 
 

masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar. 

Kurikulum 2013 menurut permendikbud nomor 81a tahun 2013 tentang 

implementasi kurikulum, menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari guru kepeserta didik. Peserta didik merupakan 

subyek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 

membangun dan mengaplikasikan pengetahuannya. Sejalan dengan model  

Problem Based Learning (PBL) yang pembelajarannya berpusat pada peserta 

didik. Hal ini didukung oleh Imam, Zaenuri, & Nugroho (2019) bahwa 

pembelajaran berbasis masalah adalah model yang berpusat pada siswa yang 

mengembangkan pembelajaran yang aktif dan termotivasi, kemampuan 

memecahkan masalah dan pengetahuan lapangan yang luas, dan didasarkan pada 

pemahaman yang mendalam dan pemecahan masalah. Fitriono, Rochmad, & 

Wardono (2015) dari hasil penelitiannya menunjukkan dengan pembelajaran PBL 

dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

Langkah-langkah PBL menurut Kunandar (2011) dirumuskan seperti pada 

Tabel 2.7 berikut ini. 

Tabel 2.7 Langkah Pembelajaran PBL 

Fase-Fase Perilaku Guru 

Fase 1 

Orientasi peserta didik pada 

masalah 

 

 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, dan 

memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah 

Fase 2 

Mengorganisasi peserta 

didik  

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

Fase 3 Mendorong peserta didik untuk 
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Fase-Fase Perilaku Guru 

Membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, dan membantu mereka untuk 

berbagai tugas dengan temannya 

Fase 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka gunakan 

Langkah-langkah pembelajaran PBL menunjukkan bahwa PBL memiliki 

keunggulan. Keunggulan PBL dirumuskan oleh Abidin (2014) sebagai berikut: 

a. Model PBL mampu mengembangkan motivasi belajar peserta didik 

b. Model PBL mendorong peserta didik untuk mampu berpikir tingkat tinggi 

c. Model PBL mendorong peserta didik mengoptimalkan kemampuan 

metakognisinya 

d. Model PBL menjadikan pembelajaran menjadi bermakna sehingga 

mendorong peserta didik memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu 

belajar secara mandiri 

Model PBL juga memiliki kelemahan tapi bukan berarti bahwa model 

pembelajaran PBL yang kurang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran, 

akan tetapi menuntut guru harus kreatif dalam mencari solusi untuk mengatasi 

kelemahan-kelemahan model PBL. Selanjutnya, kelemahan model PBL 

dikemukakan oleh Sanjaya (2010) sebagai berikut: 
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a. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka 

mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

b. Keberhasilan pembelajaran melalui model PBL membutuhkan cukup waktu 

untuk persiapan. 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka 

ingin pelajari. 

 

2.1.9 Analisis Kesulitan 

Cooney, et al. (1975) dalam Abdurahman (2012) memberi petunjuk bahwa 

kesulitan siswa-siswa dalam belajar matematika agar difokuskan pada dua jenis 

pengetahuan matematika yang penting, yaitu pengetahuan konsep-konsep  dan 

pengetahuan prinsip-prinsip. Konsep dan prinsip merupakan pengetahuan dasar 

matematika yang harus dikuasai siswa, agar siswa dapat menyelesaikan persoalan 

matematika dengan baik dan benar. Kesulitan belajar ini dikategorikan dalam 3 

jenis, yaitu: a) kesulitan dalam mempelajari konsep (kesulitan dalam mempelajari 

konsep dalam satu materi), b) kesulitan dalam menerapkan prinsip (kesulitan 

dalam menerapkan konsep yang artinya kesulitan dalam mengkaitkan konsep 

antar materi), c) kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal (kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan masalah verbal atau soal 

cerita). 
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Sholekhah, Anggraeni, dan Waluyo (2017) menyatakan kesulitan siswa 

dapat diidentifikasi dari hasil penyelesaian persoalan aljabar secara tertulis yang 

dilanjutkan dengan pengajuan pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan 

pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip yang termuat dalam persoalan yang 

telah diberikan kepada siswa. Apabila hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

membuat suatu kesalahan, maka kepada siswa tersebut perlu dilakukan diagnosis 

kesulitannya, bagaimana siswa membuat kesalahan tersebut. Sehingga untuk 

mengkaji kesulitan belajar siswa dalam mempelajari aljabar, maka perlu 

dirancang tes khusus dengan materi aljabar. Kesulitan belajar juga diakibatkan 

oleh dua faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal (Novita, et al., 2018). 

Faktor internal yang menajdi penyebab kesulitan belajar adalah rendahnya aspek 

minat, bakat, dan intelegensi, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

yaitu ketidaksesuaian metode yang digunakan. Selain itu, penelitian Wasida & 

Hartono (2018) mengungkapkan bahwa kesulitan peserta didik menyelesaikan 

soal matematika yaitu kesulitan dalam membaca permasalahan matematika. 

 

2.1.10  Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan materi kelas VIII 

Semester genap, yaitu materi Bangun Ruang Sisi Datar. Kompetensi Dasar dalam 

penelitian ini yaitu: 

KD 3.9  Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisa datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 
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KD 4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta 

gabungannya. 

Penelitian ini memfokuskan materi pada luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar kubus dan balok. 

a. Luas Permukaan dan Volume Kubus 

1) Sifat Kubus 

a) Seluruh sisi kubus berbentuk persegi dengan mempunyai luas yang 

sama. 

b) Seluruh rusuk kubus memiliki panjang yang sama. 

c) Masing-masing diagonal bidang pada kubus mempunyai panjang 

yang sama. 

d) Masing-masing diagonal ruang pada kubus memiliki panjang yang 

sama. 

e) Masing-masing bidang diagonal pada kubus berbentuk persegi 

panjang. 

2) Jaring-jaring Kubus 

 

Gambar 2.2 Jaring-jaring Kubus 
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Jika kubus dipotong berdasarkan rusuk-rusuknya, lalu masing-masing 

sisinya direntangkan maka akan menghasilkan suatu bangun datar yang 

disebut sebagai jaring-jaring kubus. Terdapat sebelas macam jaring-jaring 

kubus di mana susunannya berbeda satu sama lain. Masing-masing terdiri 

atas enam buah persegi kongruen yang saling berkaitan. Berikut jaring-

jaring kubus tersebut. 

 

Gambar 2.3 Variasi Jaring-jaring Kubus 

3) Luas Permukaan Kubus 

                     

Gambar 2.4 Ilustrasi Luas Permukaan Kubus 
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 Luas permukaan kubus merupakan jumlah luas seluruh sisi atau 

bidang pada bangun ruang kubus. Karena sisi kubus merupakan bangun 

datar persegi yang berjumlah enam, maka luas permukaan kubus dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

      luas persegi 

        

4) Volume Kubus  

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Ilustrasi Volume Kubus 

 Volume kubus menunjukkan seberapa banyak ruang yang bisa 

ditempati oleh suatu objek di dalam sebuah kubus. Volume bangun ruang 

kubus dapat dicari dengan mengalikan luas alas kubus dan tinggi kubus, 

karena panjang sisi kubus adalah sama sehingga: 

            

 

b. Luas Permukaan dan Volume Balok 

1) Sifat Balok 

a) Sisi-sisi balok berbentuk persegi panjang. 

b) Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran sama panjang. 
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c) Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memiliki ukuran 

sama panjang. 

d) Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran sama panjang. 

e) Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk persegi panjang. 

2) Jaring-jaring Balok 

 

Gambar 2.6 Jaring-jaring Balok 

Sama halnya dengan kubus, jaring-jaring pada bangun balok juga 

didapatkan dengan cara membuka balok tersebut sehingga akan terlihat 

semua permukaan balok. Jaring-jaring balok lebih banyak apabila 

dibandingkan dengan jaring-jaring pada kubus. Hal tersebut disebabkan 

selain persegi sisi-sisi pada balok juga terdiri atas persegi panjang. 

Sehingga hasil  dari jaring-jaringnya menjadi lebih variatif. Berikut 

adalah beberapa contoh dari jaring-jaring balok. 
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Gambar 2.7 Variasi Jaring-jaring Balok 

3) Luas Permukaan Balok 

 

           

 

 

Gambar 2.8 Ilustrasi Luas Permukaan Balok 

Luas permukaan balok merupakan jumlah luas seluruh sisi atau 

bidang pada bangun ruang balok, sehingga luas permukaan balok dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

     ((   )  (   )  (   )) 

4) Volume Balok 

 

 

 

Gambar 2.9 Ilustrasi Volume Balok 
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Sama halnya dnegan volume kubus, volume balok juga 

menunjukkan seberapa banyak ruang yang bisa ditempati oleh suatu 

objek di dalam sebuah balok. Volume balok dapat dicari dengan 

mengalikan luas alas dan tinggi kubus, sehingga volume balok dengan 

panjang sisi alas   dan  , serta tinggi   dapat dituliskan sebagai berikut. 

                    

         

 

2.2 Kerangka Teoritis 

Literasi matematika merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengidentifikasi dan menyelesaikan suatu masalah matematika yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari menggunakan penalaran secara sistematis, maslah 

matematika ini biasanya disajikan dalam sebuah teks bacaan. Kemampuan literasi 

matematika berkaitan erat dengan proses matematika, konten, serta konteks dalam 

matematika. Proses matematika meliputi tujuh hal penting, yaitu: komunikasi, 

komunikasi, representasi, merancang strategi penyelesaian masalah, matematisasi, 

penalaran dan argumentasi, menggunakan bahasa dan operasi simbolik, formal 

dan teknis, serta menggunakan alat-alat matematika. Konten dalam matematika 

dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu: perubahan dan keterkaitan, ruang 

dan bentuk, kuantitas, serta ketidakpastian data. Konteks pada literasi matematika 

meliputi empat hal, yaitu: konteks pribadi, pendidikan dan pekerjaan, sosial, serta 

ilmu pengetahuan. Pada penelitian ini fokus konten literasi matematika terfojus 

pada ruang dan bentuk, sedangkan konteksnya terfokus pada konteks pribadi. 
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SRL merupakan proses belajar dimana peserta didik  mengelola secara 

efektif pengalamannya untuk memperoleh keberhasilan dalam belajar. SRL 

menunjukkan tanggung jawab atas keberhasilan belajar dari diri sendiri, serta 

kemampuan seseorang menjadi pengatur bagi keberhasilannya sendiri. SRL pada 

penelitian ini mengacu pada inisiatif dalam belajar, kebutuhan belajar matematika, 

mennetapkan tujuan belajar, mengontrol belajar, melihat kesulitan itu sebagai 

sebuah tantangan, memanfaatkan sumber-sumber yang relevan, memilih strategi 

belajar, mengevaluasi hasil belajar, serta yakin dengan diri sendiri. 

Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) 

merupakan metode pembelajaran yang membantu siswa dalam memahami atau 

mengambil intisari dari suatu bacaan, oleh karena itu pembelajaran ini dapat 

membantu meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. Tahap survey 

mengacu pada identifikasi masalah (teks bacaan), tahap question merupakan 

aktivitas peserta didik untuk membuat pertanyaan dari teks bacaan, tahap read 

menunjukkan aktivitas membaca cepat untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat. Kemudian pada tahap reflect, peserta didik 

membayangkan atau membuat contoh atau bayangan material tentang teks bacaan, 

tahap recite menunjukkan aktivitas untuk menghapal atau mengingat jawaban-

jawaban dari pertanyaan yang dibuat, sedangkan tahap review merupakan 

aktivitas peserta didik mengulang secara singkat apa saja yang telah dikerjakan 

(meninjau kembali). 

Pendekatan realistik merupakan pendekatan dalam matematika yang 

objek-objek serta masalah dalam matematika menggunakan objek dan masalah 
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nyata (realistik) dan dekat dengan peserta didik. Hal ini bertujuan agar 

pembelajaran lebih bermakna karena masalah-masalah yang disajikan dekat 

dengan kehidupan peserta didik, bukan hanya ada dibayangan peserta didik saja. 

Pendekatan realistik memiliki ciri khusus yaitu menggunakan masalah 

kontekstual, kemudian dari masalah kontekstual tersebut dikembangkan sendiri 

oleh peserta didik ke dalam model matematika, peserta didik juga diberikan 

kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan strategi informal yang ada 

pada pemikiran peserta didik, terdapat interaksi positif antara peserta didik dengan 

guru, peserta didik dengan peserta didik, serta peserta didik dengan perangkat 

pembelajaran. Selanjutnya terdapat pula keterkaitan antara topik dalam 

permasalahan yang diberikan.  
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SQ4R dengan Pendekatan Realistik terhadap Literasi Matematika 

Survey Question Read Reflect Recite Review 

Memberikan 

suatu 

permasalahan 

yang berupa 

masalah 

konteksual (the 

use of context) 

kepada peserta 

didik untuk 

dibaca 

Peserta didik 

membuat 

pertanyaan-

pertanyaan 

untuk dirinya 

sendiri dari 

permasalahan 

yang 

diberikan 

(usse models) 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

yang telah 

dibuat dengan 

membaca 

kembali 

permasalahan 

(student 

contribution) 

Peserta didik 

menggunakan 

model yang  

dikembangkan 

sendiri (model 

for) oleh siswa 

dari 

permasalahan 

kontekstual 

yang ada pada 

bacaan (use 

model, 

bridging by 

vertical) 

Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

dari seluruh 

pembahasan 

(intetwining) 

Peserta didik 

membaca inti 

sari yang 

dibuatnya dari 

penyelesaian 

masalah yang 

telah dibuat 

(interactivity) 

 

Komunikasi Matematisasi Representasi Kemampuan 

menalar & 

Argumen 

Kemampuan menalar, merancang strategi, menggunakan bahasa simbol 

dan alat-alat matematika 

Representasi 

Gambar 2.10 SQ4R dengan Pendekatan Realistik terhadap Literasi Matematika 
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SQ4R dengan Pendekatan Realistik terhadap Self-regulated 

learning 

Survey Question Read Reflect Recite Review 

Memberikan 

suatu 

permasalahan 

yang berupa 

masalah 

konteksual (the 

use of context) 

kepada peserta 

didik untuk 

dibaca 

Peserta didik 

membuat 

pertanyaan-

pertanyaan 

untuk dirinya 

sendiri dari 

permasalahan 

yang 

diberikan (use 

models). 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

yang telah 

dibuat dengan 

membaca 

kembali 

permasalahan 

(student 

contribution) 

Peserta didik 

menggunakan 

model yang  

dikembangkan 

sendiri (model 

for) oleh siswa 

dari 

permasalahan 

kontekstual 

yang ada pada 

bacaan (use 

model, 

bridging by 

vertical) 

Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

dari seluruh 

pembahasan 

(intertwining) 

Peserta didik 

membaca inti 

sari yang 

dibuatnya dari 

penyelesaian 

masalah yang 

telah dibuat 

(interactivity) 

 

Kebutuhan belajar 

Memanfaatkan sumber relevan 

Inisiatif belajar 

Mengatur & mengontrol belajar 

Tujuan belajar  

Kesulitan sebagai tantangan 

Menerapkan strategi belajar 

Mengevaluasi proses dan hasil 

Yakin dengan diri sendiri 

Gambar 2.11 SQ4R dengan Pendekatan Realistik terhadap SRL 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Literasi matematika dapat diartikan sebagai kemampuan memahami dan 

menggunakan matematika dalam berbagai konteks untuk memecahkan masalah 

serta mampu menjelaskan kepada orang lain bagaimana menggunakan 

matematika (Abidin, et al., 2018). Literasi matematika merupakan salah satu 

domain yang diukur dalam studi Programme for International Student Assessment 

(PISA). PISA sendiri merupakan program penilaian matematika terhadap prestasi 

matematika yang secara rutin dilakukan setiap tiga tahun sekali sejak tahun 2000. 

Tujuan PISA adalah menilai pengetahuan dan keterampilan matematis yang 

diperoleh siswa di sekolah, serta kemampuan menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Jadi, dapat dikatakan bahwa literasi matematika itu berkaitan dengan 

permasalahan yang terjadi dalam dunia nyata dan lebih dari sekedar mengingat 

kembali fakta-fakta dasar, menggunakan algoritma, hapalan, dan melakukan 

perhitungan sederhana.  

Kemampuan literasi termasuk dalam kemampuan kognitif, yaitu 

kemampuan yang diturunkan dari kompetensi inti dan kompetensi dasar 

matematika pada kelas yang bersangkutan. Kemampuan literasi matematika 

melalui tiga proses, yaitu proses merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan 

matematika. Proses literasi matematika diawali dengan adanya permasalahan 

dalam konteks, kemudian berusaha mengidentifikasi konsep matematika yang 

relevan dnegan situasi masalah kontekstual, dan merumuskan situasi 

matematisnya. Pada permasalahan literasi matematika terjadi perubahan 

permasalahan konteks menjadi masalah matematis. Ada tujuh komponen penting 
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dalam penilaian literasi, yaitu : komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran 

dan argumen, strategi penyelesaian masalah, penggunaan bahasa simbol, serta 

penggunaan alat matematika. 

Pembelajaran di sekolah tidak hanya memandang kemampuan kognitif 

peserta didik, tetapi juga kemampuan afektifnya. Salah satu kemampuan afektif 

yang mungkin memiliki hubungan dengan kemampuan kognitif yaitu SRL. SRL 

biasa disebut sebagai kemandirian belajar. Schunk dan Zimerman (1988) 

mendefinisikan kemandirian belajar sebagai prose belajar yang terjadi karena 

pengaruh dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku sendiri yang berorientasi 

pada pencapaian tujuan. Kemandirian belajar peserta didik dapat menunjang 

keberhasilan peserta didik, karena dengan kemandirian belajar, peserta didik dapat 

belajar tanpa harus menunggu dan menggantungkan belajar pada sumber tertentu.  

Kemandirian belajar dapat juga dikatakan sebagai kegiatan belajar aktif 

yang didorong oleh niat atau motif yang dapat memudahkan dalam menguasi 

suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah dan dibangun dari bekal yang 

telah ia miliki (Nahdi, 2017). Ada tiga sapek dalam SRL, yaitu: aspek 

metakognitif, motivasi, dan perilaku. Kemandirian belajar (Self-regulated 

learning) dalam pembelajaran ini beracuan dengan indikator dari Sumarmo 

(2006) sebanyak sembilan indikator, yaitu meliputi : (1) memiliki inisiatif dalam 

belajar, (2) kebutuhan belajar matematika, (3) menetapkan tujuan belajar, (4) 

mengontrol belajar, (5) melihat kesulitan itu sebagai sebuah tantangan, (6) 

memanfaatkan sumber-sumber yang relevan, (7) memilih strategi belajar, (8) 

mengevaluasi hasil belajar, serta (9) yakin dengan diri sendiri. 
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Upaya yang tepat untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika 

dan SRL peserta didik, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. Abidin (2014) mengungkapakan bahwa prinsip pembelajaran dalam 

matematika adalah peserta didik belajar matematika dengan pemahaman, secara 

aktif membangun pengetahuan baru dari pengetahuan yang telah dimiliki. Selain 

itu, pembelajarn yang dilakukan haruslah memiliki keterkaitan antara 

kemampauan kogntif maupun afektif yang akan kita nilai. Pembelajaran SQ4R 

diduga mampu meningkatkan kemampuan literasi matematika maupun SRL. 

SQ4R meliputi enam aspek penting, yaitu:  Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review. Pada tahap survey, peserta didik dihadapakan pada suatu 

masalah matematika, kemudian berusaha untuk memahaminya melalui kegiatan 

survey. Question atau pertanyaan, pada tahap ini siswa berkompetensi 

mengajukan pertanyaan yang berkualifikasi tinggi yang sesuai dengan situasi 

masalah. Read atau membaca, pada tahap ini peserta didik membaca kemabali 

semua pertanyaan yang diajukan untuk menyusun suatu perencanaan 

permasalahan. Reflect atau membayangkan, pada tahap ini peserta didik 

membauat bayangan material tentang teks bacaan. Recite atau memikirkan, pada 

tahap ini peserta didik mempertimbangkan kembali semua penyeleaian maslaah. 

Review atau meninjau kembali, pada tahap ini peserta didik memeriksa kemabali 

semua pertanyaan dan jawaban yang telah diselesaikan.  

Pembelajaran SQ4R juga merupakan strategi membaca yang dapat 

mengembangkan keterampilan metakognisi. Selain pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan, pendekatan dalam pembelajarn juga haruslah tepat. 
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Salah satu pendekatan pembelajarn yang dianggap tepat untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematika dan SRL peserta didik adalah pendekatan 

realistik matematika. Pendekatan realistik merupakan pendekatan dalam 

matematika yang objek serta masalahnya mengguankan objek dan masalah nyata 

(realistik) dan dekat dengan peserta didik. Pendekatan realistik memiliki istilah 

matematisasi, yaitu proses mematematikakan dunia nyata. Matematisasi 

dibedakan menjadi dua oleh Treffers, yaitu matematisasi horizontal dan vertikal. 

Matematisasi horizontal merupakan proses penyelesaian permasalahan 

kontekstual dari dunia nyata yang melatih peserta didik utuk mencoba 

menyelesaikan permasalahan dari dunia nyata dengan cara mereka sendiri, serta 

menggunakan bahasa dan simbol mereka sendiri.  Sedangkan matematisasi 

vertikal adalah proses formalisisai konsep matematika. Pada matematisasi 

vertikal, peserta didik mencoba menyusun prosedur umum yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan sejenis secara langsung tanpa bantuan 

konteks. 

Karakteristik dalam pembelajaran matematika realistik menurut Treffer 

meliputi lima hal, yaitu (1) menggunakan masalah kontekstual, (2) menggunakan 

model, (3) menggunakan kontribusi peserta didik, (4) interaktivitas, dan (5) 

terintegrasi dnegan topik lain. Dengan kata lain pembelajaran realistik matematika 

itu bersumber pada masalah kontekstual, kemudian untuk menyelesaiakan 

permasalahan kontekstual tersebut peserta didik menggunakan model yang 

dikembangkan sendiri (model of-model for). Pada saat peserta didik 

mengembangkan modelnya sendiri, disinilah peserta didik diberikan kontribusi 
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seluas-luasnya untuk menyelesaiakn maslaah dengan berbagai macam prosedur 

yang dimiliki peserta didik. Pada pembelajaran ini juga mengedepankan interaksi 

anatara guru dan peserta didik, peserta diidk dan peserta didik, serta peserta didik 

dan perangkat pembelajaran. Permasalahan-permasalahan yang disajikan juga 

berkaiatan atau terintegrasi dnegan topik lain, hal ini dimaksdukan agar proses 

pembelajaran lebih bermakna. 

Kemampuan literasi matematika berkaitan erat dengan keterampilan 

membaca dan maslaah kontekstual. SRL berkaitan dengan kemandirian belajar 

siswa. Pembelajaran SQ4R merupakan strategi membaca yang tepat untuk 

diterapkan dalam pembelajaran, hal ini sesuai dengan kemampuan literasi yang 

memerlukan  keterampilan membaca, dengan adanya permasalahan dalam bentuk 

bacaan, diharapkan mampu meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. 

Pendekatan realistik merupakan pendekatan yang bersumber dari maslaah 

kontekstual, hal ini sejalan dengan literasi matematika yang permaslaahannya 

selalu bersumber dari kehidupan sehari-hari, serta dengan adanaya masalah yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik (dunia nyata) dan matematisasi horizontal 

maupun vertikal, maka peserta didik akan lebih termotivasi sehingga 

meningkatakan kemandirian belajar (self-regulated learning). Dari paparan 

tersebut maka, secara teoritis pembelajarn SQ4R dapat meningkatakan 

kemampuan literasi matematika dan SRL.  
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Gambar 2.12 Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir maka 

disusun hipotesis penelitian sebagai berikut. 

a. Efektivitas terhadap kemampuan literasi matematika 

1) rata-rata nilai tes kemampuan literasi peserta didik pada pembelajaran 

SQ4R dengan pendekatan realistik mencapai Batas Tuntas Aktual (BTA) 

literasi matematika. 

2) proporsi kemampuan literasi matematika peserta didik pada pembelajaran 

SQ4R dengan pendekatan realistik minimal     dari keseluruhan 

peserta didik mencapai BTA literasi matematika. 

3) kemampuan literasi matematika pada pembelajaran SQ4R dengan 

pendekatan realistik lebih baik daripada pembelajaran PBL. 

b. Efektivitas terhadap Self-Regulated Learning (SRL) peserta didik 

1) rata-rata hasil inventori SRL peserta didik pada pembelajaran SQ4R 

dengan pendekatan realistik mencapai BTA SRL. 

2) proporsi SRL peserta didik pada pembelajaran SQ4R dengan pendekatan 

realistik minimal     dari keseluruhan peserta didik mencapai BTA 

SRL. 

3) SRL peserta didik pada pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik 

lebih baik daripada pembelajaran PBL.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan  hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik efektif terhadap kemampuan 

literasi matematika peserta didik. Hasil keefektivan kemampuan literasi 

matematika ini dapat dilihat dari : 1) rata-rata kemampuan literasi matematika 

peserta didik lebih dari sama dengan 68; 2) proporsi kemampuan literasi 

matematika peserta didik pada pembelajaran SQ4R dengan pendekatan 

realistik mencapai ketuntasan lebih dari sama dengan     dari seluruh 

peserta didik di kelas eksperimen; dan 3) rata-rata kemampuan literasi peserta 

didik pada pembelajaran SQ4R berpendekatan realistik lebih dari rata-rata 

literasi matematika pada pembelajaran PBL. 

2. Pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik efektif terhadapa Self-

Regulated Learning (SRL) peserta didik. Hasil keefektivan SRL dapat dilihat 

dari beberapa hal berikut ini, yaitu 1) rata-rata hasil SRL peseta didik lebih 

dari sama dengan      ; 2) proporsi hasil SRL kelas eksperimen mencapai 

ketuntasan minimal    ; dan 3) rata-rata hasil inventori SRL peserta didik 

pada pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik lebih baik daripada 

hasil inventori peserta didik pada pembelajaran PBL. 

3. Kemampuan literasi matematika pada setiap kategori memiliki penguasaan 

indikator yang berbeda. Pada peserta didik kategori literasi matematika  
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tinggi, umumnya peserta didik dapat mencapai indikator-indikator 

kemampuan literasi matematika dengan baik, hanya saja masih ada 

kekurangtelitian peserta didik dalam menyelseaikan suatu permasalahan. 

Pada peserta didik kategori literasi matematika sedang, beberapa indikator 

dapat dicapai dengan baik, hanya saja pada kategori ini peserta didik masih 

banyak yang sulit dalam mengubah masalah nyata ke dalam bentuk 

matematika. Pada kategori peserta didik dengan kemampuan literasi rendah, 

banyak sekali indikator kemampuan literasi matematika yang belum dikuasai 

oleh peserta didik. 

4. Self-Regulated Learning (SRL) pada setiap kategori juga memiliki 

penguasaan indikator yang berbeda. Pada kategori SRL tinggi peserta didik 

cenderung memnuhi indikator-indikator SRL dengan baik, sehingga peserta 

didk dengan kategori ini mampu untuk mengatur dirinya sendiri agar 

mencapai tujuan belajarnya. Pada kategori SRL sedang, peserta didik masih 

umumnya cukup baik dalam mencapai indikator-indikator SRL hanya saja 

peserta didik masih kurang dalam mendiagnosis kebutuhan belajarnya. 

Peserta didik dengan kategori SRL rendah masih perlu langkah yang tepat 

untuk mengatur dirinya sendiri dalam mencapai tujuan belajar, karena masih 

banyak indikator-indikator SRL yang belum tercapai dengan baik. 

5. Analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan tes kemampuan literasi 

matematika tiap tingkatan kategori tinggi, sedang, dan rendah memiliki 

kesulitan yang bervariasi, hal ini terlihat dari hasil tes KLM dan wawancara 

subjek penelitian. Pada peserta didik kemampuan literasi matematika tinggi, 
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peserta didik hampir tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam 

menyelesaikan permasalahan. Pada peserta didik dengan kategori literasi 

matematika sedang, kesulitan yang dialami oleh peserta didik adalah 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal, sedangkan pada peserta didik 

dengan kategori literasi matematika rendah cukup merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika, karena masih banyak peserta didik 

yang belum paham dengan tujuan soal. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian ini, terdapat beberapa saran diantaranya sebagai 

berikut. 

1. Lebih sering untuk melatih peserta didik mengubah masalah  nyata ke dalam 

bentuk matematika, dengan cara menekankan pembelajaran pada tahap 

Survey dan Question. 

2. Membuat peserta didik belajar secara berkelompok dengan membuat peserta 

didik yang memiliki SRL tinggi, sedang, dan rendah dibuat dalam satu 

kelompok, agar peserta didik yang memiliki SRL tinggi dapat membantu 

peserta didik yang memiliki SRL sedang dan rendah. 

3. Menekankan tahapan-tahapan pembelajaran dengan lebih baik agar peserta 

didik lebih dapat mengasah keterampilan membacanya dan memiliki 

pengaturan terhadap dirinya sendiri untuk mencapi tujuan pembelajaran. 
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4. Membiasakan peserta didik menyelesaikan permasalahan sesuai tahapan agar 

peserta didik terbiasa mengerajkan sola seacara urut dan sistematis, sehingga 

kesulitan-kesulitan peserta didik dapat diminimalisir. 
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LAMPIRAN A PERANGKAT 

PEMBELAJARAN 

A1.  Silabus Pembelajaran 

A2.  Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  

A3.  Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD 

A4.  Kuis 
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PENGGALAN SILABUS  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 13 Semarang 

Kelas/Semester :  VIII/Genap 

Materi :  Kubus dan Balok 

Kompetensi Inti :   

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 :  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Prinsip 

Realisitik 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan 

Bangun Ruang 

Sisi Datar 

 

Pertemuan I 

Luas Permukaan 

Kubus 

 

Kegiatan Awal 

1. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok secara acak. 

2. Guru mengawali pembelajaran 

dengan apersepsi, yaitu mengajak 

siswa untuk mengamati alat peraga 

 

 

 

 

Didactical 

phenomenology 

Pengetahuan : 

a. LKPD 

menemukan 

rumus luas 

permukaan dan 

volume kubus 

8   40 

menit 

a. Buku 

teks 

mate

ma-

tika 

 



 

 

 

 

2
4
0
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Prinsip 

Realisitik 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

limas) 

 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan 

limas), serta 

gabungannya. 

 

Pertemuan II 

Luas Permukaan 

Balok 

 

Pertemuan III 

Volume Kubus 

 

Pertemuan IV 

Volume Balok 

bangun ruang sisi datar datar serta 

mengingat kembali tentang kubus 

dan balok. 

3. Selanjutnya dengan menggunakan 

model pembelajaran SQ4R dengan 

pendekatan realistik, akan 

dilakukan pembelajaran tentang 

bangun ruang sisi datar kubus dan 

balok dengan tahapan: 

 

Tahap Pertama: Survey (Penelitian 

pendahuluan) 

Guru memberikan suatu 

permaslahan yang berupa masalah 

kontekstual  kepada peserta didik.  

Peserta didik mengamati/membaca 

permasalahan yang disajikan. 

Karakteristik realistik : the use of 

context 

 

Tahap Kedua: Question 

(Pertanyaan) 

Peserta didik membuat pertanyaan 

untuk dirinya sendiri dari 

permasalahan yang diberikan  

Karakteristik realistik : use model 

 

Tahap Ketiga: Read (Membaca) 

Peserta didik menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guided 

reinventation 

and progressive 

mathematization 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan balok 

b. LTPD 

Menyelesaiakan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume kubus 

dan balok 

c. Tes Tertulis  

Tes 

kemampuan 

literasi 

matematika. 

 

Karakter: 

Self-regulated 

learning 

(kemandirian 

belajar) 

 

Keterampilan: 

Penggunaan alat 

peraga matematika 

dan alat-alat 

matematika 

b. Benda 

di 

lingku

-ngan 

yang 

berbe

ntuk 

kubus 

dan 

balok 

 

 



 

 

 

 

2
4
1
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Prinsip 

Realisitik 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dibuat dengan membaca kembali 

permasalahan  

Karakteristik realistik : student 

contribution 

 

Tahap Keempat: Reflect 

 (Memikirkan) 

Peserta didik menggunakan model 

yang dikembangkan sendiri (model 

of) dari suatu permasalahan 

kontekstual  

Karakteristik realistik : use model, 

bridging by vertical 

 

Tahap Kelima : Recite 

 (Menghapal) 

Peserta didik membuat kesimpulan 

dari seluruh pembahasan  

Karakteristik realistik : intertwining 

 

Tahap Keenam : Review  

 (Meninjau ulang) 

Peserta didik memabaca inti sari 

yang dibaut dari permasalahan 

yang telah diberikan  

Karakteristik realistik : 

intertactivity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Self-developed 

models 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guided 

reinventation 

and progressive 

mathematization 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Prinsip 

Realisitik 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Penutup  

4. Guru dan peserta didik bersama-

sama melakukan refleksi dari 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya secara singkat. 

6. Guru menutup pembelajaran dan 

meningatkan peseeta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

dirumah. 

 

                                                                                                                                             Semarang,                          2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMP Negeri 13 Semarang  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 8 

Semester  : 2 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan : 1 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.9 Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas), serta gabungannya. 

 

3.9.1 Menentukan luas permukaan 

kubus. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu menentukan luas permukaan kubus dan menyelesaikan 

permaslaahn yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dengan tepat. 

 

D. Materi Pokok  

1. Materi Reguler : Luas permukaan kubus dan permasalahan yang berkaitan dengan 

luas permukaan kubus 
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2. Materi Remedial: 

a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode yang berbeda jika peserta  yang 

mengikuti     . 

b. Pemberian tugas kelompok, jika      peserta didik yang mengikuti         

c. Pemberian bimbingan secara khusus, jika  peserta didik yang mengikuti     . 

d. Pemanfaatan tutor sebaya, jika menungkinkan. 

3. Pengayaan : 

a. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari tentang luas permukaan 

kubus yang lebih kompleks. 

 

E. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

Model  : SQ4R 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian Tugas. 

Pendekatan : Realistik 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas 

tepat waktu 

2. Guru mengucap salam 

dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dan materi yang akan 

dipelajari peserta didik 

serta pembelajaran 

SQ4R berpendekatan 

realistik 

4. Guru melibatkan 

peserta didik 

mengingat kembali 

tentang materi 

prasyarat, yaitu persegi. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

guru 

2. Ketua kelas 

memimpin doa  

3. Peserta didik 

berdoa sebleum 

pembelajaran 

dimulai 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Tahap Survey: 

1. Guru menyajikan 

permasalahan  kepada 

peserta didik dari hal-

hal terdekat dengan 

peserta didik terkait 

unsur-unsur bangun 

ruang bangun ruang  

(the use of context). 

a. Bagaimana bentuk 

ruang kelas ini? 

b. Ruang kelas ini 

 

1. Peserta didik 

mendengarkan 

dengan seksama 

pertanyaan guru 

dan menjawab 

permasalaahan 

yang diajukan 

guru. 

2. Peserta didik 

mengerjakaan 

LKPD yang telah 

65 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

dibatasi oleh apa 

saja? 

c. Apakah langit-

langit kelas dan 

lantai merpakan 

batas dari ruang 

kelas ini? 

d. Berapa banyak 

batas ruang kelas 

ini?  

2. Guru memberikan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

3. Peserta didik 

dikelompokkan secara 

acak oleh guru. 

4. Peserta didik diberi 

arahan oleh guru untuk 

menyelesaikan LKPD 

dan tujuan diberikan 

LKPD tersebut. 

 

 

Tahap Question: 

5. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

agar memperhatikan 

apa yang 

dipermasalahkan di 

dalam LKPD 

(membuat jaring-

jaring balok dari 

balok yang bersala 

dari kardus yang 

telah disediakan). 

6. Guru mengarahkan 

peserta didik 

membuat pertanyaan 

dari ide yang telah  

diperoleh dari tahap 

survey. 

 

 

Tahap Read 

7. Guru memberikan 

tugas kepada peserta 

didik untuk membaca 

diberikan oleh 

guru secara 

berkelompok. 

3. Peserta didik 

menemukan ide 

pokok/ tujuan 

pembelajaran 

yang hendak 

dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

arahan guru. 

5. Peserta didik 

membuat 

pertanyaan-

pertanyaan untuk 

dirinya sendiri 

dari 

permasalahan 

yang ada (student 

contribution).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

dan memahami 

permasalahan yang 

ada pada LKPD. 

8. Guru memantau 

kegiatan peserta didik 

dalam mengerjakan 

LKPD dan memberi 

bantuan jika ada 

peserta didik yang 

memerlukan bantuan. 

 

 

Tahap Reflect 

9. Guru mengarahkan 

pertanyaan-

pertanyaan yang telah 

dibuat peserta didik 

untuk menemukan 

tujuan dari 

permasalahan yang 

ada. 

10.  Guru memberikan 

motivasi, bimbingan , 

dan kata kunci yang 

dapat memancing 

peserta didik ke arah 

belajar mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pertanyaan yang 

telah dibuat 

dengan membaca 

permasalahan 

yang disajikan 

(Student 

contribution) 

 

 

 

 

 

 

7. Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD dan 

menuliskan 

jawaban yang 

diperlukan di 

lembar LKPD 

dengan tepat. 

8. Peserta didik 

menggunakan 

penyelesaian 

yang 

dikembangkan 

sendiri (model 

for) untuk 

mencapai tujuan 

dari 

permasalahan 

yang diberikan 

(use model, 

bridging by 

vertical) 

9. Peserta didik 

menemukan cara 

untuk menapai 

tujuan dengan 

cara sendiri dan 

menggunakan 

model formal 

matematika 

(model of) 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Tahap Recite 

11. Guru membuat 

pertanyaan-

pertanyaan yang dapat 

memancing peserta 

didik membuat 

kesimpulan dari 

permasalahan yang 

telah diselesaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Review: 

12.  Guru meminta 

peserta didik 

membaca inti sari 

yang dibuatnya dari 

rincian ide pokok 

yang ada dalam 

benaknya. 

13. Guru  siswa membaca 

kembali bahan 

bacaan, jika masih 

belum yakin dengan 

jawabannya. 

14. Guru meminta salah 

satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya dan 

kelompok lain 

menanggapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan guru. 

11. Peserta didik 

melihat kata 

kunci/catatan dari 

penyelesaian 

permasalahan 

yang ada pada 

LKPD 

12. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

secara 

berkelompok dari 

permasalahan 

yang disajikan. 

 

 

 

13. Peserta didik 

membaca intisari 

yang dibuatnya 

dari penyelesaian 

masalah yang 

telah dibuat. 

14. Peserta didik 

membaca 

kembali 

penyelsaian yang 

telah dilakukan 

bersama 

kelompok jika 

ada yang belum 

yakin dnegan 

penyelesaiaan 

tersebut. 

15. Salah satu 

kelompok peserta  

didik 

menayajikan hasil 

diskusinya dan 

kelompok lain 

menanggapi. 

16. Semua kelompok 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Setelah mendapatkan 

kesimpulan atau 

penemuan konsep dari 

LKPD yang ada, 

peserta didik 

diberikan LTPD 

sebagai bahan dalam 

menyelesaiakn 

permasalahan yang 

berhubungan dengan 

luas permukaan kubus 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

 

peserta didik 

diminta untuk 

mengungkapkan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

 

 

17. Peserta didik, 

mengikuti 

instruksi guru, 

dan melakukan 

tahapan-tahapan 

SQ4R kembali 

untuk 

menyelsaikan 

permasalahan 

yang diberikan. 

Penutupan 1. Guru melibatkan 

peserta didik 

menyimpulkan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan kubus. 

2. Guru mengingatkan 

peserta didik untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya, yaitu Luas 

permukaan balok. 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan 

mengucapkan salam. 

 5 menit 
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G. Sumber Belajar 

Sumber Belajar : a. Buku teks matematika, 

 b. Benda di lingkungan sekitar yang berbentuk kubus, 

 c. LKPD 

d.  PPT 

 

H. Penilaian 

Teknik : tugas kelompok  

Instrumen  : tes uraian (terlampir) 

 

 

Semarang,                          2019 

 

      

 

Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMP Negeri 13 Semarang  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 8 

Semester  : 2 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan : 2 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.9 Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas), serta gabungannya. 

 

3.9.1 Menentukan luas permukaan 

kubus. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menentukan luas permukaan balok dan menyelesaiakan permasalahan 

yang berkaitan dengan luas permukaan balok. 

 

D. Materi Pokok  

1. Materi Reguler : Luas permukaan balok dan menyelesaiakan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas permukaan balok 

2. Materi Remedial: 
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a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode yang berbeda jika peserta  yang 

mengikuti     . 

b. Pemberian tugas kelompok, jika      peserta didik yang mengikuti         

c. Pemberian bimbingan secara khusus, jika  peserta didik yang mengikuti     . 

d. Pemanfaatan tutor sebaya, jika menungkinkan. 

3. Pengayaan : 

a. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari tentang luas permukaan 

balok yang lebih kompleks. 

 

E. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

Model  : SQ4R 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian Tugas. 

Pendekatan : Realistik 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas 

tepat waktu 

2. Guru mengucap salam 

dan mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dan materi yang akan 

dipelajari peserta didik 

serta pembelajaran 

SQ4R berpendekatan 

realistik 

4. Guru melibatkan 

peserta didik 

mengingat kembali 

tentang materi 

prasyarat, yaitu 

persegi. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

guru 

2. Ketua kelas 

memimpin doa  

3. Peserta didik 

berdoa sebleum 

pembelajaran 

dimulai 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Tahap Survey: 

1. Guru menyajikan 

permasalahan  kepada 

peserta didik dari hal-

hal terdekat dengan 

luas permukaan balok. 

2. Guru memberikan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

3. Peserta didik 

dikelompokkan sesuai 

kelompok pada 

 

1. Peserta didik 

mendengarkan 

dengan seksama 

pertanyaan guru 

dan menjawab 

permasalaahan 

yang diajukan 

guru. 

2. Peserta didik 

mengerjakaan 

LKPD yang telah 

65 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

pertemuan 

sebelumnya.. 

4. Peserta didik diberi 

arahan oleh guru untuk 

menyelesaikan LKPD 

dan tujuan diberikan 

LKPD tersebut. 

 

 

 

 

Tahap Question: 

5. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

agar memperhatikan 

apa yang 

dipermaslahakan di 

dalam LKPD. 

(membuat jaring-

jaring balok dari 

balok yang bersala 

dari kardus yang 

telah disediakan) 

6. Guru mengarahkan 

peserta didik 

membuat pertanyaan 

dari ide yang telah  

diperoleh dari tahap 

survey. 

 

 

Tahap Read 

7. Guru memberikan 

tugas kepada peserta 

didik untuk membaca 

dan memahami 

permasalahan yang 

ada pada LKPD. 

8. Guru memantau 

kegiatan peserta didik 

dalam mengerjakan 

LKPD dan memberi 

bantuan jika ada 

peserta didik yang 

memerlukan bantuan. 

 

 

diberikan oleh 

guru secara 

berkelompok. 

3. Peserta didik 

menemukan ide 

pokok/ tujuan 

pembelajaran 

yang hendak 

dicapai. 

 

 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

arahan guru. 

5. Peserta didik 

membuat 

pertanyaan-

pertanyaan untuk 

dirinya sendiri 

dari permasalahan 

yang ada (student 

contribution).  

 

 

 

 

6. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

telah dibuat 

dengan mebaca 

permasalahan 

yang disajikan 

(Student 

contribution) 

 

 

 

 

 

 

7. Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD dan 

menuliskan 

jawaban yang 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Tahap Reflect 

9. Guru mengarahkan 

pertanyaan-

pertanyaan yang telah 

dibuat peserta didik 

untuk menemukan 

tujuan dari 

permasalahan yang 

ada. 

10.  Guru memberikan 

motivasi, bimbingan , 

dan kata kunci yang 

dpaat memancing 

peserta didik ke arah 

belajar mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Recite 

11. Guru membuat 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

dpaat memancing 

peserta didik 

membuat kesimpulan 

dari permasalahan 

yang telah 

diselesaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diperlukan di 

lembar LKPD 

dengan tepat. 

8. Peserta didik 

menggunakan 

penyelesaian yang 

dikembangkan 

sendiri (model for) 

untuk mencapai 

tujuan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

(use model, 

bridging by 

vertical) 

9. Peserta didik 

menemukan cara 

untuk menapai 

tujuan dengan 

cara sendiri dan 

menggunakan 

model formal 

matematika 

(model of) 

 

 

 

10. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan guru. 

11. Peserta didik 

melihat kata 

kunci/catatan dari 

penyelesaian 

permasalahan 

yang ada pada 

LKPD 

12. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan secara 

berkelompok dari 

permasalahan 

yang disajikan. 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Tahap Review: 

12.  Guru meminta 

peserta didik 

membaca inti sari 

yang dibuatnya dari 

rincian ide pokok 

yang ada dalam 

benaknya. 

13. Guru  siswa 

membaca kembali 

bahan bacaan, jika 

masih belum yakin 

dengan jawabannya. 

14. Guru meminta salah 

satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya dan 

kelompok lain 

menanggapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Setelah mendapatkan 

kesimpulan atau 

penemuan konsep 

dari LKPD yang ada, 

peserta didik 

diberikan LTPD 

sebagai bahan dalam 

menyelesaiakn 

permasalahan yang 

berhubungan dengan 

luas permukaan balok 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

 

 

 

13. Peserta didik 

membaca intisari 

yang dibuatnya 

dari penyelesaian 

masalah yang 

telah dibuat. 

14. Peserta didik 

membaca kembali 

penyelsaian yang 

telah dilakukan 

bersama 

kelompok jika ada 

yang belum yakin 

dnegan 

penyelesaiaan 

tersebut. 

15. Salah satu 

kelompok peserta  

didik menayajikan 

hasil diskusinya 

dan kelompok lain 

menanggapi. 

16. Semua kelompok 

peserta didik 

diminta untuk 

mengungkapkan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

 

 

 

17. Peserta didik, 

mengikuti 

instruksi guru, dan 

melakukan 

tahapan-tahapan 

SQ4R kembali 

untuk 

menyelsaikan 

permasalahan 

yang diberikan. 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Penutupan 1. Guru melibatkan 

peserta didik 

menyimpulkan apa itu 

balok dan luas 

permukaan balok serta 

perbedaan dengan luas 

permukaaan kubus 

yang telah dipelajari 

pada pertemuan 

sebelumnya. 

2. Guru mengingatkan 

siswa untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya, yaitu 

volume kubus. 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan 

mengucapkan salam. 

 5 menit 

 

G. Sumber Belajar 

Sumber Belajar : a. Buku teks matematika, 

 b. Benda di lingkungan yang berbentuk balok, 

 c. LKPD 

d.  PPT 

 

H. Penilaian 

Teknik : tugas kelompok 

Instrumen  : tes uraian (terlampir) 

 

 

Semarang,                          2019 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMP Negeri 13 Semarang  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 8 

Semester  : 2 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan : 3 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.9 Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas), serta gabungannya. 

 

3.9.1 Menentukan luas permukaan 

kubus. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menentukan volume kubus dan menyelesaiakan masalah yang berkaitan 

dengan volume kubus dengan tepat. 

 

D. Materi Pokok  

1. Materi Reguler : Volume kubus dan menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 

volume kubus dengan tepat. 
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2. Materi Remedial: 

a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode yang berbeda jika peserta  yang 

mengikuti     . 

b. Pemberian tugas kelompok, jika      peserta didik yang mengikuti         

c. Pemberian bimbingan secara khusus, jika  peserta didik yang mengikuti     . 

d. Pemanfaatan tutor sebaya, jika menungkinkan. 

3. Pengayaan : 

a. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari tentang volume kubus dan 

menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan volume kubus yang lebih 

kompleks. 

 

E. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

Model  : SQ4R 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian Tugas. 

Pendekatan : Realistik 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas 

tepat waktu 

2. Guru mengucap salam 

dan mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dan materi yang akan 

dipelajari peserta didik 

serta pembelajaran 

SQ4R berpendekatan 

realistik 

4. Guru melibatkan 

peserta didik 

mengingat kembali 

tentang materi 

prasyarat, yaitu 

persegi. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

guru 

2. Ketua kelas 

memimpin doa  

3. Peserta didik 

berdoa sebleum 

pembelajaran 

dimulai 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Tahap Survey: 

1. Guru menyajikan 

permasalahan  kepada 

peserta didik dari hal-

hal terdekat dengan 

peserta didik terkait 

volume kubus dan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

 

1. Peserta didik 

mendengarkan 

dengan seksama 

pertanyaan guru 

dan menjawab 

permasalahan 

yang diajukan 

guru. 

65 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

volume kubus. 

2. Guru memberikan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

3. Peserta didik 

dikelompokkan secara 

acak oleh guru. 

4. Peserta didik diberi 

arahan oleh guru untuk 

menyelesaikan LKPD 

dan tujuan diberikan 

LKPD tersebut. 

 

 

Tahap Question: 

5. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

agar memperhatikan 

apa yang 

dipermaslahakan di 

dalam LKPD 

(menemukan konsep 

volume kubus dari 

kubus-kubus satuan) 

6. Guru mengarahkan 

peserta didik 

membuat pertanyaan 

dari ide yang telah  

diperoleh dari tahap 

survey. 

 

 

Tahap Read 

7. Guru memberikan 

tugas kepada peserta 

didik untuk membaca 

dan memahami 

permasalahan yang 

ada pada LKPD. 

8. Guru memantau 

kegiatan peserta didik 

dalam mengerjakan 

LKPD dan memberi 

bantuan jika ada 

peserta didik yang 

memerlukan bantuan. 

 

2. Peserta didik 

mengerjakaan 

LKPD yang telah 

diberikan oleh 

guru secara 

berkelompok. 

3. Peserta didik 

menemukan ide 

pokok/ tujuan 

pembelajaran 

yang hendak 

dicapai. 

 

 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

arahan guru. 

5. Peserta didik 

membuat 

pertanyaan-

pertanyaan untuk 

dirinya sendiri 

dari permasalahan 

yang ada (student 

contribution).  

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

telah dibuat 

dengan mebaca 

permasalahan 

yang disajikan 

(Student 

contribution) 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

 

Tahap Reflect 

9. Guru mengarahkan 

pertanyaan-

pertanyaan yang telah 

dibuat peserta didik 

untuk menemukan 

tujuan dari 

permasalahan yang 

ada. 

10.  Guru memberikan 

motivasi, bimbingan , 

dan kata kunci yang 

dpaat memancing 

peserta didik ke arah 

belajar mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Recite 

11. Guru membuat 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

dpaat memancing 

peserta didik 

membuat kesimpulan 

dari permasalahan 

yang telah 

diselesaikan. 

 

 

 

 

 

 

7. Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD dan 

menuliskan 

jawaban yang 

diperlukan di 

lembar LKPD 

dengan tepat. 

8. Peserta didik 

menggunakan 

penyelesaian yang 

dikembangkan 

sendiri (model for) 

untuk mencapai 

tujuan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

(use model, 

bridging by 

vertical) 

9. Peserta didik 

menemukan cara 

untuk menapai 

tujuan dengan 

cara sendiri dan 

menggunakan 

model formal 

matematika 

(model of) 

 

 

 

 

10. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan guru. 

11. Peserta didik 

melihat kata 

kunci/catatan dari 

penyelesaian 

permasalahan 

yang ada pada 

LKPD 

12. Peserta didik 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Review: 

12.  Guru meminta 

peserta didik 

membaca inti sari 

yang dibuatnya dari 

rincian ide pokok 

yang ada dalam 

benaknya. 

13. Guru  siswa 

membaca kembali 

bahan bacaan, jika 

masih belum yakin 

dengan jawabannya. 

14. Guru meminta salah 

satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya dan 

kelompok lain 

menanggapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Setelah mendapatkan 

kesimpulan atau 

penemuan konsep 

dari LKPD yang ada, 

peserta didik 

diberikan LTPD 

sebagai bahan dalam 

menyelesaiakn 

permasalahan yang 

membuat 

kesimpulan secara 

berkelompok dari 

permasalahan 

yang disajikan. 

 

 

 

13. Peserta didik 

membaca intisari 

yang dibuatnya 

dari penyelesaian 

masalah yang 

telah dibuat. 

14. Peserta didik 

membaca kembali 

penyelsaian yang 

telah dilakukan 

bersama 

kelompok jika ada 

yang belum yakin 

dnegan 

penyelesaiaan 

tersebut. 

15. Salah satu 

kelompok peserta  

didik menayajikan 

hasil diskusinya 

dan kelompok lain 

menanggapi. 

16. Semua kelompok 

peserta didik 

diminta untuk 

mengungkapkan 

kesimpulan dari 

permaslaahn yang 

diberikan 

 

 

17. Peserta didik, 

mengikuti 

instruksi guru, dan 

melakukan 

tahapan-tahapan 

SQ4R kembali 

untuk 

menyelsaikan 

permasalahan 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

berhubungan dengan 

volume kubus dalam 

kehidupan sehari-hari  

 

yang diberikan. 

Penutupan 1. Guru melibatkan 

peserta didik 

menyimpulkan 

mengenai volume dan 

volume kubus. 

2. Guru mengingatkan 

siswa untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya, volume 

balok. 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan 

mengucapkan salam. 

 5 menit 

 

G. Sumber Belajar 

Sumber Belajar : a. Buku teks matematika, 

 b. Benda di lingkungan yang kubus, 

 c. LKPD 

d.  PPT 

 

H. Penilaian 

Teknik : tugas kelompok 

Instrumen  : tes uraian (terlampir) 

 

 

Semarang,                          2019 

  

Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMP Negeri 13 Semarang  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 8 

Semester  : 2 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan : 4 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.9 Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas), serta gabungannya. 

 

3.9.1 Menentukan luas permukaan 

kubus. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menentuka volume balok dan menyelesaiakan masalah yang berkaitan 

dengan volume balok dengan tepat. 

 

D. Materi Pokok  

1. Materi Reguler : Volume balok dan menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 

volume balok dengan tepat. 

2. Materi Remedial: 
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a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode yang berbeda jika peserta  yang 

mengikuti     . 

b. Pemberian tugas kelompok, jika      peserta didik yang mengikuti         

c. Pemberian bimbingan secara khusus, jika  peserta didik yang mengikuti     . 

d. Pemanfaatan tutor sebaya, jika menungkinkan. 

3. Pengayaan : 

a. Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari tentang volume balok dan 

menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan volume balok dengan tepat. 

 

E. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

Model  : SQ4R 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian Tugas. 

Pendekatan : Realistik 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas 

tepat waktu 

2. Guru mengucap salam 

dan mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dan materi yang akan 

dipelajari peserta didik 

serta pembelajaran 

SQ4R berpendekatan 

realistik 

4. Guru melibatkan 

peserta didik 

mengingat kembali 

tentang materi 

prasyarat, yaitu 

persegi. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

guru 

2. Ketua kelas 

memimpin doa  

3. Peserta didik 

berdoa sebleum 

pembelajaran 

dimulai 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Tahap Survey: 

1. Guru menyajikan 

permasalahan  kepada 

peserta didik dari hal-

hal terdekat dengan 

peserta didik terkait 

volume kubus dan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

volume kubus. 

2. Guru memberikan 

Lembar Kerja Peserta 

 

1. Peserta didik 

mendengarkan 

dengan seksama 

pertanyaan guru 

dan menjawab 

permasalahan 

yang diajukan 

guru. 

2. Peserta didik 

mengerjakaan 

LKPD yang telah 

65 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Didik (LKPD). 

3. Peserta didik 

dikelompokkan secara 

acak oleh guru. 

4. Peserta didik diberi 

arahan oleh guru untuk 

menyelesaikan LKPD 

dan tujuan diberikan 

LKPD tersebut. 

 

 

Tahap Question: 

5. Guru 

menginformasikan 

kepada peserta didik 

agar memperhatikan 

apa yang 

dipermaslahakan di 

dalam LKPD 

(menemukan konsep 

volume balok dari 

kubus-kubus satuan) 

6. Guru mengarahkan 

peserta didik 

membuat pertanyaan 

dari ide yang telah  

diperoleh dari tahap 

survey. 

 

 

Tahap Read 

7. Guru memberikan 

tugas kepada peserta 

didik untuk membaca 

dan memahami 

permasalahan yang 

ada pada LKPD. 

8. Guru memantau 

kegiatan peserta didik 

dalam mengerjakan 

LKPD dan memberi 

bantuan jika ada 

peserta didik yang 

memerlukan bantuan. 

 

 

 

 

diberikan oleh 

guru secara 

berkelompok. 

3. Peserta didik 

menemukan ide 

pokok/ tujuan 

pembelajaran 

yang hendak 

dicapai. 

 

 

 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

arahan guru. 

5. Peserta didik 

membuat 

pertanyaan-

pertanyaan untuk 

dirinya sendiri 

dari permasalahan 

yang ada (student 

contribution).  

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

telah dibuat 

dengan mebaca 

permasalahan 

yang disajikan 

(Student 

contribution) 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Tahap Reflect 

9. Guru mengarahkan 

pertanyaan-

pertanyaan yang telah 

dibuat peserta didik 

untuk menemukan 

tujuan dari 

permasalahan yang 

ada. 

10.  Guru memberikan 

motivasi, bimbingan , 

dan kata kunci yang 

dpaat memancing 

peserta didik ke arah 

belajar mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Recite 

11. Guru membuat 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

dpaat memancing 

peserta didik 

membuat kesimpulan 

dari permasalahan 

yang telah 

diselesaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

7. Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD dan 

menuliskan 

jawaban yang 

diperlukan di 

lembar LKPD 

dengan tepat. 

8. Peserta didik 

menggunakan 

penyelesaian yang 

dikembangkan 

sendiri (model for) 

untuk mencapai 

tujuan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

(use model, 

bridging by 

vertical) 

9. Peserta didik 

menemukan cara 

untuk menapai 

tujuan dengan 

cara sendiri dan 

menggunakan 

model formal 

matematika 

(model of) 

 

 

 

10. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

diajukan guru. 

11. Peserta didik 

melihat kata 

kunci/catatan dari 

penyelesaian 

permasalahan 

yang ada pada 

LKPD 

12. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan secara 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

 

 

 

 

Tahap Review: 

12.  Guru meminta 

peserta didik 

membaca inti sari 

yang dibuatnya dari 

rincian ide pokok 

yang ada dalam 

benaknya. 

13. Guru  siswa 

membaca kembali 

bahan bacaan, jika 

masih belum yakin 

dengan jawabannya. 

14. Guru meminta salah 

satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya dan 

kelompok lain 

menanggapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Setelah mendapatkan 

kesimpulan atau 

penemuan konsep 

dari LKPD yang ada, 

peserta didik 

diberikan LTPD 

sebagai bahan dalam 

menyelesaiakn 

permasalahan yang 

berhubungan dengan 

volume balok dalam 

kehidupan sehari-hari  

berkelompok dari 

permasalahan 

yang disajikan. 

 

 

13. Peserta didik 

membaca intisari 

yang dibuatnya 

dari penyelesaian 

masalah yang 

telah dibuat. 

14. Peserta didik 

membaca kembali 

penyelsaian yang 

telah dilakukan 

bersama 

kelompok jika ada 

yang belum yakin 

dnegan 

penyelesaiaan 

tersebut. 

15. Salah satu 

kelompok peserta  

didik menayajikan 

hasil diskusinya 

dan kelompok lain 

menanggapi. 

16. Semua kelompok 

peserta didik 

diminta untuk 

mengungkapkan 

kesimpulan dari 

permaslaahn yang 

diberikan 

 

 

17. Peserta didik, 

mengikuti 

instruksi guru, dan 

melakukan 

tahapan-tahapan 

SQ4R kembali 

untuk 

menyelsaikan 

permasalahan 

yang diberikan. 
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Kegiatan 
Deskripsi Aktivitas 

Alokasi Waktu 
Guru Peserta Didik 

Penutupan 1. Guru melibatkan 

peserta didik 

menyimpulkan 

mengenai volume  

balok. 

2. Guru mengingatkan 

siswa untuk 

mempelajari materi 

bangun ruang dari luas 

permukaan kubus 

hingga volume balok 

untuk melaksanakan 

tes kemampuan pada 

pertemuan selanjutnya 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan 

mengucapkan salam. 

 5 menit 

 

G. Sumber Belajar 

Sumber Belajar : a. Buku teks matematika, 

 b. Benda di lingkungan yang berbentuk balok, 

 c. LKPD 

d.  PPT 

 

H. Penilaian 

Teknik : tugas kelompok 

Instrumen  : tes uraian (terlampir) 

 

 

Semarang,                          2019 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 
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M A T E M A T I K A  S M P  K E L A S  V I I I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan  
Pastikan kalian mendapatkan satu buah kardus teh berbentuk 

kubus. Diskusikan dengan teman kelompokmu, bagaimana cara 

mengiris kotak (membuat jaring-jaring) yang berbentuk kubus 

tersebut namun tidak ada sisinya yang terputus. 

 

Gambarkan jaring-jaring kubus yang kalian dapat pada kolom di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 1 
LUAS PERMUKAAN KUBUS  

Nama Anggota Kelompok: 
 
 
 
 
 
 
Kelas :   
 

Dengan bantuan LKPD ini diharapkan peserta 
didik dapat : 

1. Menemukan luas permukaan kubus 
dengan tepat. 

2. Menggunakan rumus luas permukaan 
kubus dalam menyelesaiakan 
permasalahan kehidupan sehari-hari 
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M A T E M A T I K A  S M P  K E L A S  V I I I  

 
 

Setelah mengiris kardus tersebut, isilah titik-titik berikut dengan tepat. 

a. Jaring-jaring kubus tersebut dibentuk dari bangun datar yang berbentuk 

.................. 

b. Banyaknya bangun datar yang membentuk jaring-jaring kubus tersebut 

adalah.................. buah 

c. Luas bangun datar tersebut dapat dihitung dengan penjumlahan semua bangun 

datar yang ada, yaitu  

                

Karena luas setiap bangun datar tersebut sama, maka: 

       

d. Jika rusuk bangun tersebut adalah   maka 

      

    (   ) 

      

 

e. Luas semua bangun datar tersebut merupakan luas permukaan kubus, sehingga 

disimpulkan bahwa  

                          

 

Buatlah kesimpulan tentang kubus dan luas permukaan kubus! 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 
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M A T E M A T I K A  S M P  K E L A S  V I I I  

 
 

LEMBAR TUGAS PESERTA DIDIK 

Masalah 1 

Sebuah kotak berbentuk kubus dengan panjang 2 m. Seluruh sisi 

luar kotak tersebut akan dicat. Setiap 3 m2 kotak diperlukan 1 liter 

cat. Berapa liter cat yang digunakan untuk mengecat ruangan 

tersebut? 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kumpulkanlah informasi yang terdapat dalam permasalahan? 

Buatlah pertanyaan terkait permasalahan tersebut? 

Tulislah persamaan atau model matematika untuk mempermudah 

menyelesaikan masalah (diketahui dan ditanya) 
...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

................................................. .......................... .......................... ..................................
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M A T E M A T I K A  S M P  K E L A S  V I I I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulislah langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut dan 

selesaiakan permasalahan tersebut! 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

....................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................
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M A T E M A T I K A  S M P  K E L A S  V I I I  

 
 

Masalah 2 

Pak Ario sedang membangun rumah miliknya, rumah tersebut memiliki konsep 

yang sederhana. Saat ini pak Ario akan membuat bak 

mandi di bagian pojok kamar mandi seperti tampak 

pada gambar untuk setiap kamar mandi yang ada di 

rumahnya. Panjang masing-masing sisi bak tersebut 

adalah      meter. 

a. Sisi luar bak kamar mandi tersebut akan  

dipasang keramik dengan ukuran        

     . Berapa banyak keramik yang dibutuhkan 

untuk membuat tiap bak kamar mandi tersebut? 

b. Keramik yang dibeli dalam kemasan kardus. Jika tiap kardus berisi 11 keramik, 

maka berapa kardus keramik yang harus dibeli oleh pak Ario untuk membuat 3 

bak kamar mandi? 

c. Jika harga keramik per-kardus adalah Rp48.000,00. Berapa banyak uang yang 

harus dikeluarkan pak Ario untuk membeli keramik dalam membuat 3 buah 

bak kamar mandi dengan ukuran yang sama? 

Penyelesaian

 

 

 

 

 

 

 

Buatlah pertanyaan terkait permasalahan tersebut? 

Kumpulkanlah informasi yang terdapat dalam permasalahan? 
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M A T E M A T I K A  S M P  K E L A S  V I I I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Tulislah persamaan atau model matematika untuk mempermudah 

menyelesaikan masalah (diketahui dan ditanya) 

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

Tulislah langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut dan 

selsaikan permasalahan tersebut! 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................
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Kunci jawaban dan penskoran 

Alternatif Penyelesaian 
Penilaian 

Literasi 
Skor 

Diketahui: 

Bak mandi berbentuk kubus 

       
 

Ditanya : 

a. Banyak keramik ukuran          yang dibutuhkan untuk 

sisi luar bak kamar mandi seperti gambar? 

b. Berapa kardus keramik yang harus dibeli, jika satu kardus 

berisi 11 keramik? 

c. Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli keramik 

bak kamar mandi yang akan dipasang pada  tiga kamar, jika 

tiap kardusnya seharga Rp38.000,00? 

 

Selesaian: 

a. Luas permukaan luar bak kamar mandi pada gambar 

                 
      

    (   )  
          

      

Jadi, luas permukaan luar bak kamar mandi adalah         
          
 

Luas keramik         

      
Luas keramik yang akan dipasang adalah         

 

Banyak keramik yang dibutuhkan 

 
                                               

            
 

 
     

   
 

    
Banyak keramik yang dibutuhkan untuk membuat satu kamar 

mandi adalah 18 buah. 

 

b. Keramik yang dibutuhkan untuk membuat tiga  buah bak 

kamar mandi 

                                     
      

    
Jika dalam satu kardus terdapat 11 buah keramik, maka 
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Alternatif Penyelesaian 
Penilaian 

Literasi 
Skor 

banyaknya keramik yang dibutuhkan (kardus) 

 
  

  
 

      
Jadi, banyak kardus berisi keramik yang dibutuhkan adalah 5 

kardus. Karena tidak mungkin membeli keramik 4,9 kardus. 

 

c. Jika harga keramik per kardus adalah Rp38.000,00, maka biaya 

untuk membeli lima kardus keramik adalah 

           

         
Jadi, biaya yang dibutuhkan untuk membeli keramik dalam 

pembuatan tiga bak kamar mandi adalah Rp190.000,00. 

Jumlah Skor   
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1 
Setelah kalian menemukan rumus luas permukaan kubus, dengan langkah yang 

sama kalian diharapkan mampu menemukan luas permukaan balok. Kalian akan 

diberikan sebuah kardus berbenuk balok, kemudian diskusikan dengan teman 

kelompokmu, bagaimana cara membuka kotak (membuat jaring-jaring) yang 

berbentuk balok tersebut namun tidak ada sisinya yang terputus. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarkan jaring-jaring balok yang kalian dapat pada kolom di bawah ini. 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 2 
LUAS PERMUKAAN BALOK 

Nama Anggota Kelompok: 
 
 
 
 
 
 
Kelas :   
 

Dengan bantuan LKPD ini diharapkan peserta 
didik dapat : 

1. Menemukan luas permukaan balok 
dengan tepat. 

2. Menyelesiakan permasalahan yang 
berkaitan dengan luas permukaan balok 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mengiris kardus tersebut, isilah titik-titik berikut dengan tepat. 

a. Jaring-jaring balok tersebut dibentuk dari bangun datar ................................. 

b. Banyaknya bangun datar yang membentuk jaring-jaring kubus tersebut 

adalah.................. buah 

c. Ada .... buah pasang bangun datar yang memiliki ukuran yang sama. 

d. Luas bangun datar tersebut dapat dihitung dengan penjumlahan semua bangun 

datar yang ada, yaitu  

               

e. Ada tiga ukuran yang berbeda dari panjang rusuk, dimisalkan      dan    

                                      

 (     )  (       )  (         )  

(kelompokkan berdasarkan luas sama) 

 *(   )  (   )+  *(   )  (   )+  *(   )  (   )+ 

 (  (   ))  (  (   ))  (  (   )) 

    ((   )  (   )  (   )) 

f. Luas semua bangun datar tersebut merupakan luas permukaan balok, sehingga 

disimpulkan bahwa  

                     *(   )  (   )  (   )+ 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 
 

LEMBAR TUGAS PESERTA DIDIK 
 

Pak Santosa adalah salah satu orang yang bekerja untuk mengecat 

kontainer (peti kemas) yang biasa digunakan untuk mengangkut 

barang-barang. Seseorang dari jasa 

pengangkutan barang meminta 

pak Santosa mengecat kontainer 

milik perusahaanya sebelum 

kontainer tersebut dibawa ke 

pelabuhan Tanjung Mas, 

Semarang. Kontainer di cat untuk 

memperlambat proses 

pengkaratan. Kontainer tersebut berukuran panjang          lebar 

         dan tinggi        . Jika satu kaleng cat dapat mengecat 

kontainer seluas      , dan harga satu kaleng cat adalah 

Rp250.000,00. 

a. Berapa luas kontainer yang harus di cat oleh Pak Santosa maka 

berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli cat agar semua 

permukaan kontainer tercat? 

b. Berapa banyak biaya untuk membeli cat tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buatlah pertanyaan terkait permasalahan tersebut? 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kumpulkanlah informasi yang terdapat dalam permasalahan? 

Tulislah persamaan atau model matematika untuk mempermudah 

menyelesaikan masalah (diketahui dan ditanya) 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

Tulislah langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut! 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

Alternatif Penyelesaian 
Penilaian 

Literasi 
Skor 

Diketahui: 

Ukuran kontainer (peti kemas) 

    

    

     
Satu kaleng cat dapat mengecat kontainer seluas       

Harga per kaleng cat = 250.000 

 

Ditanya : 

a. Berapa luas peti kemas yang akan di cat? 

b. Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli cat, jika 

per kaleng cat harganya? 

 

Selesaian: 

a. Luas peti kemas yang akan di cat adalah luas permukaan balok  

    *(   )  (   )  (   )+ 
   *(   )  (   )  (   )+ 
    *       + 
        

    

Jadi, luas permukaan luar bak kamar mandi adalah       

 

b. Jika harga cat per kaleng adalah Rp250.000,00 dan tiap kaleng  

dapat mengecat        maka biaya yang dikeluarkan untuk 

membeli cat adalah 

 
  

  
          

           

           
Jadi, biaya yang dibutuhkan untuk cat agar sisi kontainer dapat 

di cat semua adalah                

  

Jumlah skor   
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 
Masukkan kubus satuan ke dalam wadah berbentuk model bangun ruang kubus 
yang telah diberikan kepada kelompok kalian! 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Berapa banyak kubus satuan yang dapat dimasukkan ke dalam wadah berbentuk 
model bangun ruang kubus? 

  
 
 

 

 

 

 

Kegiatan  

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 3 
VOLUME KUBUS  

Nama Anggota Kelompok: 
 
 
 
 
 
 
Kelas :   
 

Dengan bantuan LKPD ini diharapkan peserta 
didik dapat : 

1. Menmukan volume kubus dengan tepat. 
2. Menyelesaiakan masalah yang berkaitan 

dengan volume kubus dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 
 

 

Kubus 
Banyak kubus 

satuan 
Ukuran satuan Volume 

 

..... buah ... x ... x ... = ... ..... satuan kubik 

 

..... buah ... x ... x ... = ... ..... satuan kubik 

 

..... buah ... x ... x ... = ... ..... satuan kubik 

. 

. 

. 
 

. 

. 

. 
 

. 

. 

. 
 

. 

. 

. 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 
 

LEMBAR TUGAS PESERTA DIDIK 
 

Nana akan pergi piknik bersama teman-teman sekelasnya. 

Ibu Nana membuat agar-agar untuk dibawa Nana piknik. 

Agar-agar tersebut dimasukkan ke dalam kotak makanan 

berbentuk kubus. Kotak makanan tersebut memiliki 

panjang        Agar-agar tersebut dimasukkan ke dalam 

kotak makan masih dalam bentuk cair. Isi agar-agar 

dalam setiap kotak makanan disajikan dalam tabel berikut. 

Kotak Rasa Isi 

I Cokelat Penuh 

II Stoberi Setengah penuh 

III Mangga Tiga perempat wadah 

IV Melon Penuh 

Apakah keseluruhan isi agar-agar dalam semua kotak makanan tersebut mencapai 

          

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buatlah pertanyaan terkait permasalahan tersebut? 

Kumpulkanlah informasi yang terdapat dalam permasalahan? 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulislah persamaan atau model matematika untuk mempermudah 

menyelesaikan masalah (diketahui dan ditanya) 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

Tulislah langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut! 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

Alternatif Penyelesaian 
Penilaian 

Literasi 
Skor 

Diketahui: 

kotak makanan berbentuk kubus 

Ukuran wadah makanan         

Banyak agar-agar dalam wadah makanan 

                      

                        
 

 
       

                           
 

 
        

                    
 

 

Ditanya : 

Apakah banyaknya agar-agar mencapai        ? 

 

Selesaian: 

Banyaknya agar-agar = volume semua agar-agar 

Volume satu wadah makanan berbentuk kubus dengan panjang 

sisi    adalah 

              

Jadi, satu wadah makanan memiliki volume                  
 

Volume agar cokelat adalah satu wadah penuh, maka  

        

Maka, volume agar cokelat adalah         
Volume agar stroberi  adalah setengah wadah, maka  

  
 

 
   

 

 
 

Maka, volume agar stroberi adalah 
 

 
       

Volume agar mangga adalah tiga perempat wadah, maka  

  
 

 
   

 

 
 

Maka, volume agar mangga adalah 
 

 
       

Volume agar melon adalah satu wadah penuh, maka  

        

Maka, volume agar melon adalah         
 

Maka, jumlah volume semua agar-agar di semua wadah adalah 

    
 

 
 
 

 
        

Jadi, volume semua agar-agar dalam wadah tersebut tidak 

mencapai          karena volume agar-agarnya hanya      liter. 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 
Masukkan kubus satuan ke dalam wadah berbentuk model bangun ruang balok 
yang telah diberikan kepada kelompok kalian! 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
Berapa banyak kubus satuan yang dapat dimasukkan ke dalam wadah berbentuk 
model bangun ruang balok? 

  
 
 

 

 

 

 

 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 4 
VOLUME BALOK 

Nama Anggota Kelompok: 
 
 
 
 
 
 
Kelas :   
 

Dengan bantuan LKPD ini diharapkan peserta 
didik dapat : 

1. Menmukan volume balok  dengan tepat 
2. Menyelesaiakan masalah yang berkaitan 

dengan volume balok dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 

 

Kegiatan  

Balok 

Banyak 

balok 

satuan 

Ukuran satuan Volume 

 

..... buah ... x ... x ... = ... 
..... satuan 

kubik 

 

..... buah ... x ... x ... = ... 
..... satuan 

kubik 

 

..... buah ... x ... x ... = ... 
..... satuan 

kubik 

 

..... buah ... x ... x ... = ... 
..... satuan 

kubik 

. 

. 

. 
 

. 

. 

. 
 

. 

. 

. 
 

. 

. 

. 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 

 

LEMBAR TUGAS PESERTA DIDIK 
 

Toko Kue “Delicious” mendapat orderan untuk sebuah acara seminar pendidikan. 

Kue-kue tersebut dimasukkan ke dalam kardus kue berukuran panjang      , lebar 

     , dan tinggi       . Untuk 

mempermudah membawa kardus-

kardus tersebut, maka kardus tersebut 

akan dimasukkan ke dalam kardus 

yang lebih besar. Toko kue tersebut 

memiliki 2 ukuran kardus besar yang 

berbeda yaitu, kardus I berukuran 

panjang      , lebar    cm, dan tinggi 

   cm. Sedangkan, kardus II berukuran 

panjang      , lebar      , dan tinggi      .  

a. Kardus mana yang harus digunakan oleh toko kue tesebut untuk mengantar 

pesanan kue-kue tersebut?  

b. Berapa banyak kardus besar yang harus digunakan jika pesanan kuenya 

sebanyak 270 kardus kecil? 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buatlah pertanyaan terkait permasalahan tersebut? 

Kumpulkanlah informasi yang terdapat dalam permasalahan? 
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M A T E M A T I K A  K E L A S  V I I I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulislah persamaan atau model matematika untuk mempermudah 

menyelesaikan masalah (diketahui dan ditanya) 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

Tulislah langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut! 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................
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Kunci Jawaban dan Penskoran 

Alternatif Penyelesaian 
Penilaian 

Literasi 
Skor 

Diketahui:  

Ukuran kardus kue kecil  

Panjang       
Lebar     

Tinggi      

Ukuran kardus I 

Panjang       
Lebar     

Tinggi     

Ukuran kardus II 

Panjang       
Lebar     

Tinggi     

 

Ditanya : 

a. Kardus besar ukuran yang mana yang harus digunakan untuk 

membawa kardus-kardus kue berukuran kecil? 

b. Berapa banayk kardus besar jika harus membawa 270 kardus 

kue kecil? 

 

Selesaian: 

a. Kardus besar yang harus digunakan adalah kardus besar 

ukuran I, karena ukuran kardus I memilki perbandingan 

sebanding dengan ukuran kardus kecil. Jadi, jika 

menggunakan kardus I maka kemungkinan kardus-kardus 

kecil tersebut akan memenuhi kardus tanpa menyisakan 

banyak ruang. Sedangkan jika menggunakan kardus II, maka 

kardus-kardus kecil tersebut tidak bisa memenuhi kardus II 

dan menyisakan banyak ruang kosong, karena ukuran 

kardusnya yang tidak sebanding. 

 

b. Banyak kardus besar yang digunakan 

 
                                   

              
 

 
               

        
 

 
       

       
 

   
Jadi, kardus besar yang harus digunakan adalah sebanyak 3 

buah. 
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KUIS 1 

Pak Arman merupakan salah satu pekerja di perusahaan mebel di Semarang. 

Pak Arman mendapat orderan untuk membuat sebuah lemari penyimpanan 

dengan ukuran panjang setiap sisinya adalah sama. 

Pelanggan pak Arman meminta lemari tersebut dicat 

warna kuning pada bagian luarnya. Jika ukuran 

panjang lemari tersebut adalah           dan tiap 

kaleng cat yang digunakan dapat mengecat seluas 

        Berapa minimal kaleng cat berwarna kuning yang dibutuhkan oleh 

pak Arman? 

 

KUIS 2 

Aulia memiliki kasur yang cukup besar di 

ruamhnya, kasur dari busa tersebut berukuran 

               dengan ketebalan      . Kasur 

tersebut akan dipasangi sprei agar lebih nyaman 

digunakan dan enak dipandang. Bantulah Aulia 

mencari ukuran sprei yang cocok untuk dipasang 

pada kasurnya! 

 

KUIS 3 

Wiwik dan Yeni ingin menghitung volume kotak perhiasan yang mereka 

miliki dan perbandingan sisi kotak tersebut. Kotak tersebut berbentuk kubus. 

Luas permukaan kotak yang dimiliki Wiwik adalah         dan milik Yeni 

adalah        . Berapakah volume kotak perhiasan yang dimiliki Wiwik dan 

Yeni? Berapa perbandingan panjang sisi kotak mereka? 

 

KUIS 4 

Sebuah tangki air berukuran         meter digunakan 

untuk menampung air di sebuah desa. Di desa tersebut 

terdapat 150 rumah dan setiap 10 rumah difasilitasi oleh 

tangki air tersebut. Berapa tangki air yang terdapat di desa 

tersebut dan kapasitas seluruh tangki air? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B INSTRUMEN 

PENELITIAN 

B1.  Kisi-kisi Soal Tes KLM 

B2.  Soal Tes KLM  

B3.  Kunci Jawaban Tes KLM 

B4.  Kisi-kisi Inventori SRL 

B5.  Inventori SRL 

B6.  Pedoman Wawancara KLM 

B7.  Pedoman Wawancara SRL 

B8.  Validasi Inventori SRL 

B9.  Soal Uji Coba 

B10.  Analisis Soal Uji Coba 

B11. Soal KAM 



 

2
9
3
 

KISI-KISI KEMAMPUAN LIERASI MATEMATIKA 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Alokasi Waktu   :        menit 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Sisi 

Datar 

Jumlah Soal   : 5 

 

Kompetensi Dasar  : 3.9  Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) 

   4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas), serta gabungannya. 

No. Indikator Soal Indikator Kemampuan Literasi 
No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Waktu 

1. Peserta didik dapat menentukan luas 

permukaan balok, dan 

menyelesaiakan masalah yang 

melibatkan luas permukaan balok  

Konten Space and Shape (Ruang dan Bentuk) 3 Uraian   

Konteks Personal (Pribadi)  

Proses Formulating, employing, & interpreting 

Komponen   Communication 

 Mathematising 

 Representation 

 Devising strategies for solving 

problems  

 Reasoning & arguments 

 Using symbolic formal & technical 

operation 

2. Peserta didik dapat menggunakan 

volume balok dan menyelesaiakan 

masalah yang melibatkan volume 

Konten  Space and Shape (Ruang dan Bentuk) 5 Uraian   

Konteks Scientific (ilmu pengetahuan) 

Proses Formulating, employing, & interpreting 

Lampiran B1 



 

2
9
4
 

No. Indikator Soal Indikator Kemampuan Literasi 
No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Waktu 

balok. Komponen  Communication 

 Mathematising 

 Devising strategies for solving 

problems  

 Reasoning & arguments 

 Using symbolic formal & technical 

operation 

3. Peserta didik dapat menggunakan 

volume balok, dan menyelesaiakan 

masalah yang melibatkan volume 

balok 

Konten  Space and Shape (Ruang dan Bentuk) 4   

Konteks Personal (Pribadi)  

Proses Formulating, employing, & interpreting 

Komponen  Communication 

 Mathematising 

 Representation 

 Devising strategies for solving 

problems  

 Reasoning & arguments 

 Using symbolic formal & technical 

5operation 

4. Peserta didik dapat menentukan luas 

permukaan kubus, dan 

menyelesaiakan masalah yang 

melibatkan luas permukaan kubus 

Konten  Space and Shape (Ruang dan Bentuk) 1   

Konteks Personal (Pribadi)  

Proses Formulating, employing, & interpreting 

Komponen  Communication 

 Mathematising 

 Representation 

 Devising strategies for solving 

problems  



 

2
9
5
 

No. Indikator Soal Indikator Kemampuan Literasi 
No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Waktu 

 Reasoning & arguments 

 Using symbolic formal & technical 

operation 

 Using mathematics tools 

5. Peserta didik dapat menggunakan 

volume kubus dan menyelesaiakan 

masalah yang melibatkan volume 

kubus. 

Konten  Space and Shape (Ruang dan Bentuk) 2   

Konteks Social (Sosial)  

Proses Formulating, employing, & interpreting 

Komponen  Communication 

 Mathematising 

 Representation 

 Devising strategies for solving 

problems  

 Reasoning & arguments 

 Using symbolic formal & technical 

operation 
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SOAL POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

Mata Pelajaran : Matematika  Waktu  : 

Kelas/Semester : VIII/II   Bentuk Soal : Uraian 

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok    

Petunjuk pengerjaan soal 

1. Tulis identitas Anda pada lembar jawaban. 

2. Baca dengan teliti dan kerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang jelas 

a. Tulis apa yang diketahui 

b. Tulis apa yang ditanya 

c. Kerjakan soal sesuai dengan langkah pengerjaan 

d. Tulis kesimpulan 

3. Bekerjalah secara jujur 

4. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

 

1. Nada akan melapisi kardus yang dimilikinya dengan 

kertas kado. Kardus tersebut mempunyai panjang sisi 

yang sama, yaitu     . Jika kardus Nada tanpa tutup dan 

Nada mempunyai kertas kado berukuran               
apakah kertas kado yang dimiliki Nada cukup untuk 

membungkus kotak kado tersebut? Sketsakan kertas kado yang akan 

digunakan untuk melapisi kardus tersebut! 

 

2. Anisa akan memasukkan batu-batu kecil ke dalam pot 

berbentuk kubus dengan ukuran      . Jika Anisa 

berencana memasukkan batu-batu kecil sebanyak 

    dari volume pot, maka berapa ketinggian batu kecil 

yang dimasukkan Anisa ke dalam pot?  

 

3. Azwa berencana menghias dinding kamarnya dengan menempelkan 

wallpaper pada dinding disekeliling kamarnya. Kamar Azwa memiliki 

panjang     lebar   , dan tinggi   . Kamar Azwa memiliki 1 pintu dan 1 

jendela, masing-masing luasnya 3   dan      Agar luas wallpaper yang 

dibeli Azwa sesuai dengan luas dinding yang akan diberi wallpaper, Azwa 

perlu menghitung luas permukaan dinding tersebut terlebih dahulu. Di toko, 

wallpaper dinding dijual per meter persegi. Bantulah Azwa menghitung luas 

dinding tersebut dan berapa banyak wallpaper dinding yang akan dibeli! 

 

4. Nanda akan memasukkan air ke dalam kulkas. Air 

tersebut  dimasukkan ke dalam wadah berbentuk 

balok berukuran panjang     , lebar      , dan 

tinggi       Air tersebut akan menjadi es dan 

volumenya akan bertambah menjadi     lebih 

banyak dari volume air saat pengisian (peristiwa anomali air). Bantulah 
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Nanda menentukan ketinggian air yang harus disikan ke dalam wadah supaya 

ketika dibekukan es tetap memenuhi wadah! 

 

5. Toko kue “Berkah” akan mengantarkan pesanan kue untuk acara pengajian. 

Kue tersebut dikemas ke dalam kardus-kardus kecil dengan ukuran        
            . Toko kue tersebut mempunyai 2 ukuran kardus besar untuk 

membawa kardus-kardus kecil berisikan kue tersebut. Kardus I berukuran 

                   , sedangkan kardus II berukuran            
       Jika banyaknya kardus kue adalah 90, maka kardus mana yang paling 

memungkinkan untuk mengangkat 90 kardus kue dengan celah seminimal 

mungkin? Berapa banyak kardus besar yang digunakan? 

 



 

2
9
8
 

KUNCI JAWABAN PRETES  

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA 

 

No Soal Alternatif Penyelesaian Penilaian Literasi 
Skor 

Maksimal 

1 Nada akan melapisi kardus 

yang dimilikinya dengan 

kertas kado. Kardus tersebut 

mempunyai panjang sisi yang 

sama, yaitu     . Jika 

kardus Nada tanpa tutup dan Nada mempunyai 

kertas kado berukuran               apakah 

kertas kado yang dimiliki Nada cukup untuk 

membungkus kotak kado tersebut? Sketsakan 

kertas kado yang akan digunakan untuk 

melapisi kardus tersebut! 

  

Diketahui: 

kardus berbentuk kubus 

Panjang sisinya        

Kertas kado berukuran      
                
 

Ditanya: 

Apakah kertas kado cukup untuk 

emmbungkus kotak dan sketsa kotak 

kado? 

 

Selesaian: 

Sketsa kotak kado 

 
 

Luas minimal kertas kado yang 

dibutuhkan 

 

Communication 

Mathematising 

 

 

 

 

Communication 

 

 

 

 

Representation 

Reasoning & argumen 

 

 

 

 

Devising Strategy 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

0-1 

 

 

 

 

0-5 

 

 

 

 

 

 

0-3 
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No Soal Alternatif Penyelesaian Penilaian Literasi 
Skor 

Maksimal 

       

       

       
 

Luas kertas kado minimal yang 

digunakan adalah          

Luas kertas kado yang dimiliki 

adalah           

 

 

Jadi kertas kado yang ada, cukup 

untuk membungkus kardus 

 

 

 

 

Using symbolic 

Representation & 

argument 

 

 

 

 

 

0-3 

 

Total skor jawaban soal nomor 1 15 

2 Anisa akan memasukkan 

batu-batu kecil ke dalam pot 

berbentuk kubus dengan 

ukuran      . Jika Anisa 

berencana memasukkan 

batu-batu kecil sebanyak 

    dari volume pot, maka berapa ketinggian 

batu kecil yang dimasukkan Anisa ke dalam 

pot 

 

Diketahui: 

Pot berbentuk kubus 

Panjang sisi dalam pot        

 

Ditanya: 

Ketinggian tanah jika akan 

dimasukkan tanah sebanyak     

dari volume pot? 

 

Selesaian: 

Volume pot     = volume tanah      

Volume pot          

     

 

Communication 

Mathematising 

 

 

Communication 

 

 

 

 

Reasoning & argumen 

 

 

 

 

0-2 

 

 

0-1 

 

 

 

 

0-3 

 

 



 

3
0
0
 

No Soal Alternatif Penyelesaian Penilaian Literasi 
Skor 

Maksimal 

       

Volume tanah sebanyak     

adalah: 

                  

       
 

Jadi volume pot yang harus terisi 

adalah          , maka ketinggian 

tanah yang harus diisikan adalah: 

             (salah satu sisi 

adalah tinggi 

pot) 

              

  
     

     
    

 

Jadi ketinggian tanah yang harus 

diisi adalah       dari alas pot atau 

     dari permukaan pot. 

 

Devising strategy 

 

 

 

 

 

Using symbolic 

 

 

 

 

 

 

 

Representation & 

argument 

0-5 

 

 

 

 

 

0-2 

 

 

 

 

 

 

 

0-2 

Total skor jawaban soal nomor 2 15 

3 Azwa berencana menghias dinding kamarnya 

dengan menempelkan wallpaper pada dinding 

disekeliling kamarnya. Kamar Azwa memiliki 

panjang     lebar   , dan tinggi   . Kamar 

Azwa memiliki 1 pintu dan 1 jendela, masing-

Diketahui: 

Panjang kamar        

Lebar kamar        

Tinggi kamar       

Luas pintu         

 

 

Communication 

Mathematising 

 

 

 

 

0-5 

 



 

3
0
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No Soal Alternatif Penyelesaian Penilaian Literasi 
Skor 

Maksimal 

masing luasnya 3   dan      Agar luas 

wallpaper yang dibeli Azwa sesuai dengan 

luas dinding yang akan diberi wallpaper, 

Azwa perlu menghitung luas permukaan 

dinding tersebut terlebih dahulu. Di toko, 

wallpaper dinding dijual per meter persegi. 

Bantulah Azwa menghitung luas dinding 

tersebut dan berapa banyak wallpaper dinding 

yang akan dibeli! 

Luas jendela        

 

Ditanya: 

Berapa banyak wallpaper yang 

dibutuhkan? 

 

Selesaian: 

Untuk menghitung banyak wallpaper 

dinding, maka hitung luas dinding. 

Luas dinding              
       

       
        

             

    
 

Luas dinding yang akan dipasang 

wallpaper 

              

        (  )

               

        

    
 

Jadi, luas dinding yang akan 

dipasang wallpaper adalah 42  , 

 

 

 

 

Communication 

 

 

 

 

Representation 

Reasoning & argumen 

 

 

 

 

Devising strategy 

 

 

 

 

 

 

Using symbolic 

Representation & 

argument 

 

 

 

 

0-1 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

0-3 

 



 

3
0
2
 

No Soal Alternatif Penyelesaian Penilaian Literasi 
Skor 

Maksimal 

sehingga banyaknya wallpaper yang 

dibutuhkan untuk melapisi dinding 

kamar Indiana adalah      atau 42 

lembar wallpaper. 

Total skor jawaban soal nomor 3 15 

4 Nanda akan memasukkan air ke dalam kulkas. 

Air tersebut  dimasukkan ke dalam wadah 

berbentuk balok berukuran panjang     , 

lebar      , dan tinggi       Air tersebut 

akan menjadi es dan volumenya akan 

bertambah menjadi     lebih banyak dari 

volume air saat pengisian (peristiwa anomali 

air). Bantulah Nanda menentukan ketinggian 

air yang harus disikan ke dalam wadah supaya 

ketika dibekukan es tetap memenuhi wadah! 

Diketahui: 

Panjang wadah         

Lebar wadah        

Tinggi wadah       

 

Ditanya: 

Kedalaman air yang harus diidikan 

agar es yang membeku tetap 

memenuhi wadah? 

 

Selesaian: 

 Volume air sebelum membeku = 

volume wadah 

       

         

      
 

Pada saat membeku volume naik 

menjadi 10%, agar volume es tidak 

naik menjadi 10%, maka volume air 

saat akan dimasukkan ke dalam 

 

Communication 

Mathematising 

 

 

 

 

Communication 

 

 

 

 

Representation  

Reasoning & argumen 

 

 

 

 

Devising strategy 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

0-1 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

0-3 

 



 

3
0
3
 

No Soal Alternatif Penyelesaian Penilaian Literasi 
Skor 

Maksimal 

freezer harus dikurangi      Maka: 

                   

                 
          

      
 

Jika volume air yang harus diisikan 

adalah          

 

Dengan wadah yang sama, maka 

ketinggian air yang harus diisikan 

adalah: 

            

             

  
    

     
     

 

Jadi ketinggian air yang harus diisi 

adalah        dari alas wadah atau 

       dari permukaan wadah. 

 

 

 

 

Using symbolic 

 

 

 

Representation & 

argument 

 

 

 

 

 

0-1 

 

 

 

0-4 

Total skor jawaban soal nomor 4 15 

5 Toko kue “Berkah” akan mengantarkan 

pesanan kue untuk acara pengajian. Kue 

tersebut dikemas ke dalam kardus-kardus kecil 

dengan ukuran                    . 

Toko kue tersebut mempunyai 2 ukuran 

Diketahui: 

Ukuran kardus kecil  

Panjang        

Lebar        

Tinggi        

 

Communication 

Mathematising 

 

 

 

 

0-3 

 

 



 

3
0
4
 

No Soal Alternatif Penyelesaian Penilaian Literasi 
Skor 

Maksimal 

kardus besar untuk membawa kardus-kardus 

kecil berisikan kue tersebut. Kardus I 

berukuran                    , 

sedangkan kardus II berukuran       
            Jika banyaknya kardus kue 

adalah 80, maka kardus mana yang paling 

memungkinkan untuk mengangkat 90 kardus 

kue dengan celah seminimal mungkin? Berapa 

banyak kardus besar yang digunakan? 

Jumlah kardus kue     

Ukuran kardus besar I 

Panjang         

Lebar         

Tinggi         

Ukuran kardus besar II 

Panjang          

Lebar          

Tinggi          

Ditanya: 

Kardus besar yang diperlukan untuk 

memasukkan 90 kardus kecil? Dan 

banyaknya kardus yamg digunakan? 

 

Selesaian: 

Kardus besar yang dipilih agar 

memuat banyak kardus kecil adalah 

kardus yang memliki ukuran 

sebanding dengan ukuran kardus 

kecil, maka dipilih kardus I, karena 

ukurannya sebanding yaitu    

ukuran kardus kecil. 

 

 

Banyaknya kardus besar yang 

digunakan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Communication 

 

 

 

 

Reasoning & argumen 

 

 

 

 

 

 

Representation  

Devising strategy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-1 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

 

0-5 

 



 

3
0
5
 

No Soal Alternatif Penyelesaian Penilaian Literasi 
Skor 

Maksimal 
                

              
 

        

        
 

 
      

    
 

    
                 

              
 

        

        
 

 
      

    
 

    
 

Volume kedua kardus besar sama, 

tetapi yang dpaat memuat kardus 

kecil lebih banyak adalah kardus 

besar ke-I karena ukurannya yang 

sebanding dengan ukuran kardus 

kecil. 

 

Jadi, untuk setiap kardus besar akan 

memuat 27 kardus kecil. Sehingga, 

untuk    kardus kecil dibutuhkan 

setidaknya   kardus besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Using symbolic 

Representation & 

argument 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

Total skor jawaban soal nomor 5 15 
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KISI-KISI INVENTORI SELF-REGULATED LEARNING  

(KEMANDIRIAN BELAJAR) 

Nama Sekolah  : SMPN 13 Semarang  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/II 

No Indikator Pernyataan 
No 

Pernyataan 

Pernyataan 

Positif Negatif 

1. 

Menunjukan 

inisiatif dalam 

belajar 

matematika 

Saya  tidak perlu 

menunggu bantuan teman 

ketika mengalami 

kesulitan belajar 

1 √  

Saya  mencari soal latihan 

tambahan atas keinginan 

saya sendiri 

2 √  

Saya belajar di rumah 

pada saat akan ulangan 

saja   

3  √ 

Saya selalu membaca 

materi yang telah 

dipelajari saat jam kosong 

4 √  

2. 

Mendiagnosis 

kebutuhan 

dalam belajar 

matematika 

Saya bingung memilih 

bagian dari materi 

pelajaran yang akan 

dipelajari ulang. 

5  √ 

Saya selalu siap 

menghadapi tes 

matematika 

6 √  

Saya berusaha 

mengetahui kelemahan 

sendiri ketika belajar 

matematika 

7 √  

3. 

Menetapkan 

target/tujuan 

belajar 

Saya menyusun rencana 

kegiatan belajar sendiri 
8 √  

Saya belajar matematika 

untuk memenuhi tugas-

tugas saja 

9  √ 

Saya belajar matematika 

tanpa target meringankan 

beban pikiran 

10 √  

4. 

Memonitor, 

mengatur, dan 

mengontrol 

belajar 

Saya mencermati 

kemajuan hasil belajar 

matematika yang saya 

peroleh 

11 √  
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No Indikator Pernyataan 
No 

Pernyataan 

Pernyataan 

Positif Negatif 

Saya mengelak membuat 

rencana belajar 

matematika 

12  √ 

5. 

Memandang 

kesulitan 

sebagai 

tantangan 

Saya merasa senang 

membantu teman yang 

mengalami kesulitan 

belajar matematika 

13 √  

Saya merasa puas ketika 

dapat menyelesaikan soal 
14 √  

Saya merasa malas 

berdiskusi dengan teman 

tentang tugas matematika 

yang telah dikerjakan 

15  √ 

6. 

Memanfaatkan 

dan mencari 

sumber yang 

relevan 

Saya memanfaatkan 

perpustakaan atau internet 

untuk belajar matematika 

16 √  

Saya memilih soal latihan 

matematika seperti contoh 

yang diberikan guru 

17  √ 

7. 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi belajar 

Saya membuat catatan 

setelah mempelajari suatu 

materi matematika 

18 √  

Saya memanfaatkan 

diskusi kelompok untuk 

bertanya yang belum 

dipahami 

19 √  

Saya belajar matematika 

dari buku catatan apa saja 
20 √  

Saya merasa nyaman 

berdiskusi di lingkungan 

yang pandai matematika 

21 √  

8.  

Mengevaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

Saya mencoba 

mengerjakan soal 

matematika untuk melihat 

penguasaan materi yang 

dipelajari 

22 √  

Saya mengumpulkan 

tugas matematika tanpa 

diperiksa dulu 

23  √ 

Saya mengulangi kembali 

materi yang sudah 

dipelajari 

24 √  

Saya memeriksa kembali 

jawaban yang telah 
25 √  
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No Indikator Pernyataan 
No 

Pernyataan 

Pernyataan 

Positif Negatif 

dikerjakan 

9. 
Kemampuan 

diri 

Saya tidak merasa gugup 

manjawab pertanyaan 

guru yang tiba-tiba 

26 √  

Saya merasa tenang ketika 

menghadapi ulangan 
27 √  

Saya selalu yakin atas 

jawaban soal ulangan 

yang saya kerjakan 

28 √  

Saya merasa yakin akan 

lulus dalam ujian 
29 √  

Saya merasa takut 

mengemukakan pendapat 

yang berbeda dengan 

orang lain 

30  √ 
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INVENTORI PENILAIAN KEMANDIRIAN BELAJAR  

(SELF-REGULATED LEARNING) 

 

Petunjuk : Berikut ini kepada anda diajukan daftar penilaian terhadap diri Anda. 

1. Isilah identitas Anda 

2. Bacalah pernyataan dengan baik dan teliti. 

3. Bubuhkan/berikan tanda ceklis  ( √ ) pada kolom yang sesuai 

dengan pendapat Anda. 

4. Isilah inventori ini secara jujur sesuai dengan diri Anda. 

 

Nama :............................................................................................................. 

No. Induk :............................................................................................................. 

Kelas  :............................................................................................................. 

Keterangan :   SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

  S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan 
Respon 

SS S TS STS 

1. 
Saya  tidak perlu menunggu bantuan teman 

ketika mengalami kesulitan belajar 

    

2.  
Saya  mencari soal latihan tambahan atas 

keinginan saya sendiri 

    

3.  
Saya belajar di rumah pada saat akan ulangan 

saja   

    

4. 
Saya selalu membaca materi yang telah 

dipelajari saat jam kosong 

    

5. 
Saya bingung memilih bagian dari materi 

pelajaran yang akan dipelajari ulang. 

    

6.  Saya selalu siap menghadapi tes matematika     

7. 
Saya berusaha mengetahui kelemahan sendiri 

ketika belajar matematika 

    

8. Saya menyusun rencana kegiatan belajar sendiri     

9. 
Saya belajar matematika untuk memenuhi tugas-

tugas saja 

    

10. 
Saya belajar matematika tanpa target 

meringankan beban pikiran 

    

11. 
Saya mencermati kemajuan hasil belajar 

matematika yang saya peroleh 

    

12. 
Saya mengelak membuat rencana belajar 

matematika 

    

13. 
Saya merasa senang membantu tmena yang 

mengaalmi kesulitan belajar matematika 
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No Pernyataan 
Respon 

SS S TS STS 

14. 
Saya merasa puas ketika dapat menyelesaikan 

soal 

    

15. 
Saya merasa malas berdiskusi dengan teman 

tentng tugas matematika yang telah dikerjakan 

    

16. 
Saya memanfaatkan perpustakaan atau internet 

untuk belajar matematika 

    

17. 
Saya memilih soal latihan matematika seperti 

contoh yang diberikan guru 

    

18. 
Saya membuat catatan setelah mempelajari suatu 

materi matematika 

    

19. 
Saya memanfaatkan diskusi kelompok untuk 

bertanya yang belum dipahami 

    

20. 
Saya belajar matematika dari buku catatan apa 

saja 

    

21. 
Saya merasa nyaman berdiskusi di lingkungan 

yang pandai matematika 

    

22. 
Saya mencoba mengerjakan soal matematika 

untuk melihat penguasaan materi yang dipelajari 

    

23. 
Saya mengumpulkan tugas matematika tanpa 

diperiksa dulu 

    

24. 
Saya mengulangi kembali materi yang sudah 

dipelajari 

    

25. 
Saya memeriksa kembali jawaban yang telah 

dikerjakan 

    

26. 
Saya tidak merasa gugup manjawab pertanyaan 

guru yang tiba-tiba 

    

27. Saya merasa tenang ketika menghadapi ulangan     

28. 
Saya selalu yakin atas jawaban soal ulangan 

yang saya kerjakan 

    

29. Saya merasa yakin akan lulus dalam ujian     

30. 
Saya merasa takut mengemukakan pendapat 

yang berbeda dengan orang lain 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Tujuan Wawancara 

Wawancara ditujukan untuk mengungkapkan pendapat respon terkait dengan 

soal literasi matematika dan kesulitan yang dihadapi pada saat menyelesaikan 

soal-soal tersebut yang diujikan dalam tes akhir pembelajaran. 

 

B. Metode Wawancara 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur, dengan 

ketentuan berikut. 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan pedoman 

pertanyaan wawancara 

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat inti 

permasalahan yang sama. 

3. Apabila peserta didik mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, 

siswa akan didorong untuk merefleksi atau diberikan pertanyaan yang 

lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan. 

 

C. Pelaksanaan 

1. Peserta didik dikelompokkan sesuai hasil tes kemampuan literasi 

matematika, dipilih 2 orang peserta didik dari masing-masing peserta 

didik berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik sesuai dengan pedoman 

pertanyaan wawancara. 

2. Jika dinilai perlu, peserta didik diminta menuliskan jawaban secara 

tertulis sesuai dengan apa yang diucapkan. 

3. Apabila ada jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti 

melakukan klarifikasi terhadap jawaban yang diberikan. 
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4. Wawancara dilakukan pada ruangan yang nyaman, pekerjaan peserta 

didik diserahkan pada responden yang bersangkutan, dan perekaman 

dilakukan dengan audio recorder. 

 

D. Pedoman Pertanyaan Wawancara 

Pedoman pertanyaan wawancara ini memuat pertanyaan tentang tes akhir 

kemampuan literasi matematika yang dikerjakan pada akhir pembelajaran. 

Susunan pertanyaan disesuaikan dengan kondisi setiap peserta didik. 

1. Bagaimana tanggapan responden tentang soal literasi matematika? 

2. Bagaimana tingkat kesulitan soal tersebut? 

3. Apa yang membuat soal tersebut terasa sulit? 

4. Apa waktu yang disediakan cukup untuk mengerjakan soal tersebut? 

5. Apakah informasi yang diperoleh responden dari permasalahan cukup 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? 

6. Apakah simbol yang digunakan responden untuk memecahkan masalah 

tersebut telah tepat? 

7. Bagaimana langkah-langkah pengerjaan soal literasi tersebut? 

8. Bagaimana strategi yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

9. Bagaimana cara responden mengubah permasalahan ke dalam model 

matematika? 

10. Apa kendala yang ditemui responden saat mengerjakan soal tersebut? 

11. Bagaimana menyimpulkan jawaban akhir soal literasi tersebut? 

12. Bagaimana cara responden menggunakan alat yang disediakan untuk 

menyelesaikan masalah? 
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PEDOMAN WAWANCARA SELF-REGULATED LEARNING 

 

A. Tujuan Wawancara 

Wawancara ditujukan untuk mengungkapkan pendapat respon terkait dengan 

self-regulated learning setelah dilakukan pembelajaran SQ4R dengan 

pendekatan realistik. 

 

B. Metode Wawancara 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur, dengan 

ketentuan berikut. 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan pedoman 

pertanyaan wawancara 

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat inti 

permasalahan yang sama. 

3. Apabila peserta didik mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, 

siswa akan didorong untuk merefleksi atau diberikan pertanyaan yang 

lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan. 

 

C. Pelaksanaan 

1. Peserta didik dikelompokkan sesuai hasil penilaian angket self-regulated 

learning, dipilih 2 orang peserta didik dari masing-masing peserta didik 

dengan skor tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada peserta didik sesuai dengan pedoman pertanyaan 

wawancara. 

2. Jika dinilai perlu, peserta didik diminta menuliskan jawaban secara 

tertulis sesuai dengan apa yang diucapkan. 

3. Apabila ada jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti 

melakukan klarifikasi terhadap jawaban yang diberikan. 

Lampiran B7 
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4. Wawancara dilakukan pada ruangan yang nyaman, pekerjaan peserta 

didik diserahkan pada responden yang bersangkutan, dan perekaman 

dilakukan dengan audio recorder. 

 

D. Pedoman Pertanyaan Wawancara 

Pedoman pertanyaan wawancara ini memuat pertanyaan tentang indikator-

indikator dari self-regulated learning setelah dilakukan pembelajaran SQ4R 

dengan pendekatan realistik.  

Susunan pertanyaan disesuaikan dengan kondisi setiap peserta didik. 

1. Bagaimana cara responden agar semangat belajar matematika? 

2. Bagaimana responden mengungkapkan kewajibannya untuk belajar? 

3. Bagaiamana responden belajar untuk mencapai tujuan belajar? 

4. Bagaimana responden mengontrol cara belajarnya? 

5. Apa yang dilakukan responden jika bahan/sumber belajar matematika 

yang disediakan sekolah kurang lengkap? 

6. Apa yang dilakukan responden jika menemukan soal matematika yang 

sulit? 

7. Strategi belajar seperti apa yang disukai responden? 

8. Apakah responden sudah berhasil mencapai nilai yang diinginkan? 

9. Apakah responden yakin dengan pemahaman akan materi yang telah 

dipelajari dan hasil ulangan matematikanya akan bernilai baik? 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF-REGULATED LEARNING 

(KEMANDIRIAN BELAJAR) 

 

A. Tujuan 

Lembar validasi inventori self-regulated learning ini untuk mengetahui 

tingkat validasi inventori self-regulated learning yang akan digunakan dalam 

penelitian ini sebagai instrumen penelitian. 

 

B. Identifikasi Materi Pembelajaran 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP  

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi :  Bangun Ruang Sisi Datar 

Model Pembelajaran : SQ4R berpendekatan realistik 

Kompetensi Inti :   

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI 4 :  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar : 

3.9  Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

Lampiran B8 



316 
 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta 

gabungannya. 

 

C. Petunjuk 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian terhadap inventori 

self-regulated learning saya adaptasi dari penelitian tesis Mulyana, A. 

Tahun 2016 (dalam buku Utari Sumarmo, 2018). 

2. Mohon berikan penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingkat 

validitas inventori self-regulated learning yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

3. Pengembangan inventori self-regulated learning pada penelitian ini 

memuat: a) butir inventori sesuai dengan inventori self-regulated learning, 

b) inventori memuat petunjuk pengisian dengan jelas, c) penggunaan 

penulisan pada inventori menggunakan ukuran dan susunan huruf yang 

tepat, d) rumusan butir inventori menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar, e) rumusan butir inventori menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami, dan f) rumusan butir inventori tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

4. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari option pada kolom 

nilai (1, 2, 3, 4, 5) 

5. Option 1 dan 5, indikator penilaiainnya sudah dideskripsikan. Untuk option 

2 merupakan penilaian yang mendekati option 1, option 3 merupakan 

indikator penilaian yang berada ditengah-tengah antara option 1 dan 5, dan 

option 4 merupakan option yang indikatornya mendekati option 5. 

6. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu 

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah). 

7. Atas kesediaan Bapak/Ibu, saya mengucakan terima kasih. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF-REGULATED LEARNING 

(KEMANDIRIAN BELAJAR) 

 

D. Tujuan 

Lembar validasi inventori self-regulated learning ini untuk mengetahui 

tingkat validasi inventori self-regulated learning yang akan digunakan dalam 

penelitian ini sebagai instrumen penelitian. 

 

E. Identifikasi Materi Pembelajaran 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP  

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi :  Bangun Ruang Sisi Datar 

Model Pembelajaran : SQ4R berpendekatan realistik 

Kompetensi Inti :   

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI 4 :  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar : 

3.9  Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta 

gabungannya. 

 

F. Petunjuk 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian terhadap 

inventori self-regulated learning saya adaptasi dari penelitian tesis 

Mulyana, A. Tahun 2016 (dalam buku Utari Sumarmo, 2018). 

2. Mohon berikan penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingkat 

validitas inventori self-regulated learning yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

3. Pengembangan inventori self-regulated learning pada penelitian ini 

memuat: a) butir inventori sesuai dengan inventori self-regulated learning, 

b) inventori memuat petunjuk pengisian dengan jelas, c) penggunaan 

penulisan pada inventori menggunakan ukuran dan susunan huruf yang 

tepat, d) rumusan butir inventori menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar, e) rumusan butir inventori menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami, dan f) rumusan butir inventori tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

4. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari option pada kolom 

nilai (1, 2, 3, 4, 5) 

5. Option 1 dan 5, indikator penilaiainnya sudah dideskripsikan. Untuk option 

2 merupakan penilaian yang mendekati option 1, option 3 merupakan 

indikator penilaian yang berada ditengah-tengah antara option 1 dan 5, dan 

option 4 merupakan option yang indikatornya mendekati option 5. 

6. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu 

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah). 

7. Atas kesediaan Bapak/Ibu, saya mengucakan terima kasih. 
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SOAL UJI COBA KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

Mata Pelajaran : Matematika   Waktu  : 

Kelas/Semester : VIII/II    Bentuk Soal : Uraian 

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok    

Petunjuk pengerjaan soal 

1. Tulis identitas Anda pada lembar jawaban. 

2. Baca dengan teliti dan kerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang jelas 

a. Tulis apa yang diketahui 

b. Tulis apa yang ditanya 

c. Kerjakan soal sesuai dengan langkah pengerjaan 

d. Tulis kesimpulan 

3. Bekerjalah secara jujur 

4. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

 

1. Hilda akan membuat sebuah celengan uang dari kardus seperti gambar di 

bawah ini. 

Hilda menginginkan ukuran celengannya      tiap sisinya. 

Bantulah Hilda membuat gambaran atau jaring-jaring dari 

celengan yang akan dibuatnya! Berapa luas kardus yang 

harus digunakan oleh Hilda? 

 

 

 

2. Aulia akan memasukkan tanah ke dalam pot kecil berbentuk 

kubus dengan ukuran      . Jika Aulia akan memasukkan 

tanah sebanyak     dari volume pot, maka berapa 

ketinggian tanah yang dimasukkan Aulia ke dalam pot? 

 

 

3. Berapa panjang kawat yang dibutuhkan jika seseorang akan membuat 

membuat kerangka sebuah kotak. Kerangka kotak yang akan dibuat 

digambarkan seperti gambar di bawah ini. 
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4. Indiana berencana menghias dinding kamarnya dengan menempelkan 

wallpaper pada dinding disekeliling kamarnya. Kamar Indiana memiliki 

panjang     lebar   , dan tinggi   . Kamar Indiana memiliki 1 pintu dan 1 

jendela, masing-masing luasnya     dan      Agar luas wallpaper yang 

dibeli Indiana sesuai dengan luas dinding yang akan diberi wallpaper, Indiana 

perlu menghitung luas permukaan dinding tersebut terlebih dahulu. Bantulah 

Indiana menghitung luas dinding tersebut dan berapa banyak wallpaper 

dinding yang akan dibeli Indiana, jika wallpaper dinding di jual per meter 

persegi! 

 

5. Aziz akan memasukkan air ke dalam wadah 

yang berbentuk balok berukuran panjang 

    , lebar     , dan tinggi       Wadah 

tersebut dimasukkan ke dalam          Air 

tersebut menjadi es dan volumenya menjadi 

    lebih banyak dari volume air (peristiwa 

anomali air). Tentukan kedalaman air yang 

harus Aziz isikan ke dalam wadah supaya ketika dibekukan es tetap 

memenuhi wadah! 

 

6. Dalam acara sosial yang diadaka oleh Desa Harapan Indah, 

Frida dan teman-temannya sebagai panita akan memasukkan 

rubik-rubik untuk disumbangkan yang berukuran      ke 

dalam sebuah kardus. Kardus-kardus tersebut berbentuk kubus 

dan memiliki 2 jenis ukuran. Ukuran pertama dengan panjang 

sisi      dan kardus kedua memiliki panjang sisi     . 

Bantulah Frida dan teman-temannya menentukan kardus mana 

yang harus digunakan dan berapa banyak rubik yang dapat 

dimasukkan ke dalam kardus tersebut! 
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HASIL SKOR SOAL UJI COBA TKLM 

 

          
No Kode 

No Soal 
Jumlah Nilai  

1 2 3 4 5 6 

1 SU-1  9 12 4 13 9 10 57 63,33 

2 SU-2 10 9 6 9 12 10 56 62,22 

3 SU-3 8 8 4 8 12 11 51 56,67 

4 SU-4 7 13 11 11 11 7 60 66,67 

5 SU-5 8 8 4 8 10 8 46 51,11 

6 SU-6 9 9 11 12 13 9 63 70,00 

7 SU-7 10 9 8 9 10 9 55 61,11 

8 SU-8 11 10 11 10 8 8 58 64,44 

9 SU-9 6 13 10 11 11 10 61 67,78 

10 SU-10 7 11 9 12 9 7 55 61,11 

11 SU-11 8 13 9 13 7 10 60 66,67 

12 SU-12 8 11 9 11 13 8 60 66,67 

13 SU-13 8 12 10 11 11 8 60 66,67 

14 SU-14 7 12 11 8 9 10 57 63,33 

15 SU-15 7 13 10 13 10 11 64 71,11 

16 SU-16 7 11 3 9 7 7 44 48,89 

17 SU-17 6 10 3 10 9 11 49 54,44 

18 SU-18 6 11 5 11 10 6 49 54,44 

19 SU-19 9 10 10 12 8 11 60 66,67 

20 SU-20 9 8 11 8 9 9 54 60,00 

21 SU-21 9 9 10 13 12 9 62 68,89 

22 SU-22 8 8 5 8 13 7 49 54,44 

23 SU-23 8 7 11 11 10 7 54 60,00 

24 SU-24 9 7 11 7 8 7 49 54,44 

25 SU-25 9 13 10 10 10 10 10 11,11 

26 SU-26 10 9 9 9 7 6 50 55,56 

27 SU-27 11 8 9 8 10 9 55 61,11 

28 SU-28 9 8 10 10 9 10 56 62,22 

29 SU-29 11 13 9 8 7 10 58 64,44 

30 SU-30 10 7 8 9 13 9 56 62,22 

31 SU-31 11 7 8 10 9 9 54 60,00 

32 SU-32 9 13 3 12 11 9 57 63,33 

33 SU-33 8 9 3 8 10 11 49 54,44 

34 SU-34 11 9 9 9 9 9 9 10,00 

35 SU-35 10 10 10 11 13 7 61 67,78 
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REKAP ANALISIS BUTIR SOAL 

  
      

  1 2 3 4 5 6 

V
A

L
ID

IT
A

S
 

∑X 303 350 284 352 349 309 

∑X
2
 2699 3646 2576 3646 3597 2805 

∑XY 17271 19950 16188 20064 19893 17613 

rxy 2,104 1,752 1,042 2,069 1,952 2,130 

rtabel 1,692           

Kriteria VALID VALID 
TIDAK 

VALID VALID VALID 
VALID 

R
E

L
IA

B
IL

IT
A

S
 

∑σ1
2 23,331 

σt
2
 141,8117647 

r11 0,860051338 

rtabel 1,692 

Kriteria  RELIABEL 

D
P

 

SA 147 190 154 188 174 157 

SB 156 160 130 164 175 152 

SMI 75 

DP 0,404 0,4666667 0,3786667 0,4693333 0,465333 0,412 

Kriteria BAIK BAIK CUKUP BAIK BAIK BAIK 

IK
 

Mean  8,657 10,000 8,114 10,057 9,971 8,829 

Skor Soal 15 15 15 15 15 15 

IK 0,577 0,667 0,541 0,670 0,665 0,589 

Kriteria SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

Kritera 

Pemakaian 
Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai 
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SOAL KEMAMPUAM AWAL LITERASI MATEMATIKA 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

Mata Pelajaran : Matematika   Waktu  : 

Kelas/Semester : VIII/II    Bentuk Soal : Uraian 

Pokok Bahasan : Segiempat    

Petunjuk pengerjaan soal 

1. Tulis identitas Anda pada lembar jawaban. 

2. Baca dengan teliti dan kerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang jelas 

a. Tulis apa yang diketahui 

b. Tulis apa yang ditanya 

c. Sketsakan dalam bentuk gamabr jika memungkinkan 

d. Kerjakan soal sesuai dengan langkah pengerjaan 

e. Tulis kesimpulan 

3. Bekerjalah secara jujur 

4. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

1. Ibu akan membuat sebuah taplak meja yang akan dipasang di 

meja ruang tamu. Ukuran taplak meja yang akan dibuat ibu 

adalah                Taplak meja tersebut akan dihiasi 

dengan renda-renda bunga di sekeliling taplak meja. Jika ibu 

mempunyai renda-renda sepanjang         cukupkah renda-

renda itu dipasang pada taplak meja yang akan dibuat ibu? 

 

2. Pak Yunanto memiliki 2 petak sawah yang ditanami padi, 

dengan ukuran berbeda. Petak I berukuran panjang 

         , petak II berukuran            Tetapi, 

pada saat ini ada hama yang menyerang tanaman padi 

milik pak Yunanto, hama tersebut adalah hama wereng. 

Jenis hama wereng jika menyerang padi, akan mengakibatkan tanaman padi tersebut 

mengering pada satu lokasi secara melingkar yang dikenal dengan istilah hopper burn. 

Untuk membasmi hama tersebut, pak Yunanto akan menyemprotkan obat pembasmi 

hama pada tanaman padi. Satu botol obat tersebut setelah dicampur air dapat menyemprot 

lahan sawah seluas      . Berapa botol obat pembasmi hama yang harus dibeli pak 

Yunanto untuk menyemprot 2 petak sawah yang ia miliki?  

 

3. Pak Andi akan membeli tanah untuk dibangun rumah yang berbentuk 

trapesium siku-siku seperti pada gambar. Tanah itu dijual seharga 25 

juta/  , jika panjang sisi tanah yang berhadapan dan sejajar berturut-

turut adalah             , kemudian panjang sisi tegak yang lain 

adalah     .  

a. Sketsakan tanah yang akan dibeli oleh pak Andi? 

b. Maka berapa biaya yang harus dikeluarkan Pak Andi untuk membeli tanah tersebut?  

Lampiran B11 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C HASIL PENELITIAN 

KUANTITATIF 

C1.  Daftar Nilai PTS Kelas VIII 

C2.  Normalitas & Homogenitas PTS  

C3.  BTA KLM & SRL 

C4.  Nilai KLM Pretes & Postes 

C5.  Hasil Inventori Pretes & Postes SRL 

C6.  MSI Inventori SRL 

C7.  Nilai Pretes & Postes Inventori SRL 

C8.  Normalitas & Homogenitas Pretes KLM  

C9.  Normalitas & Homogenitas Postes KLM 

C10. Normalitas & Homogenitas Pretes SRL  

C11. Normalitas & Homogenitas Postes SRL 

C12. Uji Hipotesis 1-3 

C13. Uji Hipotesis 4-6 
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DAFTAR NILAI PENILAIAN TENGAH SEMESTER GENAP 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

SMP 13 SEMARANG 

 

Kelas 8A 

 No Kode Peserta Didik Nilai 

1 PDA-1 52 

2 PDA-2 65 

3 PDA-3 74 

4 PDA-4 92 

5 PDA-5 66 

6 PDA-6 86 

7 PDA-7 58 

8 PDA-8 74 

9 PDA-9 78 

10 PDA-10 92 

11 PDA-11 72 

12 PDA-12 80 

13 PDA-13 51 

14 PDA-14 74 

15 PDA-15 56 

16 PDA-16 94 

17 PDA-17 63 

18 PDA-18 77 

19 PDA-19 52 

20 PDA-20 80 

21 PDA-21 76 

22 PDA-22 24 

23 PDA-23 76 

24 PDA-24 67 

25 PDA-25 58 

26 PDA-26 72 

27 PDA-27 42 

28 PDA-28 65 

29 PDA-29 74 

30 PDA-30 74 

31 PDA-31 68 

32 PDA-32 74 

33 PDA-33 88 

34 PDA-34 48 

35 PDA-35 58 

 

 

Kelas 8B 

No Kode Peserta Didik Nilai 

1 PDB-1 59 

2 PDB-2 52 

3 PDB-3 65 

4 PDB-4 74 

5 PDB-5 92 

6 PDB-6 66 

7 PDB-7 86 

8 PDB-8 58 

9 PDB-9 74 

10 PDB-10 78 

11 PDB-11 92 

12 PDB-12 72 

13 PDB-13 80 

14 PDB-14 51 

15 PDB-15 74 

16 PDB-16 56 

17 PDB-17 94 

18 PDB-18 63 

19 PDB-19 77 

20 PDB-20 52 

21 PDB-21 80 

22 PDB-22 76 

23 PDB-23 24 

24 PDB-24 76 

25 PDB-25 67 

26 PDB-26 58 

27 PDB-27 72 

28 PDB-28 42 

29 PDB-29 65 

30 PDB-30 74 

31 PDB-31 74 

32 PDB-32 68 

33 PDB-33 74 

34 PDB-34 88 

35 PDB-35 59 
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Kelas 8C 

No Kode Peserta Didik Nilai 

1 PDC-1 48 

2 PDC-2 58 

3 PDC-3 59 

4 PDC-4 52 

5 PDC-5 71 

6 PDC-6 26 

7 PDC-7 43 

8 PDC-8 70 

9 PDC-9 100 

10 PDC-10 61 

11 PDC-11 55 

12 PDC-12 75 

13 PDC-13 71 

14 PDC-14 54 

15 PDC-15 46 

16 PDC-16 62 

17 PDC-17 74 

18 PDC-18 43 

19 PDC-19 60 

20 PDC-20 52 

21 PDC-21 68 

22 PDC-22 72 

23 PDC-23 60 

24 PDC-24 96 

25 PDC-25 76 

26 PDC-26 75 

27 PDC-27 72 

28 PDC-28 74 

29 PDC-29 90 

30 PDC-30 58 

31 PDC-31 60 

32 PDC-32 94 

33 PDC-33 92 

34 PDC-34 60 

35 PDC-35 48 

 

 

 

 

Kelas 8D 

 No Kode Peserta Didik Nilai 

1 PDD-1 84 

2 PDD-2 64 

3 PDD-3 52 

4 PDD-4 65 

5 PDD-5 92 

6 PDD-6 72 

7 PDD-7 76 

8 PDD-8 84 

9 PDD-9 87 

10 PDD-10 78 

11 PDD-11 74 

12 PDD-12 64 

13 PDD-13 70 

14 PDD-14 64 

15 PDD-15 68 

16 PDD-16 78 

17 PDD-17 62 

18 PDD-18 65 

19 PDD-19 82 

20 PDD-20 68 

21 PDD-21 92 

22 PDD-22 65 

23 PDD-23 82 

24 PDD-24 81 

25 PDD-25 65 

26 PDD-26 70 

27 PDD-27 83 

28 PDD-28 80 

29 PDD-29 92 

30 PDD-30 70 

31 PDD-31 78 

32 PDD-32 82 

33 PDD-33 76 

34 PDD-34 86 

35 PDD-35 78 
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Kelas 8G 

 No Kode Peserta Didik Nilai 

1 PDG-1 68 

2 PDG-2 72 

3 PDG-3 74 

4 PDG-4 94 

5 PDG-5 89 

6 PDG-6 68 

7 PDG-7 60 

8 PDG-8 81 

9 PDG-9 64 

10 PDG-10 68 

11 PDG-11 70 

12 PDG-12 51 

13 PDG-13 92 

14 PDG-14 66 

15 PDG-15 62 

16 PDG-16 97 

17 PDG-17 68 

18 PDG-18 59 

19 PDG-19 62 

20 PDG-20 52 

21 PDG-21 89 

22 PDG-22 62 

23 PDG-23 83 

24 PDG-24 83 

25 PDG-25 92 

26 PDG-26 72 

27 PDG-27 72 

28 PDG-28 70 

29 PDG-29 76 

30 PDG-30 85 

31 PDG-31 92 

32 PDG-32 66 

33 PDG-33 83 

34 PDG-34 95 

 

 

 

 

Kelas 8H 

 No Kode Peserta Didik Nilai 

1 PDH-1 78 

2 PDH-2 81 

3 PDH-3 52 

4 PDH-4 71 

5 PDH-5 26 

6 PDH-6 43 

7 PDH-7 70 

8 PDH-8 100 

9 PDH-9 61 

10 PDH-10 55 

11 PDH-11 75 

12 PDH-12 71 

13 PDH-13 54 

14 PDH-14 46 

15 PDH-15 62 

16 PDH-16 74 

17 PDH-17 43 

18 PDH-18 60 

19 PDH-19 52 

20 PDH-20 68 

21 PDH-21 72 

22 PDH-22 60 

23 PDH-23 96 

24 PDH-24 76 

25 PDH-25 75 

26 PDH-26 72 

27 PDH-27 74 

28 PDH-28 90 

29 PDH-29 58 

30 PDH-30 60 

31 PDH-31 94 

32 PDH-32 92 

33 PDH-33 60 

34 PDH-34 84 

35 PDH-35 64 
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NORMALITAS & HOMOGENITAS PTS GENAP KELAS VIII 

 

 Uji normalitas PTS genap ini dimaksudkan untuk melihat data hasil PTS kelas 

VIII semester 2 berdistribusi normal. Normalitas data hasil PTS ini diuji dengan 

SPSS. Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS disajikan sebagai berikut. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  VAR00001 

N 208 

Normal Parameters
a
 Mean 71.8846 

Std. Deviation 12.85204 

Most Extreme Differences Absolute .052 

Positive .047 

Negative -.052 

Kolmogorov-Smirnov Z .747 

Asymp. Sig. (2-tailed) .632 

a. Test distribution is Normal.  

 

Hasil uji SPSS  One-sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai asymp 

sig. (2-pihak) sebesar       yaitu lebih besar dari nilai sig. pengujian yaitu      

berarti    diterima, yang artinya pada kesalahan   , data berdistribusi normal.  

 Uji homogentias menggunakan uji Box’s M yang setara dengan uji Bartlet 

berbantuan SPSS. Berikut hasil SPSS uji Box’s M. 

 

Test Results 

Box's M .182 

F Approx. .179 

df1 1 

df2 1.346E4 

Sig. .672 

Tests null hypothesis of equal 

population covariance matrices. 

 

Hasil uji SPSS menggunakan Box’s M menunjukkan bahwa nilai statistik Box’s M-

nya sebesar       dan nilai sig Box’s M > nilai sig pengujian, yaitu            

berarti    diterima, yang artinya pada kesalahan    data bervariansi homogen.  

Lampiran C2 
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DAFTAR NILAI DAN BATAS TUNTAS AKTUAL (BTA) KLM 

No Kode Peserta Didik Nilai 

1 SE-1 70 

2 SE-2 68 

3 SE-3 70 

4 SE-4 70 

5 SE-5 79 

6 SE-6 79 

7 SE-7 57 

8 SE-8 75 

9 SE-9 70 

10 SE-10 66 

11 SE-11 55 

12 SE-12 76 

13 SE-13 66 

14 SE-14 70 

15 SE-15 60 

16 SE-16 70 

17 SE-17 70 

18 SE-18 66 

19 SE-19 74 

20 SE-20 74 

21 SE-21 70 

22 SE-22 75 

23 SE-23 66 

24 SE-24 60 

25 SE-25 54 

26 SE-26 60 

27 SE-27 67 

28 SE-28 55 

29 SE-29 70 

30 SE-30 80 

31 SE-31 50 

32 SE-32 75 

33 SE-33 70 

34 SE-34 68 

Rata-rata   ̅  66,03 

Standar Deviasi (SD) 8,75 

BTA   ̅  
 

 
    68,216 

Lampiran C3 
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DAFTAR NILAI DAN BATAS TUNTAS AKTUAL (BTA) SRL 

No Kode Peserta Didik Nilai 

1 SE-1 61 

2 SE-2 64 

3 SE-3 71 

4 SE-4 79 

5 SE-5 70 

6 SE-6 69 

7 SE-7 75 

8 SE-8 60 

9 SE-9 80 

10 SE-10 71 

11 SE-11 76 

12 SE-12 83 

13 SE-13 61 

14 SE-14 71 

15 SE-15 75 

16 SE-16 42 

17 SE-17 72 

18 SE-18 66 

19 SE-19 68 

20 SE-20 62 

21 SE-21 75 

22 SE-22 72 

23 SE-23 46 

24 SE-24 71 

25 SE-25 77 

26 SE-26 62 

27 SE-27 60 

28 SE-28 74 

29 SE-29 73 

30 SE-30 70 

31 SE-31 64 

32 SE-32 60 

33 SE-33 53 

34 SE-34 79 

Rata-rata   ̅  68 

Standar Deviasi (SD) 9,36 
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NILAI KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA PESERTA DIDIK 

KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

Nilai Pretes dan Postes  Kelas Kontrol 

No Kode Pre Post 

1 SK-1 49 59 

2 SK-2 45 76 

3 SK-3 53 57 

4 SK-4 44 57 

5 SK-5 25 50 

6 SK-6 52 64 

7 SK-7 50 76 

8 SK-8 48 54 

9 SK-9 46 58 

10 SK-10 63 67 

11 SK-11 50 63 

12 SK-12 56 65 

13 SK-13 74 80 

14 SK-14 70 71 

15 SK-15 68 84 

16 SK-16 38 57 

17 SK-17 40 52 

18 SK-18 60 77 

19 SK-19 48 57 

20 SK-20 45 62 

21 SK-21 50 83 

22 SK-22 30 50 

23 SK-23 43 57 

24 SK-24 40 43 

25 SK-25 67 76 

26 SK-26 74 81 

27 SK-27 30 58 

28 SK-28 40 56 

29 SK-29 69 71 

30 SK-30 50 59 

31 SK-31 40 44 

32 SK-32 45 68 

33 SK-33 68 75 

34 SK-34 56 67 

35 SK-35 50 67 

 

Nilai Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 

No Kode Pre Post 

1 SE-1 56 76 

2 SE-2 70 91 

3 SE-3 34 55 

4 SE-4 50 75 

5 SE-5 32 47 

6 SE-6 30 65 

7 SE-7 68 82 

8 SE-8 38 55 

9 SE-9 45 70 

10 SE-10 38 75 

11 SE-11 38 50 

12 SE-12 50 71 

13 SE-13 42 70 

14 SE-14 48 75 

15 SE-15 56 76 

16 SE-16 30 45 

17 SE-17 68 75 

18 SE-18 52 72 

19 SE-19 58 76 

20 SE-20 42 85 

21 SE-21 55 80 

22 SE-22 55 76 

23 SE-23 46 81 

24 SE-24 50 76 

25 SE-25 62 72 

26 SE-26 60 73 

27 SE-27 72 92 

28 SE-28 68 75 

29 SE-29 65 82 

30 SE-30 64 76 

31 SE-31 56 75 

32 SE-32 54 61 

33 SE-33 56 74 

34 SE-34 42 76 

 

Lampiran C4 
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NILAI SRL PESERTA DIDIK KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

Nilai Pretes dan Postes  Kelas Kontrol 

No Kode Pre Post 

1 SK-1 72 68 

2 SK-2 64 68 

3 SK-3 61 57 

4 SK-4 70 68 

5 SK-5 56 64 

6 SK-6 71 67 

7 SK-7 79 89 

8 SK-8 71 67 

9 SK-9 55 68 

10 SK-10 38 77 

11 SK-11 65 71 

12 SK-12 63 62 

13 SK-13 68 68 

14 SK-14 70 66 

15 SK-15 72 68 

16 SK-16 60 71 

17 SK-17 64 59 

18 SK-18 71 47 

19 SK-19 66 59 

20 SK-20 70 68 

21 SK-21 57 77 

22 SK-22 41 71 

23 SK-23 70 66 

24 SK-24 42 68 

25 SK-25 58 71 

26 SK-26 71 66 

27 SK-27 67 68 

28 SK-28 69 68 

29 SK-29 69 65 

30 SK-30 68 67 

31 SK-31 59 68 

32 SK-32 69 68 

33 SK-33 78 76 

34 SK-34 73 69 

35 SK-35 69 69 

 

Nilai Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 

No Kode Pre Post 

1 SE-1 61 76 

2 SE-2 64 76 

3 SE-3 71 70 

4 SE-4 79 83 

5 SE-5 70 77 

6 SE-6 69 76 

7 SE-7 75 76 

8 SE-8 60 61 

9 SE-9 80 82 

10 SE-10 71 72 

11 SE-11 76 74 

12 SE-12 83 83 

13 SE-13 61 75 

14 SE-14 71 73 

15 SE-15 75 74 

16 SE-16 42 42 

17 SE-17 72 71 

18 SE-18 66 67 

19 SE-19 68 69 

20 SE-20 62 68 

21 SE-21 75 74 

22 SE-22 72 70 

23 SE-23 46 44 

24 SE-24 71 72 

25 SE-25 77 76 

26 SE-26 62 72 

27 SE-27 60 82 

28 SE-28 74 74 

29 SE-29 73 81 

30 SE-30 70 80 

31 SE-31 64 76 

32 SE-32 60 77 

33 SE-33 53 77 

34 SE-34 79 86 

 

 

Lampiran C7 
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UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS PRETES KLM 

1. Uji Normalitas 

Nilai fi fk pk Zi Ztabel |pk- ztabel| 

25 1 1 0,014 -2,139 0,016 0,002 

30 4 5 0,072 -1,730 0,042 0,031 

32 1 6 0,087 -1,566 0,059 0,028 

34 1 7 0,101 -1,402 0,081 0,021 

38 4 11 0,159 -1,074 0,141 0,018 

40 4 15 0,217 -0,910 0,181 0,036 

42 3 18 0,261 -0,746 0,228 0,033 

43 1 19 0,275 -0,664 0,253 0,022 

44 1 20 0,290 -0,582 0,280 0,010 

45 4 24 0,348 -0,500 0,309 0,039 

46 2 26 0,377 -0,418 0,338 0,039 

48 3 29 0,420 -0,254 0,400 0,021 

49 1 30 0,435 -0,172 0,432 0,003 

50 8 38 0,551 -0,090 0,464 0,087 

52 2 40 0,580 0,074 0,529 0,050 

53 1 41 0,594 0,156 0,562 0,032 

54 1 42 0,609 0,238 0,594 0,015 

55 2 44 0,638 0,320 0,625 0,012 

56 6 50 0,725 0,401 0,656 0,069 

58 1 51 0,739 0,565 0,714 0,025 

60 2 53 0,768 0,729 0,767 0,001 

62 1 54 0,783 0,893 0,814 0,032 

63 1 55 0,797 0,975 0,835 0,038 

64 1 56 0,812 1,057 0,855 0,043 

65 1 57 0,826 1,139 0,873 0,047 

67 1 58 0,841 1,303 0,904 0,063 

68 5 63 0,913 1,385 0,917 0,004 

69 1 64 0,928 1,467 0,929 0,001 

70 2 66 0,957 1,549 0,939 0,017 

72 1 67 0,971 1,713 0,957 0,014 

74 2 69 1,000 1,877 0,970 0,030 

 

 

 

Lampiran C8 
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Perhitungan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. 

Statistik var  

Jumlah f 69 

Mean 51,10 

Simpangan Baku 12,20 

         0,087 

        0,164 

Kriteria pengujian 

Jika                 maka data berdistribusi normal. 

Kesimpulan: 

Karena               , yaitu            , maka    diterima yang artinya 

pada taraf kepercayaan    , data KLM peserta didik berdistribusi normal 

Hasil uji normalitas dengan bantuan excel ini juga diperkuat dengan uji 

normalitas menggunakan SPSS berikut ini. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Gab_Pre 

N 69 

Normal Parameters
a
 Mean 51.10 

Std. Deviation 12.201 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.078 

Kolmogorov-Smirnov Z .720 

Asymp. Sig. (2-tailed) .678 

a. Test distribution is Normal.  

Hasil uji spss menunjukkan nilai sig. 2 pihak sebesar        yaitu lebih dari 

nilai sig yang ditentukan yaitu       berarti    diterima, yang artinya pada 

kesalahan 5%, data mempunyai berdistribusi normal. Nilai absolute pada Excel 

dan SPSS juga memliki nilai yang sama yaitu sebesar       yang berarti 

menunjukkan data berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

No. Kontrol Eksp   No. Kontrol Eksp 

  1 49 56   21 50 55 

2 45 70   22 30 55 

3 53 34   23 43 46 

4 44 50   24 40 50 

5 25 32   25 67 62 

6 52 30   26 74 60 

7 50 68   27 30 72 

8 48 38   28 40 68 

9 46 45   29 69 65 

10 63 38   30 50 64 

11 50 38   
31 40 56 

12 56 50   32 45 54 

13 74 42   33 68 56 

14 70 48   34 56 42 

15 68 56   35 50  

16 38 30      

17 40 68      

18 60 52      

19 48 58      

20 45 42      

 

Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji Bartlet 

Sampel (k) ni-1 si
2
 log si

2
 (ni-1) log si

2
 

1 34 157,02 2,195955438 74,6625 

2 33 144,68 2,160411282 71,2936 

∑ 67     145,9561 

sgab
2
 150,94 

log sgab
2
 2,18 

B 145,98 

x
2
 hitung 0,056 

x
2
 tabel 3,84 
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Kriteria pengujian 

Jika   
         

       maka data mempunyai variansi homogen. 

Kesimpulan: 

Karena   
         

     , yaitu            , maka    diterima yang artinya 

pada taraf kepercayaan    , data data mempunyai variansi homogen 

Hasil uji homogenitas dengan bantuan excel ini juga diperkuat dengan uji 

normalitas menggunakan SPSS berikut ini 

Test Results 

Box's M .056 

F Approx. .055 

df1 1 

df2 1.346E4 

Sig. .814 

Tests null hypothesis of equal 

population covariance matrices. 

Hasil uji SPSS menunjukkan nilai sig.       yaitu lebih dari nilai sig yang 

ditentukan yaitu       berarti    diterima, yang artinya pada kesalahan 5%, data 

mempunyai variansi yang homogen. Hasil uji Box’s M juga menunjukkan nilai 

hitung yang sama dengan hasil olah data pada Excel yaitu       berarti bahwa 

                  
  , maka    diterima yang artinya pada taraf kepercayaan 

   , data data mempunyai variansi homogen.. 

3. Uji Kesamaan Rata-rata 

 

          
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

  √
     

     

 
           

     √
     
     

      

 

Berdasarkan hasil perhitungan  diperoleh nilai               , yaitu      

     . Artinya pada taraf kepercayaan    , hipotesis yang menyatakan bahwa 

rata-rata pretes KLM peserta didik pada pembelajaran SQ4R dengan pendekatan 

realistik sama dengan rata-rata pretes KLM peserta didik pembelajaran PBL dapat 

diterima 
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UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS POSTES KLM 

1. Uji Normalitas 

Nilai fi fk pk Zi Ztabel |pk- ztabel| 

43 1 1 0,014 -2,134 0,016 0,002 

44 1 2 0,029 -2,048 0,020 0,009 

45 1 3 0,043 -1,961 0,025 0,019 

47 3 6 0,087 -1,787 0,037 0,050 

50 1 7 0,101 -1,526 0,063 0,038 

52 1 8 0,116 -1,352 0,088 0,028 

54 2 10 0,145 -1,179 0,119 0,026 

55 1 11 0,159 -1,092 0,137 0,022 

56 5 16 0,232 -1,005 0,157 0,074 

57 2 18 0,261 -0,918 0,179 0,082 

58 2 20 0,290 -0,831 0,203 0,087 

59 1 21 0,304 -0,744 0,228 0,076 

61 1 22 0,319 -0,570 0,284 0,035 

62 1 23 0,333 -0,484 0,314 0,019 

63 1 24 0,348 -0,397 0,346 0,002 

64 1 25 0,362 -0,310 0,378 0,016 

65 2 27 0,391 -0,223 0,412 0,021 

67 3 30 0,435 -0,049 0,480 0,046 

68 2 32 0,464 0,038 0,515 0,051 

70 1 33 0,478 0,212 0,584 0,106 

71 3 36 0,522 0,298 0,617 0,096 

72 2 38 0,551 0,385 0,650 0,099 

73 1 39 0,565 0,472 0,682 0,116 

74 1 40 0,580 0,559 0,712 0,132 

75 7 47 0,681 0,646 0,741 0,060 

76 10 57 0,826 0,733 0,768 0,058 

77 1 58 0,841 0,820 0,794 0,047 

80 2 60 0,870 1,080 0,860 0,010 

81 2 62 0,899 1,167 0,878 0,020 

82 2 64 0,928 1,254 0,895 0,032 

83 1 65 0,942 1,341 0,910 0,032 

84 1 66 0,957 1,428 0,923 0,033 

85 1 67 0,971 1,515 0,935 0,036 

91 1 68 0,986 2,036 0,979 0,006 

92 1 69 1,000 2,123 0,983 0,017 

Lampiran C9 
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Perhitungan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. 

Statistik var  

Jumlah f 69 

Mean 68,058 

Simpangan Baku 11,679 

         0,115 

        0,164 

Kriteria pengujian 

Jika                 maka data berdistribusi normal. 

Kesimpulan: 

Karena               , yaitu            , maka    diterima yang artinya 

pada taraf kepercayaan    , data KLM peserta didik berdistribusi normal 

Hasil uji normalitas dengan bantuan excel ini juga diperkuat dengan uji 

normalitas menggunakan SPSS berikut ini. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Gabungan 

N 69 

Normal Parameters
a
 Mean 68.06 

Std. Deviation 11.679 

Most Extreme Differences Absolute .144 

Positive .085 

Negative -.144 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.197 

Asymp. Sig. (2-tailed) .114 

a. Test distribution is Normal.  

 

Hasil uji spss menunjukkan nilai sig. 2 pihak sebesar        yaitu lebih dari 

nilai sig yang ditentukan yaitu       berarti    diterima, yang artinya pada 

kesalahan 5%, data berdistribusi normal. Walaupun nilai absolute pada excel dan 

spss berbeda, tetapi keduanya kurang dari       , yang berarti menunjukkan data 

berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

No. Kontrol Eksp   No. Kontrol Eksp 

  1 59 76   21 83 80 

2 76 91   22 50 76 

3 57 55   23 57 81 

4 57 75   24 43 76 

5 50 47   25 76 72 

6 64 65   26 81 73 

7 76 82   27 58 92 

8 54 55   28 56 75 

9 58 70   29 71 82 

10 67 75   30 59 76 

11 63 50 
  

31 44 75 

12 65 71   32 68 61 

13 80 70   33 75 74 

14 71 75   34 67 76 

15 84 76   35 67  

16 57 45      

17 52 75      

18 77 72      

19 57 76      

20 62 85      

 

Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji Bartlet 

Sampel (k) ni-1 si
2
 log si

2
 (ni-1) log si

2
 

1 34 120,09 2,08 70,703 

2 33 122,29 2,09 68,898 

∑ 67     139,601 

sgab
2
 121,232 

log sgab
2
 2,084 

B 139,602 

x
2
 hitung 0,0031 

x
2
 tabel 3,840 
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Kriteria pengujian 

Jika   
         

       maka data mempunyai variansi homogen. 

Kesimpulan: 

Karena   
         

     , yaitu            , maka    diterima yang artinya 

pada taraf kepercayaan    , data data mempunyai variansi homogen. 

Hasil uji homogenitas dengan bantuan excel ini juga diperkuat dengan uji 

homogenitas menggunakan SPSS berikut ini. 

 

Test Results 

Box's M .003 

F Approx. .003 

df1 1 

df2 1.346E4 

Sig. .956 

Tests null hypothesis of equal 

population covariance matrices. 

 

Hasil uji SPSS menunjukkan nilai sig.       yaitu lebih dari nilai sig yang 

ditentukan yaitu       berarti    diterima, yang artinya pada kesalahan 5%, data 

mempunyai variansi yang homogen. Hasil uji Box’s M juga menunjukkan nilai 

dengan besaran sama dengan hasil Excel yaitu       berarti bahwa       

            
  , maka    diterima yang artinya pada taraf kepercayaan    , data 

data mempunyai variansi homogen. 
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UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS PRETES SRL 

1. Uji Normalitas 

Nilai fi fk pk Zi Ztabel |pk- ztabel| 

38 1 1 0,014 -2,978 0,001 0,013 

41 1 2 0,029 -2,663 0,004 0,025 

42 2 4 0,058 -2,557 0,005 0,053 

46 1 5 0,072 -2,137 0,016 0,056 

53 1 6 0,087 -1,400 0,081 0,006 

55 1 7 0,101 -1,190 0,117 0,016 

56 1 8 0,116 -1,084 0,139 0,023 

57 1 9 0,130 -0,979 0,164 0,033 

58 1 10 0,145 -0,874 0,191 0,046 

59 1 11 0,159 -0,769 0,221 0,062 

60 4 15 0,217 -0,663 0,254 0,036 

61 3 18 0,261 -0,558 0,288 0,027 

62 2 20 0,290 -0,453 0,325 0,035 

63 1 21 0,304 -0,348 0,364 0,060 

64 4 25 0,362 -0,242 0,404 0,042 

65 1 26 0,377 -0,137 0,445 0,069 

66 2 28 0,406 -0,032 0,487 0,081 

67 1 29 0,420 0,073 0,529 0,109 

68 4 33 0,478 0,178 0,571 0,093 

69 5 38 0,551 0,284 0,612 0,061 

70 7 45 0,652 0,389 0,651 0,001 

71 8 53 0,768 0,494 0,689 0,079 

72 3 56 0,812 0,599 0,726 0,086 

73 2 58 0,841 0,705 0,759 0,081 

74 2 60 0,870 0,810 0,791 0,079 

75 2 62 0,899 0,915 0,820 0,079 

76 1 63 0,913 1,020 0,846 0,067 

77 1 64 0,928 1,125 0,870 0,058 

78 1 65 0,942 1,231 0,891 0,051 

79 2 67 0,971 1,336 0,909 0,062 

80 1 68 0,986 1,441 0,925 0,060 

83 1 69 1,000 1,757 0,961 0,039 

 

 

 

Lampiran C10 
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Perhitungan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. 

Statistik var  

Jumlah f 69 

Mean 66,30 

Simpangan Baku 9,50 

         0,109 

        0,164 

Kriteria pengujian 

Jika                 maka data berdistribusi normal. 

Kesimpulan: 

Karena               , yaitu            , maka    diterima yang artinya 

pada taraf kepercayaan    , data KLM peserta didik berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas dengan bantuan excel ini juga diperkuat dengan uji 

normalitas menggunakan SPSS berikut ini. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Gab_Awal_SRL 

N 69 

Normal Parameters
a
 Mean 66.35 

Std. Deviation 9.451 

Most Extreme Differences Absolute .149 

Positive .072 

Negative -.149 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.239 

Asymp. Sig. (2-tailed) .093 

a. Test distribution is Normal.  

 

Hasil uji SPSS menunjukkan nilai sig. 2 pihak sebesar        yaitu lebih dari 

nilai sig pengujian yang ditentukan yaitu       berarti    diterima, yang artinya 

pada kesalahan 5%, data berdistribusi normal. Walaupun nilai absolute pada excel 

dan spss berbeda, tetapi keduanya kurang dari       , yang berarti menunjukkan 

data berdistribusi normal. 

 

 



354 
 

2. Uji Homogenitas 

No. Kontrol Eksp   No. Kontrol Eksp 

  1 72 61   21 57 75 

2 64 64   22 41 72 

3 61 71   23 70 46 

4 70 79   24 42 71 

5 56 70   25 58 77 

6 71 69   26 71 62 

7 79 74   27 67 60 

8 71 60   28 69 74 

9 55 80   29 69 73 

10 38 71   30 68 70 

11 65 76   
31 59 64 

12 63 83   32 69 60 

13 68 61   33 78 53 

14 70 71   34 73 79 

15 72 75   35 69   

16 60 41      

17 64 72      

18 71 66      

19 66 68      

20 70 62      

 

Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji Bartlet 

Sampel (k) ni-1 si
2
 log si

2
 (ni-1) log si

2
 

1 34 89,95 1,95 66,44 

2 33 85,22 1,93 64,10 

∑ 67     130,53 

sgab
2
 88,778 

log sgab
2
 1,943 

B 130,155 

x
2
 hitung 0,006 

x
2
 tabel 3,840 
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Kriteria pengujian 

Jika   
         

       maka data mempunyai variansi homogen. 

Kesimpulan: 

Karena   
         

     , yaitu            , maka    diterima yang artinya 

pada taraf kepercayaan    , data data mempunyai variansi homogen 

Hasil uji homogenitas dengan bantuan excel ini juga diperkuat dengan uji 

homogenitas menggunakan SPSS berikut ini. 

Test Results 

Box's M .008 

F Approx. .008 

df1 1 

df2 1.346E4 

Sig. .880 

Tests null hypothesis of equal 

population covariance matrices. 

Hasil uji SPSS menunjukkan nilai sig.       yaitu lebih dari nilai sig yang 

ditentukan yaitu       berarti    diterima, yang artinya pada kesalahan 5%, data 

mempunyai variansi yang homogen. Hasil uji Box’s M juga menunjukkan nilai 

uji statistik SPSS       yang berarti bahwa                   
  , maka 

   diterima yang artinya pada taraf kepercayaan    , data data mempunyai 

variansi homogen. 

3. Uji Kesamaan Rata-rata 

 

          
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

  √
     

     

 
           

    √
     
     

      

 

Berdasarkan hasil perhitungan  diperoleh nilai               , yaitu 

           . Artinya pada taraf kepercayaan    , hipotesis yang 

menyatakan bahwa rata-rata hasil pretes SRL peserta didik pada pembelajaran 

SQ4R dengan pendekatan realistik sama dengan rata-rata hasil pretes SRL 

peserta didik pembelajaran PBL dapat diterima.  
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UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS POSTES SRL 

1. Uji Normalitas 

Nilai fi fk pk Zi Ztabel |pk- ztabel| 

42 1 1 0,014 -3,395 0,000 0,014 

44 1 2 0,029 -3,156 0,001 0,028 

47 1 3 0,043 -2,798 0,003 0,041 

57 1 4 0,058 -1,604 0,054 0,004 

59 2 6 0,087 -1,365 0,086 0,001 

61 1 7 0,101 -1,126 0,130 0,029 

62 1 8 0,116 -1,006 0,157 0,041 

64 1 9 0,130 -0,768 0,221 0,091 

65 1 10 0,145 -0,648 0,258 0,114 

66 3 13 0,188 -0,529 0,298 0,110 

67 4 17 0,246 -0,409 0,341 0,095 

68 13 30 0,435 -0,290 0,386 0,049 

69 3 33 0,478 -0,170 0,432 0,046 

70 2 35 0,507 -0,051 0,480 0,028 

71 5 40 0,580 0,068 0,527 0,052 

72 3 43 0,623 0,188 0,574 0,049 

73 1 44 0,638 0,307 0,621 0,017 

74 4 48 0,696 0,427 0,665 0,030 

75 1 49 0,710 0,546 0,707 0,003 

76 7 56 0,812 0,665 0,747 0,064 

77 5 61 0,884 0,785 0,784 0,100 

80 1 62 0,899 1,143 0,874 0,025 

81 1 63 0,913 1,263 0,897 0,016 

82 2 65 0,942 1,382 0,917 0,026 

83 2 67 0,971 1,501 0,933 0,038 

86 1 68 0,986 1,860 0,969 0,017 

89 1 69 1,000 2,218 0,987 0,013 

Lampiran C11 
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Perhitungan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. 

Statistik var  

jumlah f 69,000 

Mean 70,428 

Simpangan Baku 8,374 

Dhitung 0,114 

Dtabel 0,164 

Kriteria pengujian 

Jika                 maka data berdistribusi normal. 

Kesimpulan: 

Karena               , yaitu            , maka    diterima yang artinya 

pada taraf kepercayaan    , data KLM peserta didik berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas dengan bantuan excel ini juga diperkuat dengan uji 

normalitas menggunakan SPSS berikut ini. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Gab_Akhir_SRL 

N 69 

Normal Parameters
a
 Mean 70.36 

Std. Deviation 8.412 

Most Extreme Differences Absolute .157 

Positive .099 

Negative -.157 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.305 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066 

a. Test distribution is Normal.  

Hasil uji SPSS menunjukkan nilai sig. 2 pihak sebesar        yaitu lebih dari 

nilai sig pengujian yang ditentukan yaitu       berarti    diterima, yang 

artinya pada kesalahan 5%, data berdistribusi normal. Walaupun nilai 

absolute pada excel dan spss berbeda, tetapi keduanya kurang dari       , 

yang berarti menunjukkan data berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

No. Kontrol Eksp   No. Kontrol Eksp 

  1 68 76   21 77 74 

2 68 76   22 71 70 

3 57 70   23 66 44 

4 68 83   24 68 72 

5 64 77   25 71 76 

6 67 76   26 66 72 

7 89 76   27 68 82 

8 67 61   28 68 74 

9 68 82   29 65 81 

10 77 72   30 67 80 

11 71 74   
31 68 76 

12 62 83   32 68 77 

13 68 75   33 76 77 

14 66 73   34 69 86 

15 68 74   35 69   

16 71 42      

17 59 71      

18 47 67      

19 59 69      

20 68 68      

 

Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji Bartlet 

Sampel (k) ni-1 si
2
 log si

2
 (ni-1) log si

2
 

1 34 43,62 1,64 55,75 

2 33 83,99 1,92 63,50 

∑ 67     119,25 

sgab
2
 63,51 

log sgab
2
 1,80 

B 120,79 

x
2
 hitung 3,54 

x
2
 tabel 3,84 
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Kriteria pengujian 

Jika   
         

       maka data mempunyai variansi homogen. 

Kesimpulan: 

Karena   
         

     , yaitu            , maka    diterima yang artinya 

pada taraf kepercayaan    , data data mempunyai variansi homogen. 

Hasil uji homogenitas dengan bantuan excel ini juga diperkuat dengan uji 

homogenitas menggunakan SPSS berikut ini. 

 

Test Results 

Box's M 3.525 

F Approx. 3.474 

df1 1 

df2 1.346E4 

Sig. .062 

Tests null hypothesis of 

equal population covariance 

matrices. 

Hasil uji spss menunjukkan nilai sig.       yaitu lebih dari nilai sig yang 

ditentukan yaitu       berarti    diterima, yang artinya pada kesalahan 5%, data 

mempunyai variansi yang homogen. Hasil uji Box’s M juga menunjukkan nilai uji 

statistik SPSS yang hampir sama dengan hasil Excel yaitu      berarti bahwa 

                  
  , maka    diterima yang artinya pada taraf kepercayaan 

   , data data mempunyai variansi homogen 

 

 

 



360 

 

PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS 1- 3 PADA TES KLM 

No. Post Eksp (X1) Post Kontrol (X2) Keterangan Eksp 

1 76 59 TUNTAS 

2 91 76 TUNTAS 

3 55 57 TIDAK TUNTAS 

4 75 57 TUNTAS 

5 47 50 TIDAK TUNTAS 

6 65 64 TIDAK TUNTAS 

7 82 76 TUNTAS 

8 55 54 TIDAK TUNTAS 

9 70 58 TUNTAS 

10 75 67 TUNTAS 

11 50 63 TIDAK TUNTAS 

12 71 65 TUNTAS 

13 70 80 TUNTAS 

14 75 71 TUNTAS 

15 76 84 TUNTAS 

16 45 57 TIDAK TUNTAS 

17 75 52 TUNTAS 

18 72 77 TUNTAS 

19 76 57 TUNTAS 

20 85 62 TUNTAS 

21 80 83 TUNTAS 

22 76 50 TUNTAS 

23 81 57 TUNTAS 

24 76 43 TUNTAS 

25 72 76 TUNTAS 

26 73 81 TUNTAS 

27 92 58 TUNTAS 

28 75 56 TUNTAS 

29 82 71 TUNTAS 

30 76 59 TUNTAS 

31 75 44 TUNTAS 

32 61 68 TIDAK TUNTAS 

33 74 75 TUNTAS 

34 76 67 TUNTAS 

35   67   

N 34 35 

 Jumlah 2455 2276 

 Rataan 72,206 64,03 

 s (SD) 11,064 10,96 

 BTA 68 

     122,41 120,09 

 S gab 11,01 

 

Lampiran C12 
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1. Uji Hipotesis 1 

        
 ̅    

 

√ 

 
         

      

√  

       

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai               , yaitu       

     . Artinya pada taraf kepercayaan    , hipotesis yang menyatakan 

bahwa rata-rata kemampuan literasi peserta didik lebih dari sama dengan 68 

dapat diterima. Hasil ini diperkuat dengan hasil SPSS sebagai berikut. 

One-Sample Test 

 Test Value = 68                                       

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Eksp_Pos 2,217 33 ,034 4,206 0,35 8,07 

 

Hasil SPSS juga menunjukkan besaran nilai         yaitu sebesar      . 

Karena uji ini menggunakan uji satu pihak, yatu pihak kiri, maka nilai         

dibandingkan dengan       , sehingga diperoleh penerimaan hipotesis  yang 

sama yaitu  rata-rata kemampuan literasi peserta didik lebih dari sama dengan 

68. 

 

2. Uji Hipotesis 2 

         

 
    

√        
 

 

  
       

√            
  

       

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai               , yaitu       

       . Artinya pada taraf kepercayaan    , hipotesis yang menyatakan 

bahwa proporsi kemampuan literasi matematika peserta didik pada 

pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik minimal 75% dari 

keseluruhan peserta didik mencapai kriteria ketuntasan literasi matematika 
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dapat diterima. Hasil ini juga diperkuat oleh hasil olah data menggunakan 

SPSS seperti berikut ini. 

Binomial Test 

 

Category N Observed Prop. Test Prop. 

Asymp. Sig. (1-

tailed) 

Ketuntasan Group 

1 
Tuntas 27 ,79 ,75 ,357

 a
 

Group 

2 

Tidak 

Tuntas 
7 ,21 

  

Total  34 1,00   

a. Based on Z Approximation.     

 

Dari hasil SPSS tersebut terlihat bahwa Asymp. Sig. (1 pihak) 

menunjukkan lebih dari sig. kriteria pengujian, yaitu           , yang 

berarti    diterima. Hasil ini juga diperkuat oleh besaran persentase peserta 

didik yang tuntas sebesar 79 . 

 

3. Uji Hipotesis 3 

          
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

  √
     

     

 
             

     √
     
     

       

 

Berdasarkan hasil perhitungan  diperoleh nilai               , yaitu 

            . Artinya pada taraf kepercayaan    , hipotesis yang 

menyatakan bahwa kemampuan literasi matematika pada pembelajaran SQ4R 

dengan pendekatan realistik lebih baik daripada pembelajaran PBL dapat 

diterima. Hasil ini juga diperkuat oleh hasil olah data SPSS berikut ini. 
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Independent Samples Test 

 
t-test for Equality of Means 

 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 
Lower Upper 

Gab_Pos 3,084 67 .003 8.177 2.651 2.885 13.469 

3,084 66.898 .003 8.177 2.652 2.884 13.470 

  

Hasil SPSS juga menunjukkan besaran yang sama pada nilai 

        yaitu sebesar      . Karena uji ini menggunakan uji satu pihak, yatu 

pihak kiri, maka nilai         dibandingkan dengan       , sehingga diperoleh 

penerimaan hipotesis  yang sama yaitu kemampuan literasi matematika pada 

pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik lebih baik daripada 

pembelajaran PBL, dengan selisih rata-rata antara kelas Eksperimen dan 

Kontrol sebesar      . 
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PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS 4-6 PADA SRL 

No. Post Eksp (X1) Post Kontrol (X2) Keterangan Eksp 

1 76 68 TUNTAS 

2 76 68 TUNTAS 

3 70 57 TIDAK TUNTAS 

4 83 68 TUNTAS 

5 77 64 TUNTAS 

6 76 67 TUNTAS 

7 76 89 TUNTAS 

8 61 67 TIDAK TUNTAS 

9 82 68 TUNTAS 

10 72 77 TUNTAS 

11 74 71 TUNTAS 

12 83 62 TUNTAS 

13 75 68 TUNTAS 

14 73 66 TUNTAS 

15 74 68 TUNTAS 

16 42 71 TIDAK TUNTAS 

17 71 59 TUNTAS 

18 67 47 TIDAK TUNTAS 

19 69 59 TIDAK TUNTAS 

20 68 68 TIDAK TUNTAS 

21 74 77 TUNTAS 

22 70 71 TUNTAS 

23 44 66 TIDAK TUNTAS 

24 72 68 TUNTAS 

25 76 71 TUNTAS 

26 72 66 TUNTAS 

27 82 68 TUNTAS 

28 74 68 TUNTAS 

29 81 65 TUNTAS 

30 80 67 TUNTAS 

31 76 68 TUNTAS 

32 77 68 TUNTAS 

33 77 76 TUNTAS 

34 86 69 TUNTAS 

35   69   

n 34 35 

 Jumlah 2522,624164 2405,875046 

 Rataan 73,19 67,74 

 s (SD) 9,16 6,60 

 BTA 70,34 

     83,99 43,62 

 S gab 7,97 

 

Lampiran C13 
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1. Uji Hipotesis 4 

        
 ̅    

 

√ 

 
            

     

√  

       

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai               , yaitu      

     . Artinya pada taraf kepercayaan    , hipotesis yang menyatakan 

bahwa ketuntasan rata-rata Self-Regulated Learning (SRL) peserta didik telah 

mencapai ketuntasan minimum atau BTA (Batas Tuntas Aktual) SRL sebesar 

      dapat diterima. Hasil ini diperkuat dengan hasil SPSS sebagai berikut 

One-Sample Test 

Test Value = 70.34                                    

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

SRL_Eksp 1.758 33 .088 2.778 -.44 5.99 

Hasil SPSS juga menunjukkan nilai         sebesar      . Karena uji ini 

menggunakan uji satu pihak, yatu pihak kiri, maka nilai         dibandingkan 

dengan       , sehingga diperoleh penerimaan hipotesis  yang sama yaitu rata-

rata Self-Regulated Learning (SRL) peserta didik telah mencapai ketuntasan 

minimum atau BTA (Batas Tuntas Aktual) SRL sebesar      . 

 

2. Uji Hipotesis 5 

         

 
    

√        
 

 

  
       

√            
  

       

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai               , yaitu       

       . Artinya pada taraf kepercayaan    , hipotesis yang menyatakan 

bahwa proporsi self-regulated learning (SRL) peserta didik pada 
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pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik minimal     dari 

keseluruhan peserta didik mencapai BTA dapat diterima. Hasil ini juga 

diperkuat oleh hasil olah data menggunakan SPSS seperti berikut ini. 

Binomial Test 

  

Category N Observed Prop. Test Prop. 

Asymp. 

Sig. (1-

tailed) 

Ketuntasan_S

RL 

Group 1 Tuntas 27 .79 .75 .357
a
 

Group 2 Tidak 

Tuntas 
7 .21 

  

Total  34 1.00   

a. Based on Z Approximation.     

Dari hasil SPSS tersebut terlihat bahwa Asymp. Sig. (1 pihak) menunjukkan 

lebih dari sig. kriteria pengujian, yaitu           , yang berarti    

diterima. Hasil ini juga diperkuat oleh besaran persentase peserta didik yang 

tuntas sebesar    . 

 

3. Uji Hipotesis 6 

          
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

  √
     

     

 
           

    √
     
     

      

 

Berdasarkan hasil perhitungan  diperoleh nilai               , yaitu 

           . Artinya pada taraf kepercayaan    , hipotesis yang 

menyatakan bahwa Self-regulated learning (SRL) peserta didik pada 

pembelajaran SQ4R dengan pendekatan realistik lebih baik daripada 

pembelajaran PBL dapat diterima. Hasil ini juga diperkuat oleh hasil olah 

data SPSS berikut ini 
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Independent Samples Test 

  t-test for Equality of Means 

  

T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Gab_Akhir

_SRL 

Equal 

variances 

assumed 

2.815 67 .006 5.432 1.930 1.580 9.284 

Equal 

variances not 

assumed 

2.802 59.927 .007 5.432 1.939 1.554 9.310 

 

Hasil SPSS juga menunjukkan nilai         yaitu sebesar      . 

Karena uji ini menggunakan uji satu pihak, yatu pihak kiri, maka nilai         

dibandingkan dengan       , sehingga diperoleh penerimaan hipotesis  yang 

sama yaitu Self-regulated learning (SRL) peserta didik pada pembelajaran 

SQ4R dengan pendekatan realistik lebih baik daripada pembelajaran PBL, 

dengan selisih rata-rata antara kelas Eksperimen dan Kontrol sebesar      . 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D HASIL PENELITIAN 

KUALITATIF 

D1.  Pengkategorian KLM 

D2.  Pengkategorian SRL 

D3.  Subjek Penelitian 

D4. Uji Keabsahan Data KLM 

D5. Reduksi Data KLM 

D6. Uji Keabsahan Data SRL 

D7. Reduksi Data SRL 
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PENGKATEGORIAN NILAI KLM

 

 

 

 

 

Pengkategorian Kemampuan 

Nilai Kategori  

        Tinggi 

              Sedang  

        Rendah 

 

Sehingga diperoleh 

 
Nilai 

  max 92 

  min 45 

  = ( max + min    68,5 

SD   max   min    7,833 

 

Nilai 
Kategori 

Kemampuan 

        Tinggi 

              Sedang  

        Rendah 

 

 

No Kode Nilai Kategori 

1 SE-1 76 SEDANG 

2 SE-2 65 TINGGI 

3 SE-3 45 RENDAH 

4 SE-4 47 SEDANG 

5 SE-5 55 RENDAH 

6 SE-6 55 SEDANG 

7 SE-7 68 TINGGI 

8 SE-8 50 RENDAH 

9 SE-9 68 SEDANG 

10 SE-10 85 SEDANG 

11 SE-11 76 RENDAH 

12 SE-12 70 SEDANG 

13 SE-13 81 SEDANG 

14 SE-14 65 SEDANG 

15 SE-15 71 SEDANG 

16 SE-16 71 RENDAH 

17 SE-17 73 SEDANG 

18 SE-18 72 SEDANG 

19 SE-19 61 SEDANG 

20 SE-20 80 TINGGI 

21 SE-21 76 TINGGI 

22 SE-22 76 SEDANG 

23 SE-23 75 TINGGI 

24 SE-24 74 SEDANG 

25 SE-25 76 SEDANG 

26 SE-26 73 SEDANG 

27 SE-27 72 TINGGI 

28 SE-28 73 SEDANG 

29 SE-29 82 TINGGI 

30 SE-30 82 SEDANG 

31 SE-31 70 SEDANG 

32 SE-32 75 SEDANG 

33 SE-33 91 SEDANG 

34 SE-34 92 SEDANG 

Lampiran D1 
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PENGKATEGORIAN NILAI INVENTORI SRL

 

 

 

 

Pengkategorian SRL 

Nilai Kategori  

        Tinggi 

              Sedang  

        Rendah 

 

Sehingga diperoleh 

 
Nilai 

  max 86 

  min 42 

  = ( max + min    64,34 

SD   max  min    7,315 

 

Nilai Kategori SRL 

        Tinggi 

              Sedang  

        Rendah 

 

 

 

No Kode Nilai Kategori 

1 SE-1 76 TINGGI 

2 SE-2 76 TINGGI 

3 SE-3 70 SEDANG 

4 SE-4 83 TINGGI 

5 SE-5 77 TINGGI 

6 SE-6 76 TINGGI 

7 SE-7 76 TINGGI 

8 SE-8 61 SEDANG 

9 SE-9 82 TINGGI 

10 SE-10 72 TINGGI 

11 SE-11 74 TINGGI 

12 SE-12 83 TINGGI 

13 SE-13 75 TINGGI 

14 SE-14 73 TINGGI 

15 SE-15 74 TINGGI 

16 SE-16 42 RENDAH 

17 SE-17 71 SEDANG 

18 SE-18 67 SEDANG 

19 SE-19 69 SEDANG 

20 SE-20 68 SEDANG 

21 SE-21 74 TINGGI 

22 SE-22 70 SEDANG 

23 SE-23 44 RENDAH 

24 SE-24 72 TINGGI 

25 SE-25 76 TINGGI 

26 SE-26 72 TINGGI 

27 SE-27 82 TINGGI 

28 SE-28 74 TINGGI 

29 SE-29 81 TINGGI 

30 SE-30 80 TINGGI 

31 SE-31 76 TINGGI 

32 SE-32 77 TINGGI 

33 SE-33 77 TINGGI 

34 SE-34 86 TINGGI 

Lampiran D2 
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Subjek Penelitian KLM dan SRL 

 

  

No Kode 

Kategori 

KLM 
Subjek 

Penelitian 
SRL 

Subjek 

Penelitian 

1 SE-1 SEDANG  TINGGI  

2 SE-2 TINGGI  TINGGI  

3 SE-3 RENDAH  SEDANG  

4 SE-4 SEDANG  TINGGI  

5 SE-5 RENDAH  TINGGI  

6 SE-6 SEDANG  TINGGI  

7 SE-7 TINGGI  TINGGI  

8 SE-8 RENDAH  SEDANG  

9 SE-9 SEDANG  TINGGI  

10 SE-10 SEDANG  TINGGI  

11 SE-11 RENDAH  TINGGI  

12 SE-12 SEDANG  TINGGI  

13 SE-13 SEDANG  TINGGI  

14 SE-14 SEDANG  TINGGI  

15 SE-15 SEDANG  TINGGI  

16 SE-16 RENDAH  RENDAH  

17 SE-17 SEDANG  SEDANG  

18 SE-18 SEDANG  SEDANG  

19 SE-19 SEDANG  SEDANG  

20 SE-20 TINGGI  SEDANG  

21 SE-21 TINGGI  TINGGI  

22 SE-22 SEDANG  SEDANG  

23 SE-23 TINGGI  RENDAH  

24 SE-24 SEDANG  TINGGI  

25 SE-25 SEDANG  TINGGI  

26 SE-26 SEDANG  TINGGI  

27 SE-27 TINGGI  TINGGI  

28 SE-28 SEDANG  TINGGI  

29 SE-29 TINGGI  TINGGI  

30 SE-30 SEDANG  TINGGI  

31 SE-31 SEDANG  TINGGI  

32 SE-32 SEDANG  TINGGI  

33 SE-33 SEDANG  TINGGI  

34 SE-34 SEDANG  TINGGI  

Lampiran D3 
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7
1
 

UJI KEABSAHAN DATA KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA (KLM) PESERTA DIDIK 

 Pada penelitian kualitatif, temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan yang dilaporkan peneliti dengan 

yang sesungguhnya terjadi di lapangan. Keabsahan data pada penelitian ini meliputi uji kredibilitas, dengan menggunakan triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes dari subjek terpilih yang kemudian dilakukan 

wawancara pada sunjek terpilih, dan pengamatan dari hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti. Berdasarkan hasil tes 

diperoleh 2 peserta didik bekategori tinggi, 2 peserta didik berkategori sedang, dan 2 peserta didik berkategori rendah. Dari hasil 

pekerjaaan siswa yang diperoleh dari teknik tes, akan dicek kebenarannya mealalui teknik wawanacra dan pengamatan. 

a. KLM peserta didik kategori tinggi SE-2 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

Komunikasi Dapat mengidentifikasi, serta 

menyajikan pernyataan dan 

pertanyaan dengan tepat. 

Dapat mengidentifikasi, 

menafsirkan, dan memahami, serta 

menyajikan pernyataan dan 

pertanyaan dengan tepat. 

Menyatakan kembali informasi 

dengan yakin dan lancat 

Valid 

Matematisasi Dapat memodelkan masalah ke 

dalam bentuk matematika 

Dapat mengubah masalah dari dunia 

nyata ke dalam bentuk matematika 

dengan benar 

Penjelasan lancar dan terlihat 

memahami permasalahan 

Valid 

Representasi Dapat menggambar dengan 

tepat. 

Dapat menggambarkan permsalahan 

untuk mempermudah penyelesaian 

matematika dengan tepat. 

Cukup mampu dan terlihat 

mudah dalam menggambar 

permasalahan. 

Valid 

Penalaran dan 

Argumentrasi 

Dapat menghubungkan 

keterkaitan antar informasi 

untuk menyelsaiakan 

Dapat menghubungkan 

permasalahan (menalar) tetapi belum 

dapat memberikan alasan yang logis 

Mampu menjelaskan tentang 

langkah penyelesaian masalah 

tetapi masih ragu dengan 

Valid 

Lampiran D4 



 
3

7
2
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

permasalahan tetapi masih 

salah dalam memberikan 

kesimpulan 

terkait penyelesaian permasalahan. kesimpulan yang dibuatnya  

Merancang 

strategi untuk 

menyelesaiakan 

masalah 

Dapat menyelsaiakan masalah 

tetapi kurang rinci dalam 

penjawabaran penyelesaian 

masalah 

Dapat menyusun rencana dalam 

menyelesaiakan permasalahan 

matematika, hanya saja langkah-

langkah penyelesaian masalahnya 

tidak ditulis secara rinci. 

 

Dapat merancang strategi 

pemecahan masalah dnegan 

tepat. 

Valid 

Menggunakan 

simbol dan 

bahasa formal, 

serta teknis 

Dapat menggunakan simbol-

simbol matematika serta 

memahami langkah formal 

berdasarkan aturan matematika 

dengan baik 

Dapat menjelasakan simbol-simbol 

yang digauanakan dengan satuan 

yang tepat, serta dapat menjelsakan 

langkah-langkah penyelesaian 

masalah secara formal 

Menjelaskan dengan lancar dan 

tepat 

Valid 

Menggunakan 

alat matematika 

Dapat menggunakan alat 

matematika berupa penggaris 

untuk membantu 

mempermudah aktivitas 

matematika dengan baik 

Menunjukkan proses menggambar 

menggunakan penggaris dengan 

perbandingan yang sesuai 

Cukup terampil menggunakan 

penggaris. 

Valid 

 

 

 

 



 
3

7
3
 

b. KLM peserta didik kategori tinggi SE-20 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

Komunikasi Dapat mengidentifikasi, serta 

menyajikan pernyataan dan 

pertanyaan dengan tepat. 

Dapat mengidentifikasi, 

menafsirkan, dan memahami, serta 

menyajikan pernyataan dan 

pertanyaan dengan tepat. 

Menyatakan kembali informasi 

dengan yakin dan lancat 

Valid 

Matematisasi Dapat memodelkan 

permasalahan tetapi masih 

belum tepat. 

Dapat mengubah masalah dari dunia 

nyata ke dalam bentuk matematika 

dengan cukup baik, walaupun masih 

ada kekeliruan 

Penjelasan lancar dan yakin 

dengan jawabannya 

Valid 

Representasi Dapat menggambbar dengan 

tepat serta rinci (memberi 

simbol pada gambarnya) 

Dapat menerjemahkan permasalahan 

terkait benda konkrit ke dalam 

bentuk gambar guna memperjelas 

permasalahan dengan tepat dan 

cukup rinci. 

Mampu menjelaskan maksud 

gambar dan simbol-simbol 

yang ditulis dengan jelas 

Valid 

Penalaran dan 

Argumentrasi 

Masih belum mampu 

menyelesaikan permasalahan 

matematika yang ada 

Salah dalam menalar untuk langkah 

penyelesaian masalah serta memliki 

alsan yang logis untuk memberikan 

solusi pada permasalahan, hanya saja 

subjek merasa waktu yang ada masih 

kurang untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

Yakin dalam menjawab 

menjelsakan langkah 

penyelesaian masalah dan 

menyadari ada yang slah dari 

penyelesaiannya. 

Valid 

Merancang 

strategi untuk 

menyelesaiakan 

masalah 

Dapat menemukan strategi 

penyelesaian masalah dengan 

tepat. 

Dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan cukup baik, tetapi kurang 

rinci dalam penulisan langkah 

penyelesaian 

Cukup runtun dalam 

memjelaskan strategi 

pemecahan masalah 

Valid 



 
3

7
4
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

Menggunakan 

simbol dan 

bahasa formal, 

serta teknis 

Mampu menuliskan simbol 

matematika dengan tepat dan 

dengan bahasa yang formal 

Dapat menuliskan bahasa 

matematika dalam bentuk simbol 

matematika dan menggunakan 

bahasa yang formal dengan baik. 

Cukup memahami penggunaan 

simbol dan satuannya serta 

lancar dalam melaukan operasi 

hitung. 

Valid 

Menggunakan 

alat matematika 

Tidak menggunakan alat bantu 

dalam menggambar 

permasalahan yang ada 

Tidak menggunakan alat bantu 

matematika (penggaris) dengan 

alasan tidak membawa penggaris, 

tetapi subjek dapat menggunkan 

penggaris dengan baik. 

Cukup terampil menggunakan 

alat bantu penggaris dengan 

cukup baik. 

Valid 

 

c. KLM peserta didik kategori sedang SE-31 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

Komunikasi Mampu menyajikan informasi 

dengan tepat 

Dapat menyajikan informasi dari 

permasalahan dengan mudah dan 

tepat. 

Mampu menjelaskan dengan 

lancar tentang informasi-

indormasi yang dipeorlehnya. 

Valid 

Matematisasi Mampu memodelkan 

matematika dengan tepat dari 

permasalahan nyata 

Dapat mengubah masalah dari dunia 

nyata ke dalam bentuk matematika 

serta dapat membuat asumsi 

Memahami apa yang ia tulis 

dan menjelsakan dengan lancar 

Valid 

Representasi Mampu menggambar dengan 

tepat  

Dapat mensketsakan permasalahan 

dalam bentuk gambar dengan tepat 

dan jelas 

Terlihat memahami apa yang ia 

gambar dna ia tulis di dalam 

lembar jawab tes kemampuan 

Valid 

Penalaran dan 

Argumentrasi 

Dapat menalar dengan baik 

tapi kurang tepat dlaam 

Dapat menghubungkan masalah 

namun belum tepat dalam meberikan 

Cukup mampu untuk menalar 

permaslaahn yang ada tetapi 

Valid 



 
3

7
5
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

kesimpulan kesimpulan masih belum bisa memberikan 

kesimpulan yang tepat. 

Merancang 

strategi untuk 

menyelesaiakan 

masalah 

Kurang tepat dalam merancang 

strategi penyelesaian 

permasalahan. 

Dapat menuliskan langkah 

penyelesaian dari permasalahan, 

tetapi masih kurang tepat 

Masih belum bisa menjelsakan 

secara detail tujuan 

penyelesaian masalah yang 

ada, sehingga strategi 

penyelesaian masalahnya pun 

masih kurang tepat. 

Valid 

Menggunakan 

simbol dan 

bahasa formal, 

serta teknis 

Simbol-simbol matematika 

yang diguankan cukup tepat 

dan penggunaan bahasa formal 

yang cukup tepat. 

Dapat menggunakan simbol-simbol 

matematika dengan tepat. 

Cukup yakin dengan 

penjelasan yang ia ungkapkan. 

Valid 

Menggunakan 

alat matematika 

Menggunakan alat bantu 

penggaris dengan 

perbandingan yang tepat 

Dapat menggunakan alat matematika 

untuk membantu aktivitas 

matematikanya dengan perbandingan 

ukuran yang tepat. 

Terampil mengguanakn alat 

bantu matematika (penggaris) 

dnegan tepat 

Valid 

 

d. KLM peserta didik kategori sedang SE-34 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

Komunikasi Mampu menyajikan informasi 

dengan cukup baik 

Dapat menyajikan informasi dengan 

lengkap dari permasalahan yang 

diberikan, tetapi tidak melakukan 

pengkodean terhadap pertanyaan 

Menjelaskan dengan lancar dan 

tepat informasi-informasi yang 

diperoleh 

Valid 



 
3

7
6
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

maupun pernyatan yang ada 

Matematisasi Kurang mampu dalam 

memodelkan permaslahan ke 

dalam bentuk matematika 

Masih kurang memahami dalam 

membuat konseptualisasi dan asumsi 

dari dunia nyata ke dalam bentuk 

matematika. 

Terlihat masih bingung dalam 

mendeskripsikan masalah 

nyata ke dalam bentuk 

matematika. 

Valid 

Representasi Dapat mensketsakan gambar 

dnegan tepat 

mampu mensketsakan gambar 

dengan tepat dan mengungkapan 

alasan yang konsisten atas apa yang 

digambar 

Menjelaskan dengan tepat dan 

lancar tentang gambar yang ia 

buat 

Valid 

Penalaran dan 

Argumentrasi 

Langkah penyelesaian yang 

tepat, tetapi belum bisa 

memahami tujuan 

permasalahan 

Dapat menggunakan langkah yang 

tepat untuk menyelesaikan 

permalsahan tersebut, tetapi masih 

salah dalam menalar tujuan dari 

penyelesaian permasalahan 

Ragu-ragu dalam menjelaskan 

apa yang ia tulis karena ia 

sendiri belum yakin dnegan 

jawabannya 

Valid 

Merancang 

strategi untuk 

menyelesaiakan 

masalah 

Dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan strategi 

yang tepat 

Memiliki perancangan strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan 

Masih ragu-ragu dengan 

penjelesannya mengenai 

strategi penyelesaian masalah 

walaupun alasan yang 

dikemukakan cukup tepat. 

Valid 

Menggunakan 

simbol dan 

bahasa formal, 

serta teknis 

Cukup mampu menuliskan 

simbol matematika dengan 

tepat walaupun masih ada 

beberapa kekeliruan dan 

kekurangan 

Mampu  menuliskan matematika 

dalam bentuk simbol-simbol  

Menjelaskan simbol-simbol 

matematika yang digunakan 

dengan sedikit ragu-ragu 

Valid 

Menggunakan 

alat matematika 

Menggunakan penggaris dlaam 

mensketsakan gambar tetapi 

Menggunakan alat  matematika 

dalam menyeketsakan gambar yang 

Cukup terampil menggunakn 

penggaris tetapi masih belum 

Valid 



 
3

7
7
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

dengan perbandingan kurang 

tepat 

ia buat, tetapi dengan perbandingan 

ukuran yang tidak tepat 

terbiasa menggunakn ukuran-

ukuran yang tepat. 

 

e. KLM peserta didik kategori rendah SE-8 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

Komunikasi Tidak menuliskan informasi 

mengenai apa yang diketahui 

maupun ditanyakan 

Cukup kesulitan dalam menyajikan 

informasi dari permasalahan yang 

diberikan 

Menjelaskan informasi-

informasi yang ada tetapi 

dengan keraguan 

Valid 

Matematisasi Tidak dapat mengubah 

masalah yang didefinisikan di 

dunia nyata ke dalam bentuk 

matematika 

Paham dengan apa yang diharapakan 

dari permasalahan tersebut, ttetapi 

peserta didik bingung dalam 

memasukkan ke dalam rumus 

matematika 

Tidak mampu mengubah 

masalah nyata ke dalam bentuk 

matematika 

Valid 

Representasi Gambar yang disketsakan 

belum tepat sesuai dengan 

tujuan permasalahan 

Belum dapat mensketsakan dengan 

tepat gambar untuk mempermudah 

penyelesaian masalah 

Mampu mengemukakkan 

alasannya dengan lancar 

walaupun tidak tepat. 

Valid 

Penalaran dan 

Argumentrasi 

Penalaran dan argumen peserta 

didik tidak tertulis secara jelas 

di lembar jawba tes 

kemampuan 

Masih kurang dalam merancang 

strategi untuk menyelsaikan masalah 

Tidak bisa menalar dan 

memberikan argumen 

mengenai penyelesaian 

permasalahan yang ada 

Valid 

Merancang 

strategi untuk 

menyelesaiakan 

masalah 

Tidak ada susunan strategi 

penyelesaian secara runtun 

Tidak dapat menyusun rencana atau 

strategi untuk memcahkan masalah 

Cukup mampu menjelaskan 

strategi penyelesaiannya  

Valid 



 
3

7
8
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

Menggunakan 

simbol dan 

bahasa formal, 

serta teknis 

Menggunakan simbol 

matematika dan belum 

menggunakan teknis 

matematika yang tepat 

Tidak dapat menggunakan simbol-

simbol matematika dengan tepat 

untuk menyelesaikan permasalahan, 

serta tidak dapat menyelesaiakan 

permasalahan dengan bahasa 

matematika yang formal 

Kurang mampu menggunakan 

simbol-simbol matematika dan 

bahasa formal dengan tepat. 

Valid 

Menggunakan 

alat matematika 

Tidak menggunakan alat 

matematika  

Tidak menggunakan alat matematika 

untuk membantu menyelsaiakan 

permasalahan, tetapi subjek pada 

dasarnya bisa menggunakan alat 

matematika tetapi masih kurang tepat 

Kurang terampil dalam 

mengguankan alat matematika, 

karena masih belum bisa 

menggunakn ukuran yang tepat 

Valid 

 

f. KLM peserta didik kategori rendah SE-16 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

Komunikasi Tidak memberikan informasi 

apapun pada lembar jawabnya 

dan langsung menyelesaikan 

permasalahan 

Paham informasi apa yang terdapat 

pada permasalahan tetapi tidak 

ditulis dengan alasan yang penting 

hasilnya tepat. 

Cukup memahami informasi 

apa saja yang terdapat dalam 

permasalahan. 

Valid 

Matematisasi Tidak dapat mengubah 

masalah yang didefinisikan di 

dunia nyata ke dalam bentuk 

matematika 

Paham dengan apa yang diharapakan 

dari permasalahan tersebut, ttetapi 

peserta didik bingung dalam 

memasukkan ke dalam rumus 

matematika 

Tidak mampu mengubah 

masalah nyata ke dalam bentuk 

matematika 

Valid 



 
3

7
9
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Tes Wawancara Pengamatan 

Representasi Mensketsakan gambar dengan 

tepat sesuai dengan 

permasalahan yang ada 

Dapat menafsirkan permasalahan 

dalam bentuk gambar secara tepat. 

Menjawab dengan lanacar dan 

menjelaskan secara tepat 

mengenai apa yang ia gambar 

Valid 

Penalaran dan 

Argumentrasi 

Tidak menjawab apapun dalam 

lembar kerja 

Tidak dapat menalar maupun 

memberikan argumen untuk 

permasalahan yang diberikan. 

Tidak bisa menalar dan 

memberikan argumen 

mengenai penyelesaian 

permasalahan yang ada 

Valid 

Merancang 

strategi untuk 

menyelesaiakan 

masalah 

Rancangan stretegi untuk 

menyelesaikan masalah tidak 

terlihat begitu jelas 

Mampu menyelesaikan 

permasalahan, tetapi masih kurang 

jelas dalam rancangan strategi yang 

digunakan 

Cukup mampu merancang 

strategi penyelesaian masalah 

dengan cukup tepat. 

Valid 

Menggunakan 

simbol dan 

bahasa formal, 

serta teknis 

Menggunakan simbol 

matematika dan belum 

menggunakan teknis 

matematika yang tepat 

Tidak menggunakan simbol 

matematika dengan tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan 

Kurang mampu menggunakan 

simbol-simbol matematika dan 

bahasa formal dengan tepat. 

Valid 

Menggunakan 

alat matematika 

Menggunakan alat matematika 

(penggaris) dengan ukuran 

yang tepat 

Dapat menggunakan alat bantu 

matematika yaitu penggaris dengan 

cukup baik 

Terampil menggunakan alat 

matematika (Penggaris) untuk 

membantu menyelesaiakan 

permasalahan. 

Valid 
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REDUKSI DATA KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA (KLM) 

 

Data KLM pada penelitian ini dilihat dari tujuh kemampuan dasar 

matematika pada PISA yaitu, communication (komunikasi), mathematising 

(matematisasi), representation (representasi), mathematical reasoning and 

argument (penalaran dan argumentasi matematika), usyng symbolic, formal, and 

tachnical language and operation (menggunakan bahasa dan operasi simbolik, 

formal, dan teknis), serta using mathematics tools (menggunakan alat-alat 

matematika).berikut deskripsi kemmapuan literasi matematika peserta didik 

berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan terhadap subjek penelitian. 

 

A. Deskripsi Subjek Penelitian KLM Kategori Tinggi 

1. Subjek penelitian SE-2 

SE-2 merupakan subjek pertama pada kategori KLM tinggi. Hasil 

tes KLM akhir SE-2 menunjukkan hasil yang baik dengan nilai 91. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis KLM SE-2 

pada setiap komponen KLM dijabarkan sebagai berikut. 

a) Komunikasi 

Komunikasi meliputi kriteria dapat membaca, mengkodekan, dan 

menafsirkan pernyataan, pertanyaan, tugas atau objek memungkinkan 

seseorang membentuk model matematika yang merupakan langkah 

penting untuk memahami, mengklarifikasi, dan merumuskan sebuah 

masalah. Dalam menyajikan informasi, secara umum SE-2 dapat 

mengidentifikasi, menafsirkan, dan memahami, serta menyajikan 

pernyataan. 

b) Matematisasi 

Matematisasi meliputi kriteria dapat mengubah masalah yang 

didefinisikan di dunia nyata ke dalam bentuk matematika yang tepat 

(mencakup penyusunan, konseptualisasi, pembuatan asumsi, dan/atau 

perumusan model), atau interpretasi atau evaluasi hasil matematika 

atau model matematika terkait masalah aslinya. Secara umum, 

keseluruhan SE-2 dapat mengubah masalah dari dunia nyata ke dalam 

bentuk matematika dengan benar. 

c) Representasi 

Representasi meliputi kriteria dapat memilih, menafsirkan, 

menerjemahkan, menggunakan grafik, tabel, diagram, gambar, 

persamaan, rumus, maupun benda konkrit untuk memperjelas 

permasalahan. SE-2 dapat menggambarkan permsalahan untuk 

mempermudah penyelesaian matematika dengan tepat 

 

Lampiran D5 



381 
 

d) Penalaran dan Argumentasi 

Penalaran dan argumentasi meliputi kriteria dapat meanalar dan 

memberi alasan (argumentasi) yang melibatkan proses pemikiran 

logis sehingga dapat membuat kesimpulan, memeriksa pembenaran 

yang diberikan atau memberikan pembenaran atas pernyataan atau 

solusi permasalahan. Secara umum, SE-2 dapat menghubungkan 

permasalahan (menalar) tetapi belum dapat memberikan alasan yang 

logis terkait penyelesaian permasalahan. 

e) Merancang Strategi untuk Menyelesaikan Masalah 

Merancang strategi untuk menyelesaikan masalah meliputi kriteria 

dapat memilih atau menyusun rencana atau strategi dalam 

menggunakan matematika untuk memecahkan masalah. Secara 

keseluruhan, SE-2 dapat menyusun rencana dalam menyelesaiakan 

permasalahan matematika, hanya saja langkah-langkah penyelesaian 

masalahnya tidak ditulis secara rinci. 

f) Menggunakan bahasa serta Operasi Simbolik, Formal, dan Teknis 

Menggunakan bahasa dan operasi simbolik, formal, dan teknis 

meliputi kriteria memahami, menginterpretasi, memanipulasi, dan 

menggunakan ekspresi simbolis dalam konteks matematika serta 

memahami menggunakan kontruksi formal berdasarkan definisi, 

aturan, dan sistem formal. Secara keseluruhan, SE-2 dapat 

menjelasakan simbol-simbol yang digauanakan dengan satuan yang 

tepat, serta dapat menjelsakan langkah-langkah penyelesaian masalah 

secara formal. 

g) Menggunakan Alat Matematika 

Menggunakan alat matematika meliputi kriteria dapat menggunakan 

alat-alat matematika misalnya alat ukur seperti penggaris dan 

sebagainya. SE-2 dapat menggunakan penggaris dan menunjukkan 

proses menggambar menggunakan penggaris dengan perbandingan 

yang sesuai. 

 

2. Subjek Penelitian SE-20 

SE-20 merupakan subjek pertama pada kategori KLM tinggi. Hasil 

tes KLM akhir SE-20 menunjukkan hasil yang baik dengan nilai 85. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis KLM SE-20 

pada setiap komponen KLM dijabarkan sebagai berikut. 

a) Komunikasi 

Komunikasi meliputi kriteria dapat membaca, mengkodekan, dan 

menafsirkan pernyataan, pertanyaan, tugas atau objek memungkinkan 

seseorang membentuk model matematika yang merupakan langkah 
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penting untuk memahami, mengklarifikasi, dan merumuskan sebuah 

masalah. Dalam menyajikan informasi, secara umum SE-20 dapat 

mengidentifikasi, menafsirkan, dan memahami, serta menyajikan 

pernyataan dan pertanyaan dengan tepat. 

b) Matematisasi 

Matematisasi meliputi kriteria dapat mengubah masalah yang 

didefinisikan di dunia nyata ke dalam bentuk matematika yang tepat 

(mencakup penyusunan, konseptualisasi, pembuatan asumsi, dan/atau 

perumusan model), atau interpretasi atau evaluasi hasil matematika 

atau model matematika terkait masalah aslinya. Secara umum, 

keseluruhan SE-20 dapat mengubah masalah dari dunia nyata ke 

dalam bentuk matematika dengan cukup baik, walaupun masih ada 

kekeliruan. 

c) Representasi 

Representasi meliputi kriteria dapat memilih, menafsirkan, 

menerjemahkan, menggunakan grafik, tabel, diagram, gambar, 

persamaan, rumus, maupun benda konkrit untuk memperjelas 

permasalahan. SE-20 dapat menerjemahkan permasalahan terkait 

benda konkrit ke dalam bentuk gambar guna memperjelas 

permasalahan dengan tepat dan cukup rinci. 

d) Penalaran dan Argumentasi 

Penalaran dan argumentasi meliputi kriteria dapat meanalar dan 

memberi alasan (argumentasi) yang melibatkan proses pemikiran 

logis sehingga dapat membuat kesimpulan, memeriksa pembenaran 

yang diberikan atau memberikan pembenaran atas pernyataan atau 

solusi permasalahan. Secara umum, SE-20 masih salah dalam menalar 

untuk langkah penyelesaian masalah serta memliki alsan yang logis 

untuk memberikan solusi pada permasalahan, hanya saja subjek 

merasa waktu yang ada masih kurang untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

e) Merancang Strategi untuk Menyelesaikan Masalah 

Merancang strategi untuk menyelesaikan masalah meliputi kriteria 

dapat memilih atau menyusun rencana atau strategi dalam 

menggunakan matematika untuk memecahkan masalah. Secara 

keseluruhan, SE-20 dapat menyelesaikan permasalahan dengan cukup 

baik, tetapi kurang rinci dalam penulisan langkah penyelesaian. 

f) Menggunakan bahasa serta Operasi Simbolik, Formal, dan Teknis 

Menggunakan bahasa dan operasi simbolik, formal, dan teknis 

meliputi kriteria memahami, menginterpretasi, memanipulasi, dan 

menggunakan ekspresi simbolis dalam konteks matematika serta 
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memahami menggunakan kontruksi formal berdasarkan definisi, 

aturan, dan sistem formal. Secara keseluruhan, SE-2 dapat menuliskan 

bahasa matematika dalam bentuk simbol matematika dan 

menggunakan bahasa yang formal dengan baik.. 

g) Menggunakan Alat Matematika 

Menggunakan alat matematika meliputi kriteria dapat menggunakan 

alat-alat matematika misalnya alat ukur seperti penggaris dan 

sebagainya. SE-2 tidak menggunakan alat bantu matematika 

(penggaris) dengan alasan tidak membawa penggaris, tetapi subjek 

dapat menggunkan penggaris dengan baik. 

 

 

B. Deskripsi Subjek Penelitian KLM Kategori Sedang 

1. Subjek penelitian SE-31 

SE-31 merupakan subjek pertama pada kategori KLM sedang. 

Hasil tes KLM akhir SE-31 menunjukkan hasil dengan nilai 75. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis KLM SE-31 

pada setiap komponen KLM dijabarkan sebagai berikut. 

a) Komunikasi 

Komunikasi meliputi kriteria dapat membaca, mengkodekan, dan 

menafsirkan pernyataan, pertanyaan, tugas atau objek memungkinkan 

seseorang membentuk model matematika yang merupakan langkah 

penting untuk memahami, mengklarifikasi, dan merumuskan sebuah 

masalah. Dalam menyajikan informasi, secara umum SE-31 dapat 

menyajikan informasi dari permasalahan dengan mudah dan tepat. 

b) Matematisasi 

Matematisasi meliputi kriteria dapat mengubah masalah yang 

didefinisikan di dunia nyata ke dalam bentuk matematika yang tepat 

(mencakup penyusunan, konseptualisasi, pembuatan asumsi, dan/atau 

perumusan model), atau interpretasi atau evaluasi hasil matematika 

atau model matematika terkait masalah aslinya. Secara umum, 

keseluruhan SE-31 dapat mengubah masalah dari dunia nyata ke 

dalam bentuk matematika serta dapat membuat asumsi. 

c) Representasi 

Representasi meliputi kriteria dapat memilih, menafsirkan, 

menerjemahkan, menggunakan grafik, tabel, diagram, gambar, 

persamaan, rumus, maupun benda konkrit untuk memperjelas 

permasalahan. SE-31 dapat mensketsakan permasalahan dalam bentuk 

gambar dengan tepat dan jelas. 
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d) Penalaran dan Argumentasi 

Penalaran dan argumentasi meliputi kriteria dapat meanalar dan 

memberi alasan (argumentasi) yang melibatkan proses pemikiran 

logis sehingga dapat membuat kesimpulan, memeriksa pembenaran 

yang diberikan atau memberikan pembenaran atas pernyataan atau 

solusi permasalahan. Secara umum, SE-31 dapat menghubungkan 

masalah namun belum tepat dalam meberikan kesimpulan. 

e) Merancang Strategi untuk Menyelesaikan Masalah 

Merancang strategi untuk menyelesaikan masalah meliputi kriteria 

dapat memilih atau menyusun rencana atau strategi dalam 

menggunakan matematika untuk memecahkan masalah. Secara 

keseluruhan, SE-31 dapat menuliskan langkah penyelesaian dari 

permasalahan, tetapi masih kurang tepat. 

f) Menggunakan bahasa serta Operasi Simbolik, Formal, dan Teknis 

Menggunakan bahasa dan operasi simbolik, formal, dan teknis 

meliputi kriteria memahami, menginterpretasi, memanipulasi, dan 

menggunakan ekspresi simbolis dalam konteks matematika serta 

memahami menggunakan kontruksi formal berdasarkan definisi, 

aturan, dan sistem formal. Secara keseluruhan, SE-31 dapat 

menggunakan simbol-simbol matematika dengan tepat. 

g) Menggunakan Alat Matematika 

Menggunakan alat matematika meliputi kriteria dapat menggunakan 

alat-alat matematika misalnya alat ukur seperti penggaris dan 

sebagainya. SE-31 dapat menggunakan alat matematika untuk 

membantu aktivitas matematikanya dengan perbandingan ukuran yang 

tepat. 

 

2. Subjek penelitian SE-34 

SE-34 merupakan subjek pertama pada kategori KLM sedang. 

Hasil tes KLM akhir SE-34 menunjukkan hasil dengan nilai 76. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis KLM SE-34 

pada setiap komponen KLM dijabarkan sebagai berikut. 

a) Komunikasi 

Komunikasi meliputi kriteria dapat membaca, mengkodekan, dan 

menafsirkan pernyataan, pertanyaan, tugas atau objek memungkinkan 

seseorang membentuk model matematika yang merupakan langkah 

penting untuk memahami, mengklarifikasi, dan merumuskan sebuah 

masalah. Dalam menyajikan informasi, secara umum SE-34 dapat 

menyajikan informasi dengan lengkap dari permasalahan yang 
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diberikan, tetapi tidak melakukan pengkodean terhadap pertanyaan 

maupun pernyatan yang ada. 

b) Matematisasi 

Matematisasi meliputi kriteria dapat mengubah masalah yang 

didefinisikan di dunia nyata ke dalam bentuk matematika yang tepat 

(mencakup penyusunan, konseptualisasi, pembuatan asumsi, dan/atau 

perumusan model), atau interpretasi atau evaluasi hasil matematika 

atau model matematika terkait masalah aslinya. Secara umum, 

keseluruhan SE-34 masih kurang memahami dalam membuat 

konseptualisasi dan asumsi dari dunia nyata ke dalam bentuk 

matematika. 

c) Representasi 

Representasi meliputi kriteria dapat memilih, menafsirkan, 

menerjemahkan, menggunakan grafik, tabel, diagram, gambar, 

persamaan, rumus, maupun benda konkrit untuk memperjelas 

permasalahan. SE-34 mampu mensketsakan gambar dengan tepat dan 

mengungkapan alasan yang konsisten atas apa yang digambar. 

d) Penalaran dan Argumentasi 

Penalaran dan argumentasi meliputi kriteria dapat meanalar dan 

memberi alasan (argumentasi) yang melibatkan proses pemikiran 

logis sehingga dapat membuat kesimpulan, memeriksa pembenaran 

yang diberikan atau memberikan pembenaran atas pernyataan atau 

solusi permasalahan. Secara umum, SE-34 dapat menggunakan 

langkah yang tepat untuk menyelesaikan permalsahan tersebut, tetapi 

masih salah dalam menalar tujuan dari penyelesaian permasalahan. 

e) Merancang Strategi untuk Menyelesaikan Masalah 

Merancang strategi untuk menyelesaikan masalah meliputi kriteria 

dapat memilih atau menyusun rencana atau strategi dalam 

menggunakan matematika untuk memecahkan masalah. Secara 

keseluruhan, SE-34 memiliki perancangan strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

f) Menggunakan bahasa serta Operasi Simbolik, Formal, dan Teknis 

Menggunakan bahasa dan operasi simbolik, formal, dan teknis 

meliputi kriteria memahami, menginterpretasi, memanipulasi, dan 

menggunakan ekspresi simbolis dalam konteks matematika serta 

memahami menggunakan kontruksi formal berdasarkan definisi, 

aturan, dan sistem formal. Secara keseluruhan, SE-34 mampu  

menuliskan matematika dalam bentuk simbol-simbol. 

g) Menggunakan Alat Matematika 
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Menggunakan alat matematika meliputi kriteria dapat menggunakan 

alat-alat matematika misalnya alat ukur seperti penggaris dan 

sebagainya. SE-34 menggunakan alat matematika dalam 

menyeketsakan gambar yang ia buat, tetapi dengan perbandingan 

ukuran yang tidak tepat. 

 

C. Deskripsi Subjek Penelitian KLM Kategori Rendah 

1. Subjek penelitian SE-8 

SE-8 merupakan subjek pertama pada kategori KLM rendah. Hasil 

tes KLM akhir SE-8 menunjukkan hasil dengan nilai 55. Berdasarkan 

hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis KLM SE-8 pada setiap 

komponen KLM dijabarkan sebagai berikut. 

a) Komunikasi 

Komunikasi meliputi kriteria dapat membaca, mengkodekan, dan 

menafsirkan pernyataan, pertanyaan, tugas atau objek memungkinkan 

seseorang membentuk model matematika yang merupakan langkah 

penting untuk memahami, mengklarifikasi, dan merumuskan sebuah 

masalah. Dalam menyajikan informasi, secara umum SE-8 cukup 

kesulitan dalam menyajikan informasi dari permasalahan yang 

diberikan. 

b) Matematisasi 

Matematisasi meliputi kriteria dapat mengubah masalah yang 

didefinisikan di dunia nyata ke dalam bentuk matematika yang tepat 

(mencakup penyusunan, konseptualisasi, pembuatan asumsi, dan/atau 

perumusan model), atau interpretasi atau evaluasi hasil matematika 

atau model matematika terkait masalah aslinya. Secara umum, 

keseluruhan SE-8 paham dengan apa yang diharapakan dari 

permasalahan tersebut, ttetapi peserta didik bingung dalam 

memasukkan ke dalam rumus matematika. 

c) Representasi 

Representasi meliputi kriteria dapat memilih, menafsirkan, 

menerjemahkan, menggunakan grafik, tabel, diagram, gambar, 

persamaan, rumus, maupun benda konkrit untuk memperjelas 

permasalahan. SE-8 belum dapat mensketsakan dengan tepat gambar 

untuk mempermudah penyelesaian masalah. 

d) Penalaran dan Argumentasi 

Penalaran dan argumentasi meliputi kriteria dapat meanalar dan 

memberi alasan (argumentasi) yang melibatkan proses pemikiran 

logis sehingga dapat membuat kesimpulan, memeriksa pembenaran 

yang diberikan atau memberikan pembenaran atas pernyataan atau 
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solusi permasalahan. Secara umum, SE-8 masih kurang dalam 

merancang strategi untuk menyelsaikan masalah. 

e) Merancang Strategi untuk Menyelesaikan Masalah 

Merancang strategi untuk menyelesaikan masalah meliputi kriteria 

dapat memilih atau menyusun rencana atau strategi dalam 

menggunakan matematika untuk memecahkan masalah. Secara 

keseluruhan, SE-8 tidak dapat menyusun rencana atau strategi untuk 

memcahkan masalah. 

f) Menggunakan bahasa serta Operasi Simbolik, Formal, dan Teknis 

Menggunakan bahasa dan operasi simbolik, formal, dan teknis 

meliputi kriteria memahami, menginterpretasi, memanipulasi, dan 

menggunakan ekspresi simbolis dalam konteks matematika serta 

memahami menggunakan kontruksi formal berdasarkan definisi, 

aturan, dan sistem formal. Secara keseluruhan, SE-8 tidak dapat 

menggunakan simbol-simbol matematika dengan tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan, serta tidak dapat menyelesaiakan 

permasalahan dengan bahasa matematika yang formal. 

g) Menggunakan Alat Matematika 

Menggunakan alat matematika meliputi kriteria dapat menggunakan 

alat-alat matematika misalnya alat ukur seperti penggaris dan 

sebagainya. SE-8 tidak menggunakan alat matematika untuk 

membantu menyelsaiakan permasalahan, tetapi subjek pada dasarnya 

bisa menggunakan alat matematika tetapi masih kurang tepat. 

 

2. Subjek penelitian SE-16 

SE-16 merupakan subjek pertama pada kategori KLM rendah. 

Hasil tes KLM akhir SE-16 menunjukkan hasil dengan nilai 45. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis KLM SE-16 

pada setiap komponen KLM dijabarkan sebagai berikut. 

a) Komunikasi 

Komunikasi meliputi kriteria dapat membaca, mengkodekan, dan 

menafsirkan pernyataan, pertanyaan, tugas atau objek memungkinkan 

seseorang membentuk model matematika yang merupakan langkah 

penting untuk memahami, mengklarifikasi, dan merumuskan sebuah 

masalah. Dalam menyajikan informasi, secara umum SE-16 paham 

informasi apa yang terdapat pada permasalahan tetapi tidak ditulis 

dengan alasan yang penting hasilnya tepat. 

b) Matematisasi 

Matematisasi meliputi kriteria dapat mengubah masalah yang 

didefinisikan di dunia nyata ke dalam bentuk matematika yang tepat 
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(mencakup penyusunan, konseptualisasi, pembuatan asumsi, dan/atau 

perumusan model), atau interpretasi atau evaluasi hasil matematika 

atau model matematika terkait masalah aslinya. Secara umum, 

keseluruhan SE-16 paham dengan apa yang diharapakan dari 

permasalahan tersebut, ttetapi peserta didik bingung dalam 

memasukkan ke dalam rumus matematika. 

c) Representasi 

Representasi meliputi kriteria dapat memilih, menafsirkan, 

menerjemahkan, menggunakan grafik, tabel, diagram, gambar, 

persamaan, rumus, maupun benda konkrit untuk memperjelas 

permasalahan. SE-16 dapat menafsirkan permasalahan dalam bentuk 

gambar secara tepat. 

d) Penalaran dan Argumentasi 

Penalaran dan argumentasi meliputi kriteria dapat meanalar dan 

memberi alasan (argumentasi) yang melibatkan proses pemikiran 

logis sehingga dapat membuat kesimpulan, memeriksa pembenaran 

yang diberikan atau memberikan pembenaran atas pernyataan atau 

solusi permasalahan. Secara umum, SE-16 tidak dapat menalar 

maupun memberikan argumen untuk permasalahan yang diberikan. 

e) Merancang Strategi untuk Menyelesaikan Masalah 

Merancang strategi untuk menyelesaikan masalah meliputi kriteria 

dapat memilih atau menyusun rencana atau strategi dalam 

menggunakan matematika untuk memecahkan masalah. Secara 

keseluruhan, SE-16 mampu menyelesaikan permasalahan, tetapi 

masih kurang jelas dalam rancangan strategi yang digunakan. 

f) Menggunakan bahasa serta Operasi Simbolik, Formal, dan Teknis 

Menggunakan bahasa dan operasi simbolik, formal, dan teknis 

meliputi kriteria memahami, menginterpretasi, memanipulasi, dan 

menggunakan ekspresi simbolis dalam konteks matematika serta 

memahami menggunakan kontruksi formal berdasarkan definisi, 

aturan, dan sistem formal. Secara keseluruhan, SE-16 tidak 

menggunakan simbol matematika dengan tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan l. 

g) Menggunakan Alat Matematika 

Menggunakan alat matematika meliputi kriteria dapat menggunakan 

alat-alat matematika misalnya alat ukur seperti penggaris dan 

sebagainya. SE-16 dapat menggunakan alat bantu matematika yaitu 

penggaris dengan cukup baik. 
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UJI KEABSAHAN DATA SELF-REGULATED LEARNING (SRL) PESERTA DIDIK 

 Pada penelitian kualitatif, temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan yang dilaporkan peneliti dengan 

yang sesungguhnya terjadi di lapangan. Keabsahan data pada penelitian ini meliputi uji kredibilitas, dengan menggunakan triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes dari subjek terpilih yang kemudian dilakukan 

wawancara pada sunjek terpilih, dan pengamatan dari hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti. Berdasarkan hasil inventori 

diperoleh 2 peserta didik bekategori tinggi, 2 peserta didik berkategori sedang, dan 2 peserta didik berkategori rendah. Dari hasil 

pekerjaaan siswa yang diperoleh dari teknik angket (inventori), akan dicek kebenarannya mealalui teknik wawanacra dan 

pengamatan. 

a. SRL peserta didik kategori tinggi SE-11 

Indikator 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Inisiatif dalam 

belajar 
    pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memiliki inisiatif belajar yang baik, 

tetapi terkadang kurang 

memanfaatkan waktu luang 

Jawaban tiap pernyataan sesuai 

dengan apa yang diisi pada 

angket 

Valid 

Mendiagnosis 

kebutuhan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Mengetahui kelemahannya dalam 

materi matematika dan selalu 

mengulang-ulang materi tersebut 

dengan baik. 

Menjelaskan kebutuhan 

belajarnya dengan sangat  baik 

Valid 

Menetapkan 

tujuan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memiliki target belajar yang bukan 

hanya untuk meringankan beban 

pikiran dan menyusun kegiatan 

belajar di rumah. 

Jawaban tiap pernyataan sesuai 

dengan apa yang diisi pada 

angket 

Valid 

Lampiran D6 
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Indikator 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Memonitor, 

mengatur, dan 

mengontrol 

belajar 

Semua pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Selalu melihat kemajuan belajar dan 

membuat target belajar dengan baik 

Peserta didik sungguh-sungguh 

mengatur jadwal belajarnnya. 

Valid 

Memandang 

kesulitan sebagai 

tantangan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Merasa puas jika dapat 

menyelesaikan permasalahan 

matematika dan suka berdiskusi 

dengan teman tentang tugas-tugas 

matematika 

Kesulitan bagi peserta didik 

nmerupakan sebuah tantangan 

yang harus diselesaikan 

Valid 

Memanfaatkan 

sumber yang 

relevan 

      pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Kurang memanfaatkan sumber-

sumber belajar yang ada dan memilih 

guru sebagai sumber utama dan tidak 

mencari sumber-sumber belajar yang 

lain. 

Menggunakan internet untuk 

hiburan dan jarang 

mengguankan perpus untuk 

menacri sumber belajar. 

Valid 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Kurang suka membuat catatan 

matematika, tetapi suka berdiskusi 

denagn kelompok yang pandai 

matematika untuk menambah 

pengetahuan 

Memliki catatan-catatan 

matematika tetapi tidak terlalu 

rapi, dan hanay sekedar 

menacatat saja 

Valid 

Mengevaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Teliti saat mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas, tapi tidak 

mengulang materi yang dipelajari 

Saat akan mengumpulkan 

tugas, berkali-kali dicek 

terlebih dahulu oleh peserta 

didik 

Valid 

Yakin tentang 

diri sendiri 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memiliki keyakinan diri yang sangat 

baik 

Percaya diri yang tinggi dalam 

segala hal 

Valid 
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b. SRL peserta didik kategori tinggi SE-34 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Inisiatif dalam 

belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memiliki inisiatif belajar yang baik 

tanpa harus ada dorongan dari luar 

Menjawab setiap pertanyaan 

dengan lancar dan 

menunjukkan bahwa memiliki 

inisiatif belajar yang baik. 

Valid 

Mendiagnosis 

kebutuhan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Mengetahui kekurangannya dalam 

pelajaran matematika, sehingga ia 

tahu cara untuk menutupi 

kekurangannya dan selalu siap 

menghadapi ujian 

Menjelaskan kebutuhan belajar 

dan mengatahui kekurangan 

serta mempunyai cara 

mengatasi kekurangannya 

dengan sangat baik. 

Valid 

Menetapkan 

tujuan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memiliki target belajar sehingga 

subjek menyusun kegaitan belajarnya 

di rumah untuk mencapai tujuan 

belajarnya 

Menjelaskan secara lancar 

tentang tujuan-tujuan 

belajarnya. 

Valid 

Memonitor, 

mengatur, dan 

mengontrol 

belajar 

Semua pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Selalu melihat kemajuan belajar dan 

membuat target belajar dengan baik 

Peserta didik sungguh-sungguh 

mengatur jadwal belajarnnya. 

Valid 

Memandang 

kesulitan sebagai 

tantangan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Senang membantu teman yang 

kesulitan belajar dan suka berdiskusi 

kelompok untuk bertukar pikiran 

Membantu teman yang 

mengaalmi kesulitan merupak 

hal yang senang dilakukan 

Valid 

Memanfaatkan 

sumber yang 

relevan 

Semua pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memanfaatkan sumber belajar 

dengan baik dan suka untuk 

menambah wawasan lebih dari yang 

subjek dapat di sekolah. 

Internet dimanfaatkan untuk 

mencari hal-hal yang belum ia 

pahami dna untuk mencari 

tambahan soal yang sudah ada 

Valid 
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Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

penyelesaianyya. 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Selalu membuat dan belajar 

matematika dari  catatan–catatan 

yang dibuat, serta berdiskusi dengan 

teman untuk belajar 

Memiliki catatan-catatan 

matematika yang rapi 

Valid 

Mengevaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Selalu teliti dalam mengerjakan 

maupun mengumpulkan tugas 

matematika, serta mengulang materi 

yang telah dipelajari untuk melihat 

penguasaan materi 

Jawaban tiap pernyataan sesuai 

dengan apa yang diisi pada 

angket 

Valid 

Yakin tentang 

diri sendiri 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memiliki keyakinan tentang diri 

sendiri cukup baik, karena maih 

sering tidak merasa yakin dengan 

dirinya sendiri 

Terkadang masih sering ragu 

dengan apa yang dilakukan dan 

masih kurang tinggi tenatng 

keyakinan pada dirinya sendiri. 

Valid 

 

c. SRL peserta didik kategori sedang SE-17 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Inisiatif dalam 

belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Tidak perlu menunggu bantuan 

teman jika mengalami kesulitan 

matematika dan memanfaatkan 

waktu yang ada untuk belajar, tetapi 

hanya belajar di rumah jika akan ada 

ulangan saja. 

Menjelaskan dengan lancar 

mengenai inisaitifnya dalam 

belajar matematika 

Valid 



 
3

9
3
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Mendiagnosis 

kebutuhan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Sering bingung untuk mengulang 

materi matematikanya dan kurang 

siap jika mengahdapi ulangan 

matematika. 

Kurang menyadari bahwa 

belajar merupakan suatu 

kebutuhan 

Valid 

Menetapkan 

tujuan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Belajar matematika hanya untuk 

meringankan beban pikiran tanpa 

target atau tujuan tertentu 

Tidak memiliki tujuan belajar 

matematika yang pasti kecuali 

menggugurkan kewajiban 

Valid 

Memonitor, 

mengatur, dan 

mengontrol 

belajar 

     pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Sering mencermati hasil belajarnya, 

mengatur jadwal belajar, dan selalu 

membuat rencana belajarnya. 

Jadwal belajar diatur begitu 

baik oleh peserta didik 

Valid 

Memandang 

kesulitan sebagai 

tantangan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Merasa puas jika bisa menyelesaikan 

permasalahan matematika dan 

senang berdiskusi 

Peserta didik selalu merasa 

puas jika dapat menyelesaikan 

permasalahan 

Valid 

Memanfaatkan 

sumber yang 

relevan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Lebih suka menyelesaikannya 

permasalahan seperti yang diberikan 

guru dan sesekali menggunakan 

sumber-sumber belajar yang relevan 

untuk menambah wawasan 

Menggunakan internet untuk 

hiburan dan jarang 

mengguankan perpus untuk 

menacri sumber belajar 

Valid 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Membuat dan belajar dari buku 

catatan yang dibuat sendiri 

Menjelaskan strategi belajar 

yang ia buat dengan lancar 

Valid 

Mengevaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Sering mengulang kembali materi 

yang telah dipelajari, tetapi masih 

sering lupa mengoreksi jawaban 

sebelum dikumpulkan 

Peserta didik cukup mampu 

untuk mengevaluasi hasil 

belajar dan prosesnya 

Valid 



 
3

9
4
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Yakin tentang 

diri sendiri 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memliki keyakinan terhadap dirinya 

sendiri cukup baik 

Menjawab setiap pertanyaan 

yang diajukan dengan 

keyakinan diri yang cukup 

bagus 

Valid 

 

d. SRL peserta didik kategori sedang SE-21 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Inisiatif dalam 

belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Tidak perlu menunggu bantuan 

teman untuk menyelesaikan 

persoalan matematika dan sering 

mencari soal tambahan untuk belajar 

Menjawab pertnyaan yang 

diajukan dengan lancar 

Valid 

Mendiagnosis 

kebutuhan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Kurang dalam memahami kelmahan 

belajar matematikanya, sehingga 

kurang siap dalam mengahadapi 

ujian 

Merasa tidak pernah siap 

dalam mengahdapi ujian 

Valid 

Menetapkan 

tujuan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Mencermati kemajuan hasil belajar 

matematika, tetapi subjek belajar 

matematika hanya untuk memnuhi 

kewajiban saja 

Belajar matematika hanya 

menggugurkan kewajiban 

belajar. 

Valid 

Memonitor, 

mengatur, dan 

mengontrol 

belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Hanya sesekali membuat  rencana 

belajar matematika dan sering 

mencermati hasil  belajarnya 

Jadwal belajar matematika saat 

akan ada ulangan dan tugas 

rumah 

Valid 



 
3

9
5
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Memandang 

kesulitan sebagai 

tantangan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Merasa sangat puas jika subjek bisa 

menyelesaikan tugas matematika, 

tetapi kurang suka untuk berdiskusi 

Peserta didik lebih suka belajar 

mandiri dan menyukai 

tantangan. 

Valid 

Memanfaatkan 

sumber yang 

relevan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Menggunakan sumber-sumber 

belajar seperti internet untuk belajar 

dan suka jika menyelesiakan 

permasalahan yang berbeda dari 

contoh yang diberikan guru. 

Memanfaatkan sumber yang 

ada untuk mendapatkan 

tambahan ilmu pengetahuan. 

Valid 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memilih belajar dari buku catatan 

yang subjek buat 

Menjelaskan strategi belajar 

yang ia buat 

Valid 

Mengevaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Mengulang kembali materi yang 

telah dipelajari dan teliti saat 

mengumpulkan tugas 

Peserta didik cukup mampu 

untuk mengevaluasi hasil 

belajar dan prosesnya 

Valid 

Yakin tentang 

diri sendiri 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Memiliki keyakian terhadap diri 

sendiri cukup baik 

Menjawab setiap pertanyaan 

yang diajukan dengan 

keyakinan diri yang cukup 

bagus 

Valid 
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e. SRL peserta didik kategori rendah SE-16 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Inisiatif dalam 

belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Cenderung menunggu bantuan teman 

untuk menyelesaikan persoalan 

matematika dan belajar matematika 

jika ada ulangan saja 

Peserta didik tidak dapat 

menjelaskan apa yang akan 

dilakukan untuk belajar 

matematika 

Valid 

Mendiagnosis 

kebutuhan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Masih belum bisa memahami 

kebutuhan belajar serta 

kelemahannya dalam belajar 

matematika 

Belum paham akan kelemahan 

belajar matematikanya. 

Valid 

Menetapkan 

tujuan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Tidak mempunyai tujuan belajar 

matematika yang pasti 

Jawaban tiap pernyataan sesuai 

dengan apa yang diisi pada 

angket 

Valid 

Memonitor, 

mengatur, dan 

mengontrol 

belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Hampir tidak pernah membuat 

rencana belajar 

Peserta didik masih belum 

mmapu untuk mengontrol dan 

mengatur belajarnya 

Valid 

Memandang 

kesulitan sebagai 

tantangan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Merasa malas jika harus berdiskusi 

dan kurang puas dalam 

menyelesaikan soal matematika 

Merasa tugas-tugasmatematika 

sulit untuk dikerjakan 

Valid 

Memanfaatkan 

sumber yang 

relevan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Tidak pernah memanfaatkan sumber-

smber lain selain guru untuk belajar 

matematika 

Merasa informasi yang 

diperoleh dari guru sudah 

sangat cukup 

Valid 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Hampir tidak pernah memilih 

ataupun menerapkan strategi belajar 

Belajar matematika hanya di 

sekolah dan saat akan ada ujian 

Valid 



 
3

9
7
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Mengevaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Tidak pernah mencoba mengerjakan 

soal matematika untuk melihat 

penguasaan materi matematikanya 

Hampir tidak penah 

mengevaluasi proses maupun 

hasil belajarnya 

Valid 

Yakin tentang 

diri sendiri 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Kurang yakin dengan diirnya sendiri Peserta didik memiliki tingkat 

keyakinan diri yang kurang 

Valid 

 

f. SRL peserta didik kategori rendah SE-23 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

Inisiatif dalam 

belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Cenderung kurang dalam berinisiatif 

untuk belajar matematika 

Peserta didik masih belum 

memiliki inisiatif belajar yang 

baik dan masih mengandalkan 

orang-orang disekelilingnya. 

Valid 

Mendiagnosis 

kebutuhan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Cukup paham dimana kelemahan 

belajar matematikanya 

Masih kurang mampu dalam 

mendiagnosis kebutuhan 

belajar 

Valid 

Menetapkan 

tujuan belajar 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Kurang dalam menetapkan target 

belajar matematikanya 

Jawaban tiap pernyataan sesuai 

dengan apa yang diisi pada 

angket 

Valid 

Memonitor, 

mengatur, dan 

mengontrol 

belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Sering lalai dalam memonitor hasil 

belajar 

Cukup mampu mengatur 

jadwal belajar tetapi masih 

sering lalai dalam melihat 

apakah hasil belajar yang 

Valid 



 
3

9
8
 

Komponen 
Teknik 

Ket 
Inventori Wawancara Pengamatan 

dicapai semakin bagus atau 

tidak 

Memandang 

kesulitan sebagai 

tantangan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Merasa puas jika dapat 

memyelesaikan soal matematika dan 

senang berdiskusi dengan teman 

mengenai soal matematika 

Cukup tertantang dengan 

adanya soal-soal yang beda 

dari biasa dan lebih sennag 

menyelesaiakan persoalan 

matematika dengan diskusi 

Valid 

Memanfaatkan 

sumber yang 

relevan 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Terkadang masih memanfaatkan 

internet sebagai sumber belajar 

Jika dirasa perlu akan mencari 

sumber lain selain penjelasan 

dari guru lewat internet 

Valid 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Terkadang memanfaatkan diskusi 

kelompok dan nyaman untuk 

bertanya materi yang belum ia 

pahami 

Tidak memiliki strategi belajar, 

tetapi selalu bertanya dengan 

teman jika mengalami 

kesulitan 

Valid 

Mengevaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Tidak pernah mengulang kembali 

materi yang telah ia pelajari 

Tidak pernah mengevaluasi 

hasil belajarnya 

Valid 

Yakin tentang 

diri sendiri 
       pernyataan pada  

indikator ini terpenuhi oleh 

peserta didik. 

Cukup yakin dengan dirinya sendiri Memliki tingkat keyakinan 

tentang dirinya yang cukup 

baik 

Valid 
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REDUKSI DATA SELF-REGULATED LEARNING (SRL) 

 

Data SRL pada penelitian ini dilihat dari sembilan indikator SRL menurut 

Sumarmo yaitu, inisiatif dalam belajar; mendiagnosis kebutuhan belajar; 

menetapkan tujuan belajar; memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar; 

memandang kesulitan sebagai tantangan; memanfaatkan sumber yang relevan; 

memilih dan menerapkan strategi belajar; mengevaluasi proses dan hasil belajar; 

dan yakin tentang diri sendiri. Berikut deskripsi SRL peserta didik berdasarkan 

hasil tes, wawancara, dan pengamatan terhadap subjek penelitian 

 

A. Deskripsi Subjek Penelitian SRL Kategori Tinggi 

1. Subjek penelitian SE-11 

SE-11 merupakan subjek pertama pada kategori SRL tinggi. Hasil 

inventori SRL akhir SE-11 menunjukkan hasil yang baik dengan nilai 74. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis SRL SE-11 

pada setiap indikator SRL dijabarkan sebagai berikut. 

a) Inisiatif dalam belajar 

Indikator inisiatif dalam belajar meliputi sub indikator menunggu 

bantuan teman ketika mengalami kesulitan belajar, mencari soal 

latihan tambahan atas keinginan saya sendiri, belajar di rumah pada 

saat akan ulangan saja, dan selalu membaca materi yang telah 

dipelajari saat jam kosong. SE-11 termasuk peserta didik yang 

memiliki inisiatif belajar yang baik, tetapi terkadang kurang 

memanfaatkan waktu luang 

b) Mendiagnosis kebutuhan belajar 

Indikator mendiagnosis kebutuhan belajar meliputi sub indikator 

bingung memilih bagian dari materi pelajaran yang akan dipelajari 

ulang, selalu siap menghadapi tes matematika, dan berusaha 

mengetahui kelemahan sendiri ketika belajar matematika. Secara 

keseluruhan SE-11 mengetahui kelemahannya dalam materi 

matematika dan selalu mengulang-ulang materi tersebut dengan baik 

c) Menetapkan tujuan belajar 

Indikator menetapkan tujuan belajar meliputi sub indikator menyusun 

rencana kegiatan belajar sendiri, belajar matematika untuk memenuhi 

tugas-tugas saja, dan belajar matematika tanpa target meringankan 

beban pikiran. SE-11 secara umum memiliki target belajar yang bukan 

hanya untuk meringankan beban pikiran dan menyusun kegiatan 

belajar di rumah. 

 

 

Lampiran D7 
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d) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 

Indikator memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar meliputi sub 

indikator mencermati kemajuan hasil belajar matematika yang 

diperoleh dan mengelak membuat rencana belajar matematika. SE-11 

selalu melihat kemajuan belajar dan membuat target belajar dengan 

baik. 

e) Memandang kesulitan sebagai tantangan 

Indikator memandang kesulitan sebagai tantangan ini meliputi sub 

indikator merasa senang membantu teman yang mengalami kesulitan 

belajar matematika, merasa puas ketika dapat menyelesaikan soal, dan 

merasa malas berdiskusi dengan teman tentang tugas matematika yang 

telah dikerjakan. SE-11 pada indikator ini dapat dikatakan bahwa 

merasa puas jika dapat menyelesaikan permasalahan matematika dan 

suka berdiskusi dengan teman tentang tugas-tugas matematika. 

f) Memanfaatkan sumber yang relevan 

Indikator memanfaatkan sumber yang relevan meliputi sub indikator 

memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk belajar matematika 

dan memilih soal latihan matematika seperti contoh yang diberikan 

guru. SE-11 pada indikator ini dapat dikatakan kurang memanfaatkan 

sumber-sumber belajar yang ada dan memilih guru sebagai sumber 

utama dan tidak mencari sumber-sumber belajar yang lain. 

g) Memilih dan menerapkan strategi belajar 

Indikator memilih dan menerapkan strategi belajar meliputi sub 

indikator membuat catatan setelah mempelajari suatu materi 

matematika, memanfaatkan diskusi kelompok untuk bertanya yang 

belum dipahami, belajar matematika dari buku catatan apa saja, dan 

merasa nyaman berdiskusi di lingkungan yang pandai matematika. 

SE-11 kurang suka membuat catatan matematika, tetapi suka 

berdiskusi denagn kelompok yang pandai matematika untuk 

menambah pengetahuan. 

h) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

Indikator mengevaluasi proses dan hasil belajar meliputi sub indikator 

mencoba mengerjakan soal matematika untuk melihat penguasaan 

materi yang dipelajari, mengumpulkan tugas matematika tanpa 

diperiksa dulu, mengulangi kembali materi yang sudah dipelajari, dan 

memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. SE-11 termasuk 

subjek yang teliti saat mengerjakan dan mengumpulkan tugas, tapi 

tidak mengulang materi yang dipelajari. 
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i) Yakin tentang diri sendiri 

Indikator yakin tentang diri sendiri meliputi tidak merasa gugup 

manjawab pertanyaan guru yang tiba-tiba, merasa tenang ketika 

menghadapi ulangan, selalu yakin atas jawaban soal ulangan yang 

saya kerjakan, merasa yakin akan lulus dalam ujian, dan merasa takut 

mengemukakan pendapat yang berbeda dengan orang lain. SE-11 

termasuk pribadi yang memiliki keyakinan diri yang sangat baik. 

 

2. Subjek penelitian SE-34 

SE-34 merupakan subjek pertama pada kategori SRL tinggi. Hasil 

inventori SRL akhir SE-34 menunjukkan hasil dengan nilai 86. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis SRL SE-34 

pada setiap indikator SRL dijabarkan sebagai berikut. 

a) Inisiatif dalam belajar 

Indikator inisiatif dalam belajar meliputi sub indikator menunggu 

bantuan teman ketika mengalami kesulitan belajar, mencari soal 

latihan tambahan atas keinginan saya sendiri, belajar di rumah pada 

saat akan ulangan saja, dan selalu membaca materi yang telah 

dipelajari saat jam kosong. SE-34 termasuk peserta didik yang 

memiliki inisiatif belajar yang baik tanpa harus ada dorongan dari 

luar. 

b) Mendiagnosis kebutuhan belajar 

Indikator mendiagnosis kebutuhan belajar meliputi sub indikator 

bingung memilih bagian dari materi pelajaran yang akan dipelajari 

ulang, selalu siap menghadapi tes matematika, dan berusaha 

mengetahui kelemahan sendiri ketika belajar matematika. Secara 

keseluruhan SE-34 mengetahui kekurangannya dalam pelajaran 

matematika, sehingga ia tahu cara untuk menutupi kekurangannya dan 

selalu siap menghadapi ujian. 

c) Menetapkan tujuan belajar 

Indikator menetapkan tujuan belajar meliputi sub indikator menyusun 

rencana kegiatan belajar sendiri, belajar matematika untuk memenuhi 

tugas-tugas saja, dan belajar matematika tanpa target meringankan 

beban pikiran. SE-34 secara umum memiliki target belajar sehingga 

subjek menyusun kegaitan belajarnya di rumah untuk mencapai tujuan 

belajarnya. 

d) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 

Indikator memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar meliputi sub 

indikator mencermati kemajuan hasil belajar matematika yang 

diperoleh dan mengelak membuat rencana belajar matematika. SE-34 
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selalu melihat kemajuan belajar dan membuat target belajar dengan 

baik. 

e) Memandang kesulitan sebagai tantangan 

Indikator memandang kesulitan sebagai tantangan ini meliputi sub 

indikator merasa senang membantu teman yang mengalami kesulitan 

belajar matematika, merasa puas ketika dapat menyelesaikan soal, dan 

merasa malas berdiskusi dengan teman tentang tugas matematika yang 

telah dikerjakan. SE-34 pada indikator ini dapat dikatakan bahwa 

subjek senang membantu teman yang kesulitan belajar dan suka 

berdiskusi kelompok untuk bertukar pikiran. 

f) Memanfaatkan sumber yang relevan 

Indikator memanfaatkan sumber yang relevan meliputi sub indikator 

memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk belajar matematika 

dan memilih soal latihan matematika seperti contoh yang diberikan 

guru. SE-34 pada indikator ini dapat dikatakan bahwa dapat 

memanfaatkan sumber belajar dengan baik dan suka untuk menambah 

wawasan lebih dari yang subjek dapat di sekolah. 

g) Memilih dan menerapkan strategi belajar 

Indikator memilih dan menerapkan strategi belajar meliputi sub 

indikator membuat catatan setelah mempelajari suatu materi 

matematika, memanfaatkan diskusi kelompok untuk bertanya yang 

belum dipahami, belajar matematika dari buku catatan apa saja, dan 

merasa nyaman berdiskusi di lingkungan yang pandai matematika. 

SE-34 selalu membuat dan belajar matematika dari  catatan–catatan 

yang dibuat, serta berdiskusi dengan teman untuk belajar. 

h) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

Indikator mengevaluasi proses dan hasil belajar meliputi sub indikator 

mencoba mengerjakan soal matematika untuk melihat penguasaan 

materi yang dipelajari, mengumpulkan tugas matematika tanpa 

diperiksa dulu, mengulangi kembali materi yang sudah dipelajari, dan 

memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. SE-34 termasuk 

subjek yang selalu teliti dalam mengerjakan maupun mengumpulkan 

tugas matematika, serta mengulang materi yang telah dipelajari untuk 

melihat penguasaan materi. 

i) Yakin tentang diri sendiri 

Indikator yakin tentang diri sendiri meliputi tidak merasa gugup 

manjawab pertanyaan guru yang tiba-tiba, merasa tenang ketika 

menghadapi ulangan, selalu yakin atas jawaban soal ulangan yang 

saya kerjakan, merasa yakin akan lulus dalam ujian, dan merasa takut 

mengemukakan pendapat yang berbeda dengan orang lain. SE-34 
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termasuk pribadi yang memiliki keyakinan tentang diri sendiri cukup 

baik, karena maih sering tidak merasa yakin dengan dirinya sendiri. 

 

B. Deskripsi Subjek Penelitian SRL Kategori Sedang 

1. Subjek penelitian SE-17 

SE-17 merupakan subjek pertama pada kategori SRL sedang. Hasil 

inventori SRL akhir SE-17 menunjukkan hasil dengan nilai 74. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis SRL SE-17 

pada setiap indikator SRL dijabarkan sebagai berikut. 

a) Inisiatif dalam belajar 

Indikator inisiatif dalam belajar meliputi sub indikator menunggu 

bantuan teman ketika mengalami kesulitan belajar, mencari soal 

latihan tambahan atas keinginan saya sendiri, belajar di rumah pada 

saat akan ulangan saja, dan selalu membaca materi yang telah 

dipelajari saat jam kosong. SE-17 termasuk peserta didik yang tidak 

perlu menunggu bantuan teman jika mengalami kesulitan matematika 

dan memanfaatkan waktu yang ada untuk belajar, tetapi hanya belajar 

di rumah jika akan ada ulangan saja. 

b) Mendiagnosis kebutuhan belajar 

Indikator mendiagnosis kebutuhan belajar meliputi sub indikator 

bingung memilih bagian dari materi pelajaran yang akan dipelajari 

ulang, selalu siap menghadapi tes matematika, dan berusaha 

mengetahui kelemahan sendiri ketika belajar matematika. Secara 

umum SE-17 sering bingung untuk mengulang materi matematikanya 

dan kurang siap jika mengahdapi ulangan matematika. 

c) Menetapkan tujuan belajar 

Indikator menetapkan tujuan belajar meliputi sub indikator menyusun 

rencana kegiatan belajar sendiri, belajar matematika untuk memenuhi 

tugas-tugas saja, dan belajar matematika tanpa target meringankan 

beban pikiran. SE-17 secara umum merasa belajar matematika hanya 

untuk meringankan beban pikiran tanpa target atau tujuan tertentu. 

d) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 

Indikator memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar meliputi sub 

indikator mencermati kemajuan hasil belajar matematika yang 

diperoleh dan mengelak membuat rencana belajar matematika. SE-17 

sering mencermati hasil belajarnya, mengatur jadwal belajar, dan 

selalu membuat rencana belajarnya. 

e) Memandang kesulitan sebagai tantangan 

Indikator memandang kesulitan sebagai tantangan ini meliputi sub 

indikator merasa senang membantu teman yang mengalami kesulitan 
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belajar matematika, merasa puas ketika dapat menyelesaikan soal, dan 

merasa malas berdiskusi dengan teman tentang tugas matematika yang 

telah dikerjakan. SE-17 pada indikator ini dapat dikatakan bahwa 

merasa puas jika bisa menyelesaikan permasalahan matematika dan 

senang berdiskusi. 

f) Memanfaatkan sumber yang relevan 

Indikator memanfaatkan sumber yang relevan meliputi sub indikator 

memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk belajar matematika 

dan memilih soal latihan matematika seperti contoh yang diberikan 

guru. SE-17 pada indikator ini dapat dikatakan lebih suka 

menyelesaikannya permasalahan seperti yang diberikan guru dan 

sesekali menggunakan sumber-sumber belajar yang relevan untuk 

menambah wawasan. 

g) Memilih dan menerapkan strategi belajar 

Indikator memilih dan menerapkan strategi belajar meliputi sub 

indikator membuat catatan setelah mempelajari suatu materi 

matematika, memanfaatkan diskusi kelompok untuk bertanya yang 

belum dipahami, belajar matematika dari buku catatan apa saja, dan 

merasa nyaman berdiskusi di lingkungan yang pandai matematika. 

SE-17 senang membuat catatan-catatan kecil dan belajar dari buku 

catatan yang dibuat sendiri. 

h) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

Indikator mengevaluasi proses dan hasil belajar meliputi sub indikator 

mencoba mengerjakan soal matematika untuk melihat penguasaan 

materi yang dipelajari, mengumpulkan tugas matematika tanpa 

diperiksa dulu, mengulangi kembali materi yang sudah dipelajari, dan 

memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. SE-17 termasuk 

subjek yang sering mengulang kembali materi yang telah dipelajari, 

tetapi masih sering lupa mengoreksi jawaban sebelum dikumpulkan. 

i) Yakin tentang diri sendiri 

Indikator yakin tentang diri sendiri meliputi tidak merasa gugup 

manjawab pertanyaan guru yang tiba-tiba, merasa tenang ketika 

menghadapi ulangan, selalu yakin atas jawaban soal ulangan yang 

saya kerjakan, merasa yakin akan lulus dalam ujian, dan merasa takut 

mengemukakan pendapat yang berbeda dengan orang lain. SE-17 

termasuk pribadi yang memliki keyakinan terhadap dirinya sendiri 

cukup baik. 

 

 

 



405 

 

2. Subjek penelitian SE-21 

SE-21 merupakan subjek pertama pada kategori SRL sedang. Hasil 

inventori SRL akhir SE-21 menunjukkan hasil dengan nilai 71. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis SRL SE-21 

pada setiap indikator SRL dijabarkan sebagai berikut. 

a) Inisiatif dalam belajar 

Indikator inisiatif dalam belajar meliputi sub indikator menunggu 

bantuan teman ketika mengalami kesulitan belajar, mencari soal 

latihan tambahan atas keinginan saya sendiri, belajar di rumah pada 

saat akan ulangan saja, dan selalu membaca materi yang telah 

dipelajari saat jam kosong. SE-21 termasuk peserta didik yang tidak 

perlu menunggu bantuan teman untuk menyelesaikan persoalan 

matematika dan sering mencari soal tambahan untuk belajar. 

b) Mendiagnosis kebutuhan belajar 

Indikator mendiagnosis kebutuhan belajar meliputi sub indikator 

bingung memilih bagian dari materi pelajaran yang akan dipelajari 

ulang, selalu siap menghadapi tes matematika, dan berusaha 

mengetahui kelemahan sendiri ketika belajar matematika. Secara 

umum SE-21 kurang dalam memahami kelmahan belajar 

matematikanya, sehingga kurang siap dalam mengahadapi ujian. 

c) Menetapkan tujuan belajar 

Indikator menetapkan tujuan belajar meliputi sub indikator menyusun 

rencana kegiatan belajar sendiri, belajar matematika untuk memenuhi 

tugas-tugas saja, dan belajar matematika tanpa target meringankan 

beban pikiran. SE-21 secara umum mampu mencermati kemajuan 

hasil belajar matematika, tetapi subjek belajar matematika hanya 

untuk memnuhi kewajiban saja. 

d) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 

Indikator memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar meliputi sub 

indikator mencermati kemajuan hasil belajar matematika yang 

diperoleh dan mengelak membuat rencana belajar matematika. SE-21 

hanya sesekali membuat  rencana belajar matematika dan sering 

mencermati hasil  belajarnya. 

e) Memandang kesulitan sebagai tantangan 

Indikator memandang kesulitan sebagai tantangan ini meliputi sub 

indikator merasa senang membantu teman yang mengalami kesulitan 

belajar matematika, merasa puas ketika dapat menyelesaikan soal, dan 

merasa malas berdiskusi dengan teman tentang tugas matematika yang 

telah dikerjakan. SE-21 pada indikator ini dapat dikatakan bahwa 
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merasa sangat puas jika subjek bisa menyelesaikan tugas matematika, 

tetapi kurang suka untuk berdiskusi. 

f) Memanfaatkan sumber yang relevan 

Indikator memanfaatkan sumber yang relevan meliputi sub indikator 

memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk belajar matematika 

dan memilih soal latihan matematika seperti contoh yang diberikan 

guru. SE-21 pada indikator ini dapat dikatakan daat menggunakan 

sumber-sumber belajar seperti internet untuk belajar dan suka jika 

menyelesiakan permasalahan yang berbeda dari contoh yang diberikan 

guru. 

g) Memilih dan menerapkan strategi belajar 

Indikator memilih dan menerapkan strategi belajar meliputi sub 

indikator membuat catatan setelah mempelajari suatu materi 

matematika, memanfaatkan diskusi kelompok untuk bertanya yang 

belum dipahami, belajar matematika dari buku catatan apa saja, dan 

merasa nyaman berdiskusi di lingkungan yang pandai matematika. 

SE-21 senang memilih belajar dari buku catatan yang subjek buat. 

h) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

Indikator mengevaluasi proses dan hasil belajar meliputi sub indikator 

mencoba mengerjakan soal matematika untuk melihat penguasaan 

materi yang dipelajari, mengumpulkan tugas matematika tanpa 

diperiksa dulu, mengulangi kembali materi yang sudah dipelajari, dan 

memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. SE-21 termasuk 

subjek yang mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan teliti 

saat mengumpulkan tugas. 

i) Yakin tentang diri sendiri 

Indikator yakin tentang diri sendiri meliputi tidak merasa gugup 

manjawab pertanyaan guru yang tiba-tiba, merasa tenang ketika 

menghadapi ulangan, selalu yakin atas jawaban soal ulangan yang 

saya kerjakan, merasa yakin akan lulus dalam ujian, dan merasa takut 

mengemukakan pendapat yang berbeda dengan orang lain. SE-21 

termasuk pribadi yang memiliki keyakinan terhadap diri sendiri cukup 

baik. 

 

C. Deskripsi Subjek Penelitian SRL Kategori Rendah 

1. Subjek penelitian SE-16 

SE-16 merupakan subjek pertama pada kategori SRL rendah. Hasil 

inventori SRL akhir SE-16 menunjukkan hasil dengan nilai 42. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis SRL SE-16 

pada setiap indikator SRL dijabarkan sebagai berikut. 
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a) Inisiatif dalam belajar 

Indikator inisiatif dalam belajar meliputi sub indikator menunggu 

bantuan teman ketika mengalami kesulitan belajar, mencari soal 

latihan tambahan atas keinginan saya sendiri, belajar di rumah pada 

saat akan ulangan saja, dan selalu membaca materi yang telah 

dipelajari saat jam kosong. SE-16 termasuk peserta didik yang 

cenderung menunggu bantuan teman untuk menyelesaikan persoalan 

matematika dan belajar matematika jika ada ulangan saja. 

b) Mendiagnosis kebutuhan belajar 

Indikator mendiagnosis kebutuhan belajar meliputi sub indikator 

bingung memilih bagian dari materi pelajaran yang akan dipelajari 

ulang, selalu siap menghadapi tes matematika, dan berusaha 

mengetahui kelemahan sendiri ketika belajar matematika. Secara 

umum SE-16 masih belum bisa memahami kebutuhan belajar serta 

kelemahannya dalam belajar matematika. 

c) Menetapkan tujuan belajar 

Indikator menetapkan tujuan belajar meliputi sub indikator menyusun 

rencana kegiatan belajar sendiri, belajar matematika untuk memenuhi 

tugas-tugas saja, dan belajar matematika tanpa target meringankan 

beban pikiran. SE-16 secara umum tidak mempunyai tujuan belajar 

matematika yang pasti. 

d) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 

Indikator memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar meliputi sub 

indikator mencermati kemajuan hasil belajar matematika yang 

diperoleh dan mengelak membuat rencana belajar matematika. SE-16 

Hampir tidak pernah membuat rencana belajar. 

e) Memandang kesulitan sebagai tantangan 

Indikator memandang kesulitan sebagai tantangan ini meliputi sub 

indikator merasa senang membantu teman yang mengalami kesulitan 

belajar matematika, merasa puas ketika dapat menyelesaikan soal, dan 

merasa malas berdiskusi dengan teman tentang tugas matematika yang 

telah dikerjakan. SE-16 pada indikator ini dapat dikatakan bahwa 

merasa malas jika harus berdiskusi dan kurang puas dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

f) Memanfaatkan sumber yang relevan 

Indikator memanfaatkan sumber yang relevan meliputi sub indikator 

memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk belajar matematika 

dan memilih soal latihan matematika seperti contoh yang diberikan 

guru. SE-16 pada indikator ini dapat dikatakan tidak pernah 
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memanfaatkan sumber-smber lain selain guru untuk belajar 

matematika. 

g) Memilih dan menerapkan strategi belajar 

Indikator memilih dan menerapkan strategi belajar meliputi sub 

indikator membuat catatan setelah mempelajari suatu materi 

matematika, memanfaatkan diskusi kelompok untuk bertanya yang 

belum dipahami, belajar matematika dari buku catatan apa saja, dan 

merasa nyaman berdiskusi di lingkungan yang pandai matematika. 

SE-16 hampir tidak pernah memilih ataupun menerapkan strategi 

belajar. 

h) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

Indikator mengevaluasi proses dan hasil belajar meliputi sub indikator 

mencoba mengerjakan soal matematika untuk melihat penguasaan 

materi yang dipelajari, mengumpulkan tugas matematika tanpa 

diperiksa dulu, mengulangi kembali materi yang sudah dipelajari, dan 

memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. SE-16 termasuk 

subjek yang tidak pernah mencoba mengerjakan soal matematika 

untuk melihat penguasaan materi matematikanya. 

i) Yakin tentang diri sendiri 

Indikator yakin tentang diri sendiri meliputi tidak merasa gugup 

manjawab pertanyaan guru yang tiba-tiba, merasa tenang ketika 

menghadapi ulangan, selalu yakin atas jawaban soal ulangan yang 

saya kerjakan, merasa yakin akan lulus dalam ujian, dan merasa takut 

mengemukakan pendapat yang berbeda dengan orang lain. SE-16 

termasuk pribadi yang kurang yakin dengan diirnya sendiri. 

 

2. Subjek penelitian SE-23 

SE-23 merupakan subjek pertama pada kategori SRL rendah. Hasil 

inventori SRL akhir SE-23 menunjukkan hasil dengan nilai 44. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan pengamatan, analisis SRL SE-23 

pada setiap indikator SRL dijabarkan sebagai berikut. 

a) Inisiatif dalam belajar 

Indikator inisiatif dalam belajar meliputi sub indikator menunggu 

bantuan teman ketika mengalami kesulitan belajar, mencari soal 

latihan tambahan atas keinginan saya sendiri, belajar di rumah pada 

saat akan ulangan saja, dan selalu membaca materi yang telah 

dipelajari saat jam kosong. SE-23 termasuk peserta didik yang 

cenderung kurang dalam berinisiatif untuk belajar matematika. 
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b) Mendiagnosis kebutuhan belajar 

Indikator mendiagnosis kebutuhan belajar meliputi sub indikator 

bingung memilih bagian dari materi pelajaran yang akan dipelajari 

ulang, selalu siap menghadapi tes matematika, dan berusaha 

mengetahui kelemahan sendiri ketika belajar matematika. Secara 

umum SE-23 cukup paham dimana kelemahan belajar matematikanya. 

c) Menetapkan tujuan belajar 

Indikator menetapkan tujuan belajar meliputi sub indikator menyusun 

rencana kegiatan belajar sendiri, belajar matematika untuk memenuhi 

tugas-tugas saja, dan belajar matematika tanpa target meringankan 

beban pikiran. SE-23 secara umum kurang dalam menetapkan target 

belajar matematikanya. 

d) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 

Indikator memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar meliputi sub 

indikator mencermati kemajuan hasil belajar matematika yang 

diperoleh dan mengelak membuat rencana belajar matematika. SE-23 

sering lalai dalam memonitor hasil belajar. 

e) Memandang kesulitan sebagai tantangan 

Indikator memandang kesulitan sebagai tantangan ini meliputi sub 

indikator merasa senang membantu teman yang mengalami kesulitan 

belajar matematika, merasa puas ketika dapat menyelesaikan soal, dan 

merasa malas berdiskusi dengan teman tentang tugas matematika yang 

telah dikerjakan. SE-23 pada indikator ini dapat dikatakan bahwa 

merasa puas jika dapat memyelesaikan soal matematika dan senang 

berdiskusi dengan teman mengenai soal matematika. 

f) Memanfaatkan sumber yang relevan 

Indikator memanfaatkan sumber yang relevan meliputi sub indikator 

memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk belajar matematika 

dan memilih soal latihan matematika seperti contoh yang diberikan 

guru. SE-23 pada indikator ini dapat dikatakan terkadang masih 

memanfaatkan internet sebagai sumber belajar. 

g) Memilih dan menerapkan strategi belajar 

Indikator memilih dan menerapkan strategi belajar meliputi sub 

indikator membuat catatan setelah mempelajari suatu materi 

matematika, memanfaatkan diskusi kelompok untuk bertanya yang 

belum dipahami, belajar matematika dari buku catatan apa saja, dan 

merasa nyaman berdiskusi di lingkungan yang pandai matematika. 

SE-23 terkadang memanfaatkan diskusi kelompok dan nyaman untuk 

bertanya materi yang belum ia pahami. 
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h) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

Indikator mengevaluasi proses dan hasil belajar meliputi sub indikator 

mencoba mengerjakan soal matematika untuk melihat penguasaan 

materi yang dipelajari, mengumpulkan tugas matematika tanpa 

diperiksa dulu, mengulangi kembali materi yang sudah dipelajari, dan 

memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. SE-23 tidak 

pernah mengulang kembali materi yang telah ia pelajari. 

i) Yakin tentang diri sendiri 

Indikator yakin tentang diri sendiri meliputi tidak merasa gugup 

manjawab pertanyaan guru yang tiba-tiba, merasa tenang ketika 

menghadapi ulangan, selalu yakin atas jawaban soal ulangan yang 

saya kerjakan, merasa yakin akan lulus dalam ujian, dan merasa takut 

mengemukakan pendapat yang berbeda dengan orang lain. SE-23 

cukup yakin dengan dirinya sendiri. 
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